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MOTTO 
 
 Masalah yang paling sulit dihadapi dalam membina keluarga yang 
bahagia, adalah masalah penyesuaian diri dari masing-masing pasangan, 
dan salah satunya berkaitan dengan agama. (Hurlock) 
 Perbedaan tidak seharusnya membuat menjadi terpisah, karena dengan 
perbedaan bisa menyadarkan bahwa, kalian saling membutuhkan dan bisa 
saling melengkapi. (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak psikologis dan 
sosiologis suami isteri yang berbeda agama. 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian adalah studi 
kasus. Informan penelitian adalah 3 orang key informan dan 3 pasang suami isteri 
berbeda agama memasuki rentang masa dewasa madya. Penelitian dilakukan 
ditempat tinggal subyek sesuai dengan keinginan subyek. Metode pengumpulan 
data menggunakan wawancara mendalam dan observasi. Uji keabsahan data 
menggunakan metode tringgulasi sumber yaitu dengan membandingkan data hasil 
wawancara informan dengan hasil wawancara key informan. Teknik analisis data 
yang digunakan interactive model. 
Hasil penelitian (1) Dampak psikologis ditinjau dari aspek afektif, merasa 
sedih dan kecewa karena keadaan rumah tangga yang tidak sesuai dengan 
harapan, malu kepada masyarakat dan keluarga besar. (2) Aspek kognitif, berfikir 
positif bahwa bisa membentuk keluarga yang bahagia tanpa memandang 
perbedaan. (3) Aspek psikomotor yaitu mampu membicarakan konflik yang 
terjadi dengan cara musyawarah, dan pihak isteri yang mengalah. (1) Dampak 
sosiologis komunikasi dengan pasangan, masih dapat berjalan lancar, hanya 
subyek FM dan subyek TH komunikasi yang tidak berjalan lancar, (2) 
Komunikasi dengan anggota keluarga yang lain tidak berjalan lancar yaitu pada 
anggota keluarga yang mempermasalahkan perkawinan yang dilakukan dan 
masalah berganti agama (3) Komunikasi dengan anggota masyarakat masih dapat 
berjalan dengan lancar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan individu akan melalui tahap perkembangan menurut tingkatan 
usianya. Tahap perkembangan tersebut meliputi masa bayi, masa kanak-
kanak, masa remaja, masa dewasa dan masa lanjut usia. Tahap-tahap 
perkembangan yang berlangsung akan berkaitan dengan fase yang satu dengan 
fase yang lainnya. Dalam setiap masa kehidupan sebenarnya setiap individu 
menghadapi masalah dalam perkembangannya. Keberhasilan individu dalam 
menyelesaikan tugas perkembangan pada satu fase akan mempengaruhi 
tingkah laku dalam menghadapi tugas perkembangan pada fase selanjutnya.  
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu, aktivitas individu 
pada umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu 
yang bersangkutan. Setiap orang yang memasuki pintu gerbang kehidupan 
berkeluarga melalui perkawinan, tentu menginginkan terciptanya suatu 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan sejahtera lahir batin serta 
memperoleh keselamatan hidup didunia dan diakhirat nanti. Hidup berumah 
tangga dapat terjalin rukun dan damai jika diwarnai dengan rasa cinta dan 
kasih sayang, adanya keterbukaan, sikap saling pengertian, sikap saling 
memahami, sikap saling percaya, dan sikap saling melengkapi kekurangan 
satu sama lain.  
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Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila secara tegas 
mengakui adanya prinsip kebebasan beragama sebagaimana yang diatur dalam 
pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945. Setiap agama mempunyai 
peraturan tentang tata cara perkawinan, syarat-syarat perkawinan atau 
mengenai larangan perkawinan yang masing-masing agama berbeda-beda. Di 
negara Indonesia tumbuh dan berkembang berbagai macam agama yang ada. 
Pemerintah Indonesia telah menetapkan agama resmi yang dapat dipeluk 
oleh masyarakat Indonesia yaitu Agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan 
Budha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kondisi di Indonesia terdapat 
kemajemukan kehidupan beragama, namun kemajemukan tersebut tidak hanya 
dalam hal agama tetapi juga dalam hal suku, adat istiadat dan bahasa. Dan 
semua itu menyatu dalam diri setiap manusia yang hidup di Indonesia, yang 
selanjutnya dapat berpengaruh pada pola perilaku hubungan masyarakat dan 
keagamaan yang beraneka ragam. 
Untuk terciptanya kehidupan yang tenteram dan damai dalam masyarakat 
yang majemuk, maka semua pihak agar dapat menjaga kerukunan terutama 
kerukunan hubungan antar umat beragama. Namun ada sebagian masyarakat 
Indonesia menerapkan atau mempraktikkan pengertian kerukunan antar umat 
beragama yang salah seperti terjadinya perkawinan antar umat beragama yang 
berbeda (berbeda agama) dianggap sebagai salah satu perwujudan dari 
toleransi.  
       
3 
 
Dalam pasal 2 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 
perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaan itu, artinya pihak yang akan melangsungkan 
perkawinan menganut agama yang sama. Jika kedua-duanya itu berlainan 
agama, menurut ketentuan dalam Undang-Undang Perkawinan dan peraturan-
peraturan pelaksanaanya, maka perkawinan tidak dapat dilangsungkan, kecuali 
apabila salah satunya ikut menganut agama pihak lainnya itu.  
Tanpa membedakan antara perkawinan berbeda agama yang 
memungkinkan diakui berdasarkan pendapat tertentu di kalangan agama 
apapun, maupun yang sama sekali tidak memungkinkan mendapat pengakuan, 
terdapat gambaran bahwa perkawinan berbeda agama cenderung mengalami 
peningkatan, baik secara nasional maupun regional atau lokal. Suatu realitas di 
Indonesia yang terus menerus muncul di tengah-tengah masyarakat heterogen 
bermacam suku, ras, adat istiadat bahkan agama.  
Realita yang ada sekarang menunjukkan bahwa telah banyak terjadi 
keluarga yang suami, isteri maupun anak-anaknya menganut agama yang 
berbeda, baik perbedaan agama antara suami isteri yang dimulai setelah 
terjadinya perkawinan (terjadi konversi) maupun terjadi sejak awal (sebelum 
terjadinya perkawinan), yang terjadi pada masyarakat belakangan ini sangatlah 
beragam diantaranya perkawinan berbeda agama yang terjadi pada sebagian 
masyarakat di Desa Sinduadi, walaupun kebanyakan mereka melakukan 
perkawinan seagama akan tetapi perkawinan berbeda agama juga banyak 
dilakukan, meskipun banyak fakta yang terjadi setelah suami isteri 
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melangsungkan perkawinan dalam satu agama dan sah dalam hukum agama 
dan negara namun banyak sekali yang seiring berjalannya waktu kemudian 
mereka kembali menganut agamanya masing-masing.  
Fenomena yang banyak terjadi pada perkawinan berbeda agama adalah  
yang suami rajin shalat dan berpuasa dan senantiasa berdoa agar isterinya 
yang beragama katolik mendapatkan hidayah sehingga menjadi muslim, 
sampai telah dikaruniai 3 orang anak, namun isterinya masih tetap kukuh 
dengan keyakinan agamanya. Bukannya harapan menjadi kenyataan, yang ada 
perselisihan demi perselisihan bermunculan yang berdampak pada kondisi 
psikologisnya. 
Secara psikologis perkawinan berbeda agama menyimpan masalah yang 
dapat menggerogoti kebahagiaan, ini tidak berarti perkawinan satu agama 
terbebas dari masalah, namun perbedaan agama bagi kehidupan rumah tangga 
di Indonesia selalu dipandang serius. Ada suatu kompetisi tidak terkatakan 
antara suami dan isteri untuk mempengaruhi anak-anaknya sehingga anak 
menjadi bingung, namun ada juga yang menjadi dewasa dan lebih dapat 
berfikir kritis. Suami isteri yang berbeda agama masing-masing akan berharap 
dan yakin suatu saat pasangannya akan berpindah agama.  
Masyarakat Desa Sinduadi termasuk masyarakat yang heterogen dan 
plural artinya masyarakat disana terdiri dari berbagai macam suku dan agama 
yang berbeda-beda, oleh karena itu interaksi masyarakatpun sangat beragam 
dan ini sangat memungkinkan adanya perkawinan berbeda agama.  
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Data atau informasi yang diperoleh dari Petugas Kelurahan Desa 
Sinduadi dan Kantor Catatan Sipil di Sleman, bahwa Kelurahan Desa 
Sinduadi dan Kantor Catatan Sipil belum pernah mencatat dan mengeluarkan 
surat terjadinya pernikahan berbeda agama di Sleman.  Hal ini dikarenakan 
petugas melaksanakan tugas berpedoman pada Undang-Undang Perkawinan 
dan peraturan-peraturan pelaksanaannya, maka perkawinan berbeda agama 
tidak dapat dilangsungkan, terkecuali apabila salah satu pihak ikut menganut 
agama yang sama atau berpindah agama (konversi agama) menjadi satu agama 
maka pihak Kelurahan Desa Sinduadi dan Kantor Catatan Sipil Kabupaten 
Sleman bersedia mengeluarkan surat perkawinan tersebut. 
Perkawinan antara pasangan yang mempunyai agama berbeda akan 
mempunyai kecenderungan lebih tinggi untuk timbulnya masalah bila 
dibandingkan dengan perkawinan yang seagama, yang dapat meningkat 
sampai perceraian.  Seperti telah dikemukakan di atas bahwa perkawinan atau 
keluarga itu terdiri dari dua individu, dan dari dua individu itu mungkin juga 
terdapat tujuan yang berbeda, maka hal tersebut perlu mendapatkan perhatian 
yang cukup mendalam. Tujuan yang tidak sama antara suami isteri merupakan 
salah satu sumber permasalahan dalam keluarga.  
Menurut Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
dijelaskan bahwa, tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Tujuan perkawinan adalah: 
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1. Menyatukan dua pribadi yang berbeda untuk mencapai satu tujuan 
sebagai keluarga yang bahagia. 
2. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan 
menyambung cita-cita. 
3. Menimbulkan rasa cinta antara suami dan isteri, maksudnya keduanya 
saling mempunyai rasa kasih sayang, kasih sayang terhadap anak-anak 
dan keluarga. 
 
Berbagai macam permasalahan perkawinan berbeda agama dapat terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari pada suami isteri yang berbeda agama dan  
memberikan dampak pada psikologis dan sosiologisnya. Secara langsung 
mungkin tidak dapat dikatakan bahwa permasalahan yang muncul tersebut 
semata-mata hanya karena perbedaan agama, tetapi dengan perbedaan agama 
antara suami isteri merupakan potensi paling besar terjadi disharmonisasi 
dalam rumah tangga, hal tersebut akan membawa perbedaan dalam pendapat, 
sikap, dan ini dapat berkembang lebih jauh, dan akhirnya dapat terjadi 
perceraian.  
Hal ini terbukti dengan munculnya berbagai reaksi bahwa perkawinan 
berbeda agama setelah pasangan berbeda agama mempunyai anak atau 
keturunan, keadaan ini akan menimbulkan berbagai permasalahan karena 
agama mana yang akan dididikkan kepada anak, dalam menentukan hal ini 
mungkin sekali terjadi pertentangan antara suami isteri bila masing-masing 
pihak tetap bersitegang memegang pendapatnya sendiri-sendiri, keinginan ini 
membuat masing-masing orang tua berusaha menarik anaknya ke dalam 
agamanya, di sinilah kompetisi terselubung itu terjadi. Keadaan itu akan 
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bertambah rumit lagi kalau keluarga dari masing-masing pihak ikut campur 
tangan dalam menentukan agama mana yang akan diberikan kepada anaknya. 
Namun ada juga yang mencoba membuat kesepakatan untuk 
menghindari tarik menarik tersebut, dengan cara anak nantinya dibagi dalam 
dua agama orang tuanya Perbedaan agama antara suami dan isteri akan 
memberikan lingkungan yang kurang menguntungkan bagi perkembangan 
pendidikan agama pada  anak, karena banyak hal yang menjadi tanda tanya 
bagi anak, anak akan menjadi bingung sehingga  dapat melahirkan bahaya 
bagi akidah anak-anaknya dan pendidikan agama bagi anak-anaknya. Karena 
itu jalan yang baik dalam perkawinan beda agama ini, ialah apabila salah satu 
pihak mengalah dan menyetujui agama pihak lain.  
Selain itu secara sosiologis suami isteri yang berbeda agama terkadang 
mengalami keminderan dalam masyarakat karena sering kali merasa terisolasi 
atau merasa guilty (merasa bersalah), sehingga perlu bersikap mengisolasi diri 
dalam pembicaraan agama dengan masyarakat lain, hal ini dapat menimbulkan 
munculnya sikap kontraproduktif seperti sikap apatis terhadap agama dan juga 
dapat berpengaruh kepada kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan 
masyarakat, seringkali masyarakat masih menggunjing dan mencibir 
mengenai perkawinan berbeda agama. 
Perkawinan berbeda agama di Indonesia secara objektif sosiologis  wajar 
karena penduduk Indonesia memeluk bermacam-macam agama, walaupun 
demikian harus diakui pula bahwa memang ada pasangan berbeda agama yang 
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dapat mempertahankan ikatan perkawinannya, namun sedikit sekali, yang 
sedikit tidak dapat dijadikan patokan dalam menentukan hukum yang 
memenuhi rasa keadilan. Sebab pada saat terjadi perbedaan nilai, maka 
kepentingan yang lebih besar yang harus diutamakan dan sebagian besar 
menuju pada perceraian.  
Dari paparan tersebut di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian serta kajian lebih lanjut tentang dampak psikologis dan 
sosiologis suami isteri yang berbeda agama di Desa Sinduadi, Kabupaten 
Sleman. Relevansi ilmu bimbingan konseling yang mencakup adalah bidang 
layanan bimbingan dan konseling keluarga dan perkawinan. Oleh karena itu 
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian serta kajian lebih dalam 
mengenai Dampak Psikologis dan Sosiologis Suami Isteri Yang Berbeda 
Agama di Desa Sinduadi, Kabupaten Sleman. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Perkawinan berbeda agama mempunyai potensi paling besar terjadi 
disharmonisasi dalam rumah tangga bahkan dapat meningkat pada 
perceraian bila dibandingkan dengan suami isteri yang seagama. 
2. Perkawinan suami isteri yang berbeda agama  menimbulkan  konflik  pada 
agama yang akan dianut anaknya. 
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3. Perbedaan agama antara suami dan isteri memberikan lingkungan yang 
kurang menguntungkan bagi perkembangan pendidikan agama pada anak. 
4. Perkawinan berbeda agama menimbulkan konflik pada nilai-nilai 
keluarga, terlebih pada tata cara keagamaan yang dilakukan. 
5. Perkawinan berbeda agama menimbulkan munculnya sikap kontraduktif 
terhadap agama lain dan perasaan quality (merasa bersalah) pada 
masyarakat. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah  yang  telah 
diuraikan di atas, maka peneliti membatasi pada dampak psikologis dan 
sosiologis suami isteri yang berbeda agama di Desa Sinduadi, Kabupaten 
Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
bagaimanakah dampak psikologis dan sosiologis pada suami isteri yang 
berbeda agama di Desa Sinduadi, Kabupaten Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak psikologis dan 
sosiologis pada suami isteri yang berbeda agama di Desa Sinduadi, Kabupaten 
Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
            Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling dalam keluarga dan 
perkawinan, serta dapat mengetahui berbagai pandangan dari segi agama 
dan hukum di Indonesia terhadap perkawinan berbeda agama. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini 
sebagai kontribusi ilmiah bagi pengembangan orientasi Bimbingan dan 
Konseling di Luar Sekolah, dalam hal ini pada program Bimbingan 
dan Konseling Keluarga dan Perkawinan. 
b. Bagi Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memberikan bahan 
informasi dengan topik yang berkaitan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami isteri 
berdasarkan hukum atau Undang-undang, hukum agama atau adat istiadat 
yang berlaku. Diciptakan pria dan wanita, antara keduanya saling tertarik  
yaitu aspek biologis agar manusia mempunyai keturunan dan aspek 
afeksional agar manusia merasa tenang dan tenteram berdasarkan kasih 
sayang (security feeling).  
Menurut Karsayuda (2006: 68), perkawinan adalah dimensi 
psikologis yang sangat dalam, karena dengan perkawinan ini kedua insan 
suami dan isteri yang semula merupakan orang lain dan asing, kemudian 
menjadi bersatu. Mereka saling memiliki, saling menjaga, saling 
membutuhkan, dan tentu saja saling mencintai dan saling menyayangi, 
sehingga terwujud keluarga yang harmonis (sakinah). 
Menurut Dadang Hawari (2006: 58), mendefinisikan perkawinan 
sebagai suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami isteri 
berdasarkan hukum (Undang-Undang), hukum agama, atau adat istiadat 
yang berlaku. 
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Di samping itu menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 
Tahun 1974 menyatakan bahwa, perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Dari definisi pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian perkawinan adalah  suatu ikatan suci antara seorang pria 
dan seorang wanita berdasarkan kesepakatan bersama yang dilandasi rasa 
cinta dan kasih sayang untuk membentuk keluarga yang tenteram, bahagia, 
dan sejahtera lahir dan batin berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Perkawinan pada dasarnya merupakan suatu persekutuan antara 
dua individu yang saling membutuhkan dan memiliki tujuan yang sama, 
yaitu hidup bersama dalam rumah tangga yang bahagia, sejahtera, damai 
dan tenteram baik lahir maupun batin. Perkawinan yang bahagia adalah 
perkawinan yang tidak menutup mata terhadap kekurangan maupun 
kelebihan masing-masing dengan menyadari bahwa semua tidak ada yang 
sempurna. Jalan emas untuk memupuk pengertian ialah dengan 
mempraktekkan kesabaran dan toleransi. Ditegaskan bahwa seorang suami 
harus memperlakukan isterinya dengan hormat, penuh pengertian, timbang 
rasa, sedangkan seorang isteri harus setia, ramah dan penuh tanggung 
jawab terhadap suami.  
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2. Latar Belakang Perkawinan 
Manusia merupakan makhluk hidup yang lebih sempurna bila 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk hidup lainnya, dengan kelebihan 
yang ada pada manusia maka sudah sewajarnya bahwa manusia dapat 
menggunakan kelebihan itu dengan baik, manusia sebagai makhluk hidup 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan seperti makhluk hidup yang lain, baik 
kebutuhan-kebutuhan untuk melngsungkan eksistensinya sebagai makhluk, 
maupun kebutuhan-kebutuhan yang lain. Pada umumnya kebutuhan 
manusia diklasifikasikan berdasarkan sifat hakekat manusia. 
Menurut Walgito (2004: 16), adanya 3 macam kelompok 
kebutuhan manusia itu, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan segi 
biologis, sosiologis dan theologis. Hal ini didasarkan atas pendapat bahwa 
manusia itu adalah makhluk biologis, sosial dan religi. Sedangkan, 
Maslow mengatakan bahwa kebutuhan yang ada pada manusia sifatnya 
hirarkhis. Sesuatu kebutuhan akan timbul bila kebutuhan yang lebih 
rendah telah terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan yang ada pada manusia itu 
adalah :  
1) The physiological needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang 
bersifat fisiologis, dan kebutuhan-kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan yang paling kuat di antara kebutuhan-kebutuhan 
yang lain. 
2) The safety needs, yaitu merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 
berkaitan dengan hubungan rasa aman. 
3) The belongingness and love needs, yaitu merupakan 
kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan hubungan 
dengan orang lain, merupakan kebutuhan sosial. 
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4) The esteem needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan 
dengan penghargaan, termasuk rasa harga diri dan rasa 
dihargai. 
5) The needs for self actualization, yaitu kebutuhan untuk 
mengaktualisasikan diri, kebutuhan ikut berperan. 
 
Kebutuhan manusia bersifat hirarkhis dan kebutuhan-kebutuhan 
yang berkaitan dengan fisiologis merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 
paling kuat, kebutuhan yang paling dasar.  Menurut Murray kebutuhan-
kebutuhan yang ada pada manusia itu dapat dikelompokkan menjadi 2 
kelompok besar, yaitu primary needs atau viscerogenic needs yaitu 
kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan dengan kebutuhan yang bersifat 
biologis, kebutuhan yang berkaitan dengan eksistensi organisme, misalnya 
kebutuhan makan, minum, seks, dan udara. Dan secondary needs atau 
psychogenic needs yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan 
kebutuhan yang bersifat psikologis. 
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kebutuhan-kebutuhan yang ada pada manusia itu dapat digolongkan 
menjadi : 
1) Kebutuhan yang bersifat fisiologis, yaitu merupakan 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan 
eksistensinya sebagai makhluk hidup misalnya kebutuhan akan 
makan, minum, dan seksual. 
2) Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat psikologik, yaitu 
kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan segi psikologis, 
misalnya kebutuhan akan rasa aman, rasa pasti, kasih sayang, 
harga diri dan aktualisasi diri. 
3) Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat sosial, yaitu kebutuhan-
kebutuhan yang berkaitan dengan interaksi sosial, kebutuhan 
akan berhubungan dengan orang lain, misalnya kebutuhan 
berteman. 
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Motivasi 
4) Kebutuhan yang bersifat religi, yaitu kebutuhan-kebutuhan 
untuk berhubungan dengan kekuatan yang ada di luar diri 
manusia, kebutuhan untuk berhubungan dengan Tuhan. 
 
Pada dasarnya kebutuhan-kebutuhan tersebut menghendaki adanya 
pemenuhan. Karena itu manusia berbuat ataupun bertingkah laku, akan 
dikaitkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Bila kebutuhan-
kebutuhan itu tidak dapat dipenuhi, dan tidak dapat dimengerti oleh 
individu yang bersangkutan, maka hal tersebut akan dapat menimbulkan 
berbagai macam masalah yang akan mengganggu kehidupan psikologis 
dari individu yang bersangkutan. Kebutuhan manusia digambarkan dalam 
(Walgito, 2004: 18), sebagai berikut. 
  
     ( Kebutuhan-kebutuhan, 
      Sikap, dsbnya ) 
 
     
 
                               
Kebutuhan-kebutuhan yang ada pada diri individu merupakan 
pendorong dalam diri individu untuk bertindak mencapai tujuannya. 
Tujuan ini akan dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang ada pada diri 
individu, dan sejauh mungkin tujuan ini diusahakan untuk dapat 
dicapainya.  
Gambar: 1.  Kebutuhan Manusia 
Aktif 
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X Tujuan 
H
A
M
B
A
T
A
N 
Frustasi 
Stres 
Konflik 
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Pada kenyataannya tidak jarang terjadi bahwa dalam rangka 
mencapai tujuan individu menghadapi bermacam-macam rintangan. 
Dalam menghadapi rintangan atau hambatan itu ada berbagai macam 
reaksi yang diambil oleh individu yang bersangkutan. Mungkin individu 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi atau melampaui 
hambatan tersebut, sehingga setelah bersusah payah maka tujuan itu akan 
dapat dicapainya. 
Namun, di samping itu adanya kemungkinan bahwa individu 
menyerah kalah terhadap hambatan yang dihadapinya tanpa adanya 
pengertian yang menyertainya. Bila hal ini terjadi maka individu akan 
mengalami frustasi dan kekecewaan, yang akan dapat menjadi tekanan 
(stress) yang pada akhirnya hal ini dapat bermanifestasi dalam bentuk yang 
aktif dan pasif. Karena itu dalam rangka mencapai tujuan, bila menghadapi 
hambatan dan setelah berusaha ternyata tujuan tersebut tidak dapat 
tercapai, maka yang penting harus dapat mengerti sepenuhnya mengapa 
tujuan itu tidak tercapai.  
Demikian pula halnya perkawinan hal ini perlu ditekankan 
terutama bagi calon pasangan karena melihat kenyataan tidak jarang 
individu menempuh jalan yang tidak wajar, misalnya bunuh diri karena 
mengalami kegagalan dalam mencari pasangan hidup. 
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3. Tujuan Perkawinan 
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu. Aktivitas 
individu umumnya akan terkait pada satu tujuan yang ingin dicapai oleh 
individu yang bersangkutan, demikian pula dalam hal perkawinan. Karena 
perkawinan merupakan suatu aktivitas dari suatu pasangan, maka sudah 
selayaknya merekapun juga mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena 
perkawinan itu terdiri dari dua individu, maka adanya kemungkinan bahwa 
tujuan mereka itu tidak sama. Bila hal tersebut terjadi, maka tujuan itu 
harus dibulatkan agar terdapat satu kesatuan dalam tujuan tersebut. 
Di dalam pasal 1 Undang- Undang Perkawinan 1974 dikatakan 
bahwa yang menjadi tujuan perkawinan sebagai suami isteri adalah untuk 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan tersebut dapat diartikan bahwa 
perkawinan diharapkan mencapai kebahagiaan lahir batin, mampu saling 
memberi dan menerima serta saling menghargai satu sama lain agar 
masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan 
mencapai kesejahteraan spiritual dan material. Dan yang terpenting adalah 
perkawinan hendaknya untuk seumur hidup sampai akhir hayat 
memisahkan. 
Menurut Soemiyati (1990: 49), tujuan perkawinan dalam agama 
Islam adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, 
berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 
suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang, untuk  
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memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti 
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syari’ah.  
Dari beberapa pengertian tujuan perkawinan di atas, maka dapat   
ditarik kesimpulan bahwa tujuan perkawinan adalah : 
1) Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat 
tabiat kemanusiaan. 
2) Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih. 
3) Memperoleh keturunan yang sah. 
Berbicara mengenai tujuan memang bukan merupakan hal yang 
mudah karena masing-masing individu mempunyai tujuan yang mungkin 
berbeda satu sama lain. Tujuan yang sama harus benar-benar diresapi oleh 
masing-masing pasangan dan harus disadari bahwa tujuan tersebut akan 
dapat dicapai secara bersama-sama bukan hanya oleh suami atau isteri 
saja. Dalam perkawinan pasangan suami isteri memiliki sifat dan 
kepribadian yang berbeda. Oleh karena itu,  perlu adanya penyesuaian 
antara suami dan isteri agar bisa saling memahami, mengerti dan 
menghargai satu sama lain. Dengan demikian, tujuan kehidupan 
perkawinan yang tenteram, bahagia, dan sejahtera dapat terwujud. 
4.  Syarat Perkawinan 
Perkawinan merupakan suatu aktivitas antara pria dan wanita yang 
mengadakan ikatan baik lahir maupun batin untuk membentuk keluarga 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Karena 
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perkawinan merupakan suatu aktivitas, maka salah satu persoalan yang 
timbul dalam perkawinan dibutuhkan persyaratan-persyaratan tertentu 
sehingga keluarga yang dibentuk dapat berlangsung dengan baik sesuai 
dengan yang diinginkan. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
melangsungkan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 adalah sebagai berikut, sebagaimana disebutkan dalam pasal 6 yaitu : 
1) Adanya persetujuan kedua calon mempelai. 
Syarat perkawinan ini memberikan suatu jaminan agar tidak 
terjadi perkawinan paksa. Ketentuan ini sudah selayaknya 
mengingat bahwa masalah perkawinan merupakan masalah 
pribadi seseorang sebagai bagian dari pada hak asasi manusia. 
2) Adanya izin kedua orang tua atau wali bagi calon mempelai yang 
belum berusia 21 tahun. Untuk melangsungkan perkawinan 
seorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat 
izin kedua orang tua. 
3) Usia calon mempelai pria sudah mencapai 19 tahun dan calon 
mempelai wanita sudah mencapai 16 tahun. 
 Ketentuan yang demikian membuktikan bahwa Undang-Undang 
Nomor 1 tahun 1974 telah menghormati sepenuhnya agama dan 
kepercayaan dalam masyarakat. Undang-Undang Perkawinan sebagai 
suatu sistem yang unik dengan menghormati secara penuh adanya variasi 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut Undang-Undang Nomor 
       
20 
 
I Tahun 1974 tentang perkawinan, syarat untuk melangsungkan 
perkawinan ini tercantum dalam pasal 3 menyatakan bahwa : 
1) Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya 
boleh mempunyai seorang isteri. Seorang wanita hanya boleh 
mempunyai seorang suami. 
2) Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk 
beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-
pihak yang bersangkutan. 
Ketentuan Undang-Undang Perkawinan ini adalah untuk mencegah 
terjadinya perkawinan anak-anak di bawah umur. Dengan adanya 
ketentuan pembatasan umur calon mempelai ini dimaksudkan agar calon 
suami isteri yang akan melangsungkan perkawinan sudah matang jiwa 
raganya, sehingga dapat membina rumah tangga dengan sebaik-baiknya 
tanpa berakhir dengan perceraian serta mendapat keturunan yang baik dan 
sehat. Dan di antara calon mempelai pria dan calon mempelai wanita tidak 
dalam hubungan darah yang tidak boleh kawin. 
B.   Tinjauan Tentang Perkawinan Berbeda Agama 
1. Pengertian Perkawinan Berbeda Agama 
Perkawinan merupakan suatu ikatan yang sangat mendalam dan 
kuat sebagai penghubung antara seorang pria dengan seorang wanita 
dalam membentuk suatu keluarga atau rumah tangga. 
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Menurut Rusli dan R. Tama (1996: 35), menyatakan bahwa 
perkawinan berbeda agama adalah merupakan ikatan lahir dan batin antara 
seorang pria dan seorang wanita, yang karena berbeda agama, 
menyebabkan tersangkutnya dua peraturan yang berlainan mengenai 
syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan perkawinan sesuai dengan hukum 
agamanya masing-masing, dengan tujuan untuk membentuk keluarga 
bahagia dan kekal berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa. 
Menurut Abdurrahman (1996: 35), menyatakan bahwa perkawinan 
berbeda agama yaitu suatu perkawinan yang dilakukan oleh orang-orang 
yang memeluk agama dan kepercayaan yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. 
Menurut Romo Antonius (2012: 12), perkawinan campur yaitu 
perkawinan antara seorang baptis katolik dan pasangan yang bukan 
katolik. 
Dari definisi pengertian perkawinan berbeda agama diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perkawinan berbeda agama  berarti perkawinan 
yang dilangsungkan antar pasangan yang berbeda agama satu sama lain. 
Pada dasarnya semua agama menolak perkawinan berbeda agama., semua 
agama menghendaki perkawinan harus seiman (satu agama). Perkawinan 
berbeda agama kalaulah diperkenankan oleh agama tertentu sangat 
terbatas, hanya sebagai pengecualian yang diberikan dengan persyaratan-
persyaratan tertentu. Perkawinan antar agama atau perkawinan beda agama 
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merupakan perkawinan antar dua orang yang berbeda agama atau 
perkawinan orang islam dengan orang yang bukan islam atau juga begitu 
sebaliknya dan masing-masing tetap mempertahankan agama yang 
dianutnya.  
Undang-Undang Perkawinan tidak mengatur tentang perkawinan 
berbeda agama, maka kenyataan yang sering terjadi dalam masyarakat 
apabila ada dua orang yang berbeda agama akan mengadakan perkawinan 
sering mengalami hambatan. Hal ini disebabkan antara lain karena para 
pejabat pelaksana perkawinan dan pemimpin agama atau ulama 
menganggap bahwa perkawinan yang demikian dilarang oleh agama dan 
karenanya bertentangan dengan Undang-Undang Perkawinan, selain tidak 
ada ketentuannya dalam Undang-Undang Perkawinan juga tidak ada 
petunjuk pelaksana atau petunjuk teknisnya dari instansi-instansi yang 
berwenang misalnya, Mahkamah Agung, Departemen Kehakiman, 
Departemen Dalam Negeri dan Departemen Agama.  
Hal ini disebabkan karena dua orang yang berbeda agama akan 
mengadakan perkawinan dan masing-masing tetap mempertahankan 
agamanya sebagai contoh pria beragama islam menikah dengan wanita 
beragama katolik. 
2. Faktor Yang Mendorong Perkawinan Berbeda Agama 
Menurut Walgito (2004: 10), faktor yang mendorong perkawinan 
berbeda agama tersebut antara lain : 
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1. Kenyataan di Indonesia memiliki masyarakat yang heterogen, 
yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa, juga adanya 
agama yang beraneka ragam di Indonesia. Hal ini akan sangat 
berpengaruh dalam pergaulan sehari-hari, dalam kehidupan 
bermasyarakat, bergaul dan tidak membedakan agama yang satu 
dengan yang lain. 
2. Dengan semakin majunya zaman, semakin banyak anggota 
masyarakat yang dapat menikmati pendidikan, dan makin 
banyak sekolah yang menggunakan sistem campuran, baik 
campuran dalam sekte, maupun campuran dalam hal agama, 
yang berarti tidak adanya batasan agama tertentu. 
3. Makin meningkatnya pendapat bahwa adanya kebebasan 
memilih calon pasangannya, dan pemilihan tersebut berdasarkan 
atas cinta. Jika cinta telah mendasarinya dalam hubungan 
seorang pria dan seorang wanita, tidak jarang pertimbangan 
secara matang juga termasuk menyangkut agama kurang dapat 
berperan.  
3. Permasalahan Dalam Perkawinan Berbeda Agama 
Tingkah laku ditentukan oleh pengalaman yang dialami seorang 
individu. Apa yang dirasakan dan apa yang dipikirkan individu akan 
menentukan apa yang akan dikerjakan individu tersebut. Sikap seseorang 
dapat dilihat seberapa jauh keterkaitan komponen afektif, kognitif dan 
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psikomotorik seorang individu dengan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
Perbedaan dalam perkawinan, dapat merupakan stresor psikososial 
untuk terjadinya berbagai bentuk gangguan kejiwaan (konflik kejiwaan), 
yang pada gilirannya tidak terwujudnya keluarga yang sehat dan bahagia 
sebagaimana yang diidamkan pada waktu perkawinan itu dilangsungkan. 
Faktor afeksional (rasa kasih sayang, tenteram, terlindung dan nyaman) 
yang merupakan pilar utama perkawinan sukar untuk dapat diwujudkan 
karena dasar akidahnya berbeda, bahkan bisa bertentangan.  
Konsekuensi lebih lanjut adalah pada tumbuh kembang anak, anak 
akan mengikuti agama ayahnya, atau agama ibunya, atau akan tidak 
beragama sama sekali. Hal lain yang mungkin terjadi adalah manakala 
konflik perbedaan agama itu tidak terselesaikan, maka pasangan suami dan 
isteri itu tidak akan mengamalkan agama yang dianutnya. Pola hidup 
sekuler ini akan menimbulkan konflik-konflik baru yang lebih sulit diatasi 
yang dapat mengarah kepada kemelut keluarga.  
Permasalahan lain adalah menurut pandangan agama Islam, Katolik 
dan Kristen tentang halangan perkawinan berbeda agama menunjukkan 
kesamaan dan perbedaan, yang sama menyangkut perbedaan agama dan 
hubungan kekeluargaan, yang lain hanya ditentukan secara tegas oleh 
hukum gereja Katolik dan gereja Kristen. Di dalam agama Katolik dan 
Kristen mengenal dispensasi perkawinan berbeda agama yang mempunyai 
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wewenang dalam pemberian dispensasi tersebut dari pemimpin gereja 
yaitu Paus atau Uskup. Sedangkan pada hukum agama Islam tidak 
mengenal dispensasi semacam itu. 
Hukum Islam memperbolehkan pria Islam menikah dengan wanita 
beragama lain, asal agamanya mempunyai kitab suci, itu bearti pria Islam 
diperbolehkan menikah dengan wanita Katolik atau Kristen. Sedangkan 
hukum gereja Katolik melarang perkawinan semacam itu, terkecuali bila 
Uskup memberikan dispensasi, dispensasi hanya diberikan bila wanita 
Katolik itu berjanji untuk tetap setia pada iman katolik dan berusaha 
sekuat tenaga untuk membaptis dan mendidik anak-anaknya secara Katolik 
atau Kristen. 
 Berdasarkan ketentuan mengenai sahnya suatu perkawinan yang 
ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 maka 
permasalahan yang dapat timbul apabila dilangsungkannya suatu 
perkawinan berbeda agama antara lain adalah : 
a. Keabsahan Perkawinan 
Mengenai sahnya perkawinan yang dilakukan sesuai agama dan 
kepercayaannya yang diatur dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 
Perkawinan. Hal ini berarti Undang-Undang Perkawinan menyerahkan 
keputusannya sesuai dengan ajaran dari agama masing-masing, namun 
permasalahannya apakah agama yang dianut oleh masing-masing pihak 
tersebut memperbolehkan untuk dilakukannya perkawinan berbeda 
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agama misalnya dalam ajaran islam wanita tidak boleh menikah dengan 
laki-laki yang tidak beragama islam, begitu juga sebaliknya. 
b. Pencatatan Perkawinan 
Apabila perkawinan berbeda agama tersebut dilakukan oleh orang 
yang beragama islam dengan kristen maka terjadi permasalahan 
mengenai pencatatan perkawinan. Apakah di Kantor Urusan Agama 
(KUA) atau di Kantor Catatan Sipil oleh karena pencatatan perkawinan 
untuk agama islam dan di luar agama islam berbeda. Apabila ternyata 
pencatatan perkawinan berbeda agama akan dilakukan di Kantor 
Catatan Sipil maka akan dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu apakah 
perkawinan berbeda agama yang dilangsungkan tersebut memenuhi 
pasal 2 Undang-Undang Perkawinan tentang syarat sahnya suatu 
perkawinan. Apabila pegawai pencatat perkawinan berpendapat bahwa 
terhadap perkawinan tersebut ada larangan menurut Undang-Undang 
Perkawinan maka dapat menolak melakukan pencatatan perkawinan 
(pasal 21 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan). 
c. Status Anak 
Apabila pencatatan perkawinan berbeda agama ditolak, maka hal 
itu juga akan memiliki akibat hukum terhadap status anak yang terlahir 
dalam perkawinan. Menurut ketentuan pasal 42 Undang-Undang 
Perkawinan, anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau 
sebagai akibat perkawinan yang sah. Oleh karena tidak dilakukannya 
pencatatan perkawinan, maka menurut hukum anak tersebut bukanlah 
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anak yang sah dan hanya memiliki hubungan perdata dengan ibunya 
atau keluarga ibunya (pasal 2 ayat (2) jo, pasal 43 ayat (1) Undang-
Undang Perkawinan). 
Menurut Dadang Hawari dari pengalaman praktek konsultasi 
perkawinan yang berbeda agama dapat direkam berbagai permasalahan 
yang merupakan stresor psikososial, antara lain : 
1. Dalam masyarakat perkawinan bukanlah semata-mata perkawinan 
antara dua individu, melainkan perkawinan antara dua keluarga, 
yaitu dengan melibatkan keluarga kedua belah pihak. Bila 
pasangan berbeda agama, hal ini akan menyulitkan sikap masing-
masing pihak keluarga. Demikian pula bila salah satu pindah 
agama dan memakai tata cara salah satu agama, hal inipun akan 
menimbulkan reaksi pada salah satu pihak keluarga. Sehingga 
kesepakatan antar keluarga dan doa restu keluarga sulit untuk 
diperoleh secara ikhlas. 
2. Sebagai kelanjutan dari butir 1 di atas, maka kemungkinan salah 
satu pasangan akan terkucil dari kelompok masyarakat agamanya 
atau keluarganya. Bila terjadi krisis perkawinan, maka akan sulit 
bagi pihak wanita atau isteri untuk bisa diterima dalam lingkungan 
keluarganya karena ia telah berpindah agama atau karena telah 
menikah dengan mantan suami yang berbeda agama. 
3. Sering terjadi demi agar bisa menikah, dilakukan “kompromi 
semu” dengan jalan misalnya pada suatu saat suami ikut atau 
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masuk agama isteri dan menikah secara agama isterinya, dan di 
saat yang lain isteri ikut atau masuk agama suami dan menikah 
dengan tata cara agama suami, dan sering juga dilanjutkan di 
Kantor Catatan Sipil. Sebagai contoh, pasangan ini menikah secara 
Islam, menikah secara Katolik dan dicatat perkawinannya di 
Kantor Catatan Sipil.  
4. Perkawinan antar agama mempunyai konsekuensi pada tumbuh 
kembang anak. Anak ikut kaidah agama yang mana, anak bisa 
dibuat bingung karenanya. Salah satu sumber stresor pada anak dan 
remaja, adalah pendidikan yang berbeda pada ayah dan ibu. 
5. Perkawinan antar agama bisa menimbulkan kompliksi bidang 
hukum, soal perceraian, warisan, anak dan sebagainya. 
6. Sering terjadi demi agar perkawinan dapat dilangsungkan, suami 
masuk islam dan mengikuti tata cara agama islam sewaktu 
menikah. Namun, dalam perjalanan perkawinan selanjutnya suami 
berbalik kembali memeluk agama semula yang dianutnya. 
7. Sering terjadi isteri yang beragama islam mengalami derita mental, 
manakala sang suami non islam menghendaki campur, sedangkan 
ia sedang menjalankan ibadah puasa. 
8. Seringkali suami islam yang beristerikan non islam mengalami 
kesulitan untuk menikah lagi atau bercerai, meskipun persyaratan 
untuk hal tersebut secara islam sudah terpenuhi. 
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Dalam pandangan agama Islam, Katolik dan Kristen hak dan 
kewajiban suami sebagai kepala rumah tangga masih tetap ditekankan oleh 
hukum Islam, sementara itu hukum gereja sudah lebih menekankan 
kesamaan hak dan kewajiban suami dan isteri. Peranan penting suami 
dalam keluarga dan rumah tangga tetap begitu ditekankan oleh hukum 
Islam.  
Perbedaan semacam itu dapat mempunyai dampak dalam hubungan 
seorang suami muslim yang mempunyai isteri non muslim, isteri yang non 
muslim merasa berhak dan bertanggung jawab sama dalam keluarga dan 
rumah tangganya, seperti suaminya. Padahal suaminya mungkin 
mempunyai pemahaman atau pandangan yang berbeda. 
Kesulitan lain juga muncul dalam hal pemberian pendidikan agama 
kepada anak-anak mereka. Pihak Katolik dan Kristen mempunyai 
kewajiban untuk mendidik anak-anak dalam semangat gereja, bahkan pada 
agama Katolik berusaha sekuat tenaga untuk membaptis mereka secara 
Katolik, padahal kewajiban yang sama juga ada pada pihak yang beragama 
Islam. 
Selain hal tersebut diatas suami isteri yang berbeda agama dan 
telah mempunyai keturunan akan muncul pula permasalahan mengenai hak 
waris kepada anak apabila mempunyai orang tua yang berbeda agama, 
dalam pandangan agama Katolik dan Kristen perbedaan agama tidak 
menghalangi hak waris yang akan diberikan kepada anak. Jika anak belum 
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dewasa maka anak tetap mengikuti agama orang tuanya, sehingga anak 
tetap akan mengikuti hukum perdata yang berlaku dan anak tetap berhak 
mendapatkan warisan.  Menurut Margareta (dalam Purwanto, 2008: 25). 
Dalam pandangan agama Islam pemberian waris kepada anak yang 
berbeda agama di atur dalam ketentuan pasal 832 KUH perdata maupun 
pasal 171 huruf c Kompilasi Hukum Islam (KHI), anak yang lahir dari 
perkawinan berbeda agama tidak mempunyai hak untuk mendapatkan 
harta waris apabila tidak seagama dengan pewaris. Akan tetapi itu semua 
dapat diatasi dengan dikeluarkannya fatwa  Munas VII Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) nomor 5/MUNAS-VII/MUI/9/2005 yang menyatakan 
bahwa pemberian waris kepada anak hasil perkawinan berbeda agama 
hanya dapat dilakukan dalam bentuk hibah, hadiah dan wasiat, sehingga 
hambatan hak mewaris dari perkawinan berbeda agama dapat teratasi. 
Selain dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, kehidupan 
perkawinan akan banyak dijumpai stresor psikososial lainnya selain 
perbedaan agama, ditinjau dari segi kesehatan jiwa (mental health) 
perkawinan berbeda agama mengandung resiko untuk terjadinya konflik-
konflik kejiwaan yang pada gilirannya dapat menurunkan taraf kesehatan 
dari salah satu pasangan atau kedua-duanya, demikian juga dengan 
perkembangan jiwa anak-anaknya. 
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4. Dasar Hukum Perkawinan Berbeda Agama 
Pada dasarnya hukum perkawinan di Indonesia tidak mengatur 
secara khusus mengenai perkawinan berbeda agama sehingga ada 
kekosongan hukum. Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 pasal 2 ayat 
1 juga disebutkan bahwa, pernikahan adalah sah, apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 
Ketidakjelasan dan ketidaktegasan Undang-Undang Perkawinan tentang 
perkawinan berbeda agama dalam pasal 2 adalah pernyataan menurut 
hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu, artinya jika 
perkawinan calon suami-isteri adalah sama tidak ada kesulitan. Tetapi jika 
hukum agama atau kepercayaannya berbeda, maka dalam hal adanya 
perbedaan kedua hukum agama atau  kepercayaannya itu harus dipenuhi 
semua, berarti satu kali menurut hukum agama atau kepercayaan calon dan 
satu kali menurut hukum agama dan kepercayaan dari calon yang lainnya. 
 Dalam praktek perkawinan berbeda agama dapat dilaksanakan 
dengan menganut salah satu cara baik dari hukum agama atau kepercayaan 
suami atau calon isteri, artinya salah satu hukum agama atau kepercayaan 
pasangannya. Di samping kekosongan hukum juga dalam kenyataan hidup 
di Indonesia yang masyarakatnya bersifat pluralistik, sehingga tidak 
sedikit terjadinya perkawinan berbeda agama. Maka Mahkamah Agung 
berpendapat bahwa tidak dapat dibenarkan terjadinya kekosongan hukum 
tersebut, sehingga perkawinan antar agama jika dibiarkan dan tidak 
diberikan solusi secara hukum akan menimbulkan dampak negatif dari 
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segi kehidupan bermasyarakat maupun beragama berupa penyelundupan-
penyelundupan nilai-nilai sosial maupun agama serta hukum, maka 
Mahkamah Agung harus dapat menentukan status hukumnya. 
Para ulama di tanah air memutuskan bahwa perkawinan wanita 
muslim dengan laki-laki non muslim hukumnya haram. Seorang laki-laki 
muslim diharamkan mengawini wanita bukan muslim. Menurut hukum 
Islam, dalam Alquran dan Hadis sebagai dasar hukum yaitu,  
"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik hingga mereka 
beriman (masuk Islam). Sesungguhnya wanita budak yang mukmin 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun ia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu menikahkan wanita orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mukmin) hingga mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, meskipun ia 
menarik hatimu." (QS: al-Baqarah: 221). 
 
Ulama Nahdlatul Ulama (NU) juga telah menetapkan fatwa terkait 
perkawinan berbeda agama. Fatwa itu ditetapkan dalam Muktamar ke-28 
di Yogyakarta pada akhir November 1989. Ulama NU dalam fatwanya 
menegaskan bahwa nikah antara dua orang yang berlainan agama di 
Indonesia hukumnya tidak sah. 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah juga telah 
menetapkan fatwa tentang penikahan beda agama. Secara tegas, ulama 
Muhammadiyah menyatakan bahwa seorang wanita Muslim dilarang 
menikah dengan pria non-Muslim. Hal itu sesuai dengan surat al-Baqarah 
ayat 221. 
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Ulama Muhammadiyah pun menyatakan perkawinan berbeda 
agama juga dilarang dalam agama Nasrani. Ulama Muhammadiyah 
menilai pernikahan beda agama yang dicatatkan di kantor catatan sipil 
tetap tidak sah nikahnya secara Islam. Hal itu dinilai sebagai sebuah 
perjanjian yang bersifat administratif. Jadi, kriteria sahnya perkawinan 
adalah hukum masing-masing agama yang dianut oleh kedua mempelai. 
Agama Katolik juga dengan tegas menyatakan bahwa perkawinan antara 
seorang Katolik dengan penganut agama lain tidak sah (Kanon 1086).  
Dalam prakteknya perkawinan antar agama dilakukan di Kantor 
Catatan Sipil, padahal sebenarnya Lembaga Catatan Sipil tidak berwenang 
untuk melaksanakan perkawinan antar agama, terutama apabila salah 
satunya beragama islam. Tetapi pada kenyataanya sebagian anggota 
masyarakat kurang mau peduli dan tetap menuntu untuk dilayani dan 
melangsungkan  perkawinan di Kantor Catatan Sipil, dan Kantor Catatan 
Sipil melayani mereka. Adapun proses pelaksanaan perkawinan antar 
agama yang salah satu pelakunya beragama islam adalah sebagai berikut: 
1)       Kantor Catatan Sipil, sementara membuat surat penolakan 
kepada yang bersangkutan untuk melangsungkan perkawianan 
di Kantor Catatan Sipil. 
2)       Kantor Catatan Sipil membuat surat permohonan izin kepada 
BP4 dan KUA untuk meberikan nasihat atas perkawinan 
mereka. Dan pada umumnya PB4 dan KUA akan menolak 
memberikan izin kepada mereka untuk melangsungkan 
perkawinan di Kantor Catatan Sipil. 
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3)       Kemudian Kantor Catatan Sipil membuat surat keterangan 
agar mereka mengajukan permohonan ke Pengadialan Agama 
(PA), dan biasanya PA menolak mereka untuk melangsungkan 
perkawinan Kantor Catatan Sipil. 
4)        Pada akhirnya, permohonan izin nikah ke Pengadilan Negeri 
(PN), dan pada umumnya PN mengabulkan permohonan 
tersebut dan memerintahkan Kantor Catatan Sipil untuk 
melaksanakan perkawinan antar dua orang yang berbeda agama 
itu. 
Pegawai Pencatat Perkawinan pada KUA tidak akan mau mencatat 
perkawinan mereka demikian pula Pegawai Pencatat Perkawinan pada 
Kantor Catatan Sipil dengan alasan karena ada perbedaan agama antara 
kedua calon mempelai. Untuk bisa melakukan perkawinan maka salah satu 
pihak harus beralih agama mengikuti agama calon suami atau calon isteri 
atau salah satu pihak harus menundukkan diri pada hukum agama calon 
suami atau calon isteri pada saat perkawinan berlangsung, tetapi pada 
tahun 1986, pencatatan perkawinan berbeda agama pada catatan Kantor 
Urusan Agama dan Kantor Catatan Sipil menjadi pencatatan perkawinan 
berbeda agama terakhir di Indonesia.  
C. Dampak Psikologis dan Sosiologis Suami Isteri Perkawinan Berbeda 
Agama 
1. Dampak Psikologis Suami Isteri Perkawinan Berbeda Agama 
Dampak psikologis setiap individu berbeda-beda, karena perbedaan 
tahap perkembangannya, latar belakang sosial budaya, juga karena 
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perbedaan faktor-faktor yang dibawa dari kelahirannya. Setiap pasangan 
suami isteri perlu melakukan tinjauan dan pertimbangan secara psikologis 
agar pasangan tersebut dapat lebih terarah dalam mengkomunikasikan diri 
untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan pasangan dalam 
membentuk keluarga. 
Adapun yang dimaksud dengan  psikologis menurut Suharsono 
(dalam Umi Hasanah, 2008: 45) adalah sifat kejiwaan, ditinjau dari segi 
kejiwaan berkaitan dengan stimulus dan respon yang mendorong 
seseorang bertingkah laku, maka dampak psikologis dapat dipandang 
sebagai hasil dari adanya stimulus dan respon yang menghasilkan akibat 
baik positif maupun negatif dalam kejiwaan seseorang. 
Menurut Nana Saodih (dalam Umi Hasanah, 2008: 45), dampak 
psikologis merupakan karakteristik  seseorang sebagai individu, yang 
dinyatakan dalam berbagai bentuk perilaku dalam interaksi dan 
lingkungannya,. perilaku-perilaku tersebut merupakan manifestasi dari 
ciri-ciri kehidupannya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, 
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Menurut Abdullah Nashih Ulwan (dalam Umi Hasanah, 2008: 45), 
bahwa dampak psikologis adalah menampakkan apa yang disimpan dalam 
hati yang berupa rasa cinta, kasih sayang, kecewa, sedih, dan malu. 
Dapat disimpulkan bahwa dampak psikologis merupakan adanya 
pengaruh yang muncul sebagai hasil dari adanya stimulus, respon yang 
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bekerja pada diri seseorang dari perilaku kognitif, afektif dan psikomotor, 
yang bisa berupa rasa cinta, kasih sayang, kecewa, sedih dan malu. 
Sehingga dampak psikologis pada perkawinan yang berbeda agama dapat 
juga  dilihat dari perilaku kognitif, afektif dan psikomotornya. 
Pelaksanaan perkawinan berbeda agama perlu dipertimbangkan 
secara matang emosionalnya agar pasangan pernikahan siap menerima 
konsekuensinya dari perkawinan berbeda agama. Dalam prakteknya 
dampak psikologis dalam perkawinan berbeda agama dapat menyebabkan 
konsekuensi jangka panjang baik secara psikologis maupun religiusnya, 
baik itu terhadap pasangan maupun pada anak. 
Pasangan adalah subyek dari perkawinan berbeda agama, namun 
demikian anak akan terkena dampaknya, bahwa anak dari perkawinan 
berbeda agama hanya sedikit atau bahkan tidak mendapatkan pendidikan 
agama dan identitas agama dari kedua orangtuanya. Ada banyak tantangan 
yang dihadapi oleh keluarga yang didalamnya terdapat perbedaan agama 
antara pasangan. Mulai dari konflik antara suami isteri, konflik dengan 
orang-orang diluar pasangan, penentuan agama anak dan cara anak 
dibesarkan. 
2. Dampak Sosiologis Suami Isteri Perkawinan Berbeda Agama 
Manusia secara kodrati ditakdirkan sebagai mahluk individu 
sekaligus sebagai mahluk sosial. Manusia sebagai mahluk individu 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dengan segala keunikan yang 
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dimilikinya. Sementara manusia sebagai mahluk sosial memiliki 
kebutuhan untuk hidup berkelompok baik dalam lingkungan keluarga 
maupun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
Menurut Sawono (2003: 15), dampak sosial dapat dimaksudkan 
sebagai hasil dari suatu interaksi antara perwujudan kebudayaan dalam 
bentuk tindakan-tindakan yang dimunculkan oleh pelaku sebagai anggota 
masyarakat yang dengan pemahaman individu-individu yang berinteraksi 
tersebut dengan menggunakan pengetahuan kebudayaan yang dimilikinya 
masing-masing, perwujudan tindakan sebagai hasil pemahaman tersebut 
bisa berbeda antara satu dengan yang lain dan bisa menimbulkan 
perbedaan hasil. 
Menurut Sears (1985: 35), kelompok sosial  dapat didefinisikan 
bahwa adanya dua orang atau lebih yang memiliki komitmen untuk hidup 
dalam aturan-aturan atau norma-norma yang telah disepakati bersama, 
dalam kehidupan bermasyarakat, masing-masing individu berinteraksi satu 
sama lain (interaksi sosial) di mana masing-masing induvidu tersebut 
memiliki keinginan, harapan, sikap, dan pola pikir yang bersifat unik 
adanya. 
Menurut Sawono (2003: 45), interaksi Sosial adalah hubungan 
sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu, antara 
kelompok, maupun antara individu dengan kelompok. Dalam kehidupan 
bersama setiap individu dengan individu lainnya harus mengadakan 
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komunikasi yang merupakan alat utama bagi sesama individu untuk saling 
kenal dan bekerja sama serta mengadakan kontak fisik dan non fisik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
 Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia sebagai anggota 
masyarakat akan menggunakan kebudayaannya untuk memahami 
lingkungan alam dan atau lingkungan sosial. Perwujudan secara nyata 
sebagai hasil pemahaman tersebut adalah kondisi nyata yang sesuai 
dengan apa yang dilakukannya. Kondisi nyata yang ada dalam masyarakat 
yang berupa tindakan-tindakan interaksi sosial  yang sesuai dengan nilai-
nilai sosial. 
Dalam proses interaksi sosial diharapkan terjalin hubungan antara 
satu dengan lainnya yang dapat berjalan secara selaras, serasi, dan 
seimbang. Akan tetapi pada kenyataannya interaksi sosial tersebut tidak 
selalu seperti yang diharapkan oleh kedua belah pihak. Justru yang lebih 
sering terjadi adalah sebaliknya yaitu adanya kepincangan atau 
ketidakselarasan, ketidakserasian, dan ketidakseimbangan. 
Pada hakekatnya permasalahan yang paling mendasar dalam proses 
interaksi sosial adalah komunikasi. Komunikasi yang lancar dan dapat 
diterima serta memperoleh tanggapan atau respon yang sesuai dengan 
tujuannya merupakan dambaan setiap orang. Percekcokan dalam rumah 
tangga, perselisihan pendapat antara orang tua dengan anak, pertengkaran 
dengan tetangga, adalah merupakan akibat dari proses komunikasi yang 
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tidak lancar, terhambat, atau bahkan disebabkan tidak adanya komunikasi 
sama sekali. Oleh karena itu,  komunikasi merupakan kunci pokok dalam 
membangun kehidupan rumah tangga maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Masalah sosial akan selalu muncul dalam kehidupan manusia 
sebagai anggota masyarakat dalam mengisi kehidupannya. Kehidupan 
masyarakat yang digambarkan sebagai pola-pola tindakan dari individu-
individunya sebagai anggota akan selalu berubah setiap saat dan 
perubahan tersebut bisa terencana dan bisa juga tanpa disadari oleh 
individu-individu yang terlibat di dalamnya.  
Perubahan-perubahan sosial yang ada dalam masyarakat tidak 
sejalan dengan perubahan budaya yang dipakai sebagai pengetahuan dalam 
memahami lingkungan yang ada, sehingga akan terjadi kesenjangan 
memahami perubahan sosial yang ada. Yang mendorong terjadinya 
perubahan sosial sehingga dapat menimbulkan dampak sosial bersumber 
pada ketidakpuasan terhadap situasi yang ada dan adanya tekanan dari luar 
seperti kompetisi dalam keharusan menyesuaikan diri (Soekanto, 2004). 
Masalah sosial di dalam keluarga adalah masalah sosial dalam 
ruang lingkup yang kecil. Namun, di dalam ruang lingkup masalah kecil 
ini dapat tercipta berbagai masalah yang terhubung dengan berbagai 
masalah dalam ruang lingkup yang besar. Memiliki hubungan baik dengan 
keluarga suami  atau isteri sangat penting. Memiliki keterampilan bergaul 
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dengan keluarga juga bisa membuat hubungan keluarga besar harmonis. 
Namun, jika terjadi selisih atau masalah dalam keluarga besar, akan 
merusak hubungan silaturahmi antar-keluarga. 
Perkawinan merupakan peristiwa yang sangat penting di dalam 
masyarakat. Dengan hidup bersama, kemudian melahirkan keturunan yang 
merupakan sendi utama bagi pembentukan negara dan bangsa. Mengingat 
pentingnya peranan hidup bersama, pengaturan mengenai perkawinan 
memang harus dilakukan oleh negara, disini negara berperan untuk 
melegalkan hubungan hukum antara pria dan wanita. 
Seiring dengan berkembangnya masyarakat, permasalahan yang 
terjadi semakin kompleks, berkaitan dengan perkawinan terutama 
perkawinan berbeda agama yang dianggap problematis dalam kehidupan 
bermasyarakat. Selain permasalahan yang berhubungan dengan pengakuan 
negara atau pengakuan dari kepercayaan atau agama atas perkawinan, 
pasangan yang melaksanakan perkawinan tersebut seringkali menghadapi 
masalah-masalah yang lain di kemudian hari, misalnya saja pengakuan 
negara atas anak yang dilahirkan, masalah perceraian, pembagian harta 
atau warisan, belum lagi dampak-dampak yang lain yang terkadang bisa 
dipicu karena belum diterimanya perkawinan berbeda agama. 
Untuk mencegah terjadinya perkawinan berbeda agama yang masih 
belum diterima dengan baik oleh masyarakat, biasanya salah satu pihak 
dari pasangan tersebut berpindah agama mengikuti agama pihak yang lain, 
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sehingga perkawinannyapun disahkan berdasarkan agama yang dipilih 
tersebut. Walaupun demikian, ditengah-tengah masyarakat pro kontra 
pendapat masih terjadi sehubungan dengan pernikahan berbeda agama. 
Salah satu pendapat mengatakan bahwa masalah agama merupakan 
masalah pribadi sendiri-sendiri sehingga negara tidak perlu melakukan 
pengaturan yang memasukkan unsur-unsur agama. Namun dipihak lain, 
ada yang berpendapat bahwa perkawinan berbeda agama dilarang oleh 
agama sehingga tidak dapat diterima di lingkungan sosial atau masyarakat. 
Secara sosiologis tidak adanya pengakuan negara atas perkawinan 
berbeda agama menyebabkan banyak warga negara melakukan 
perkawinan di negara-negara yang melegalkan perkawinan seperti itu. 
Akan tetapi pada prinsipnya perkawinan berbeda agama bila dibiarkan, 
bukan tidak mungkin akan memberikan dampak sosial baru di masyarakat 
D.  Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah pelaksanaan studi ini peneliti menguraikan 
pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir penelitian maka dapat 
diajukan beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui studi ini, yaitu : 
1) Bagaimanakah perasaan suami dan isteri setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
2) Apakah konflik atau masalah yang terjadi pada suami dan isteri setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
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3) Bagaimanakah cara menyelesaikan konflik atau masalah yang terjadi 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
4) Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara suami dan isteri dalam 
perkawinan berbeda agama? 
5) Bagaimanakah komunikasi suami dan isteri perkawinan berbeda 
agama dengan anggota keluarga yang lain? 
6) Bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara suami dan isteri yang 
berbeda agama dengan anggota masyarakat? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
      Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini adalah studi kasus. 
Sebagaimana pendapat Lincoln & Guba (Sayekti Pujosuwarno, 1992: 19) 
yang menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut dengan 
case study ataupun qualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail 
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan subyek. Pendekatan 
penelitian kualitatif lebih diarahkan kepada latar dan individu tersebut secara 
holistic (utuh dan menyeluruh).  
      Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami serta memaknai 
pandangan serta kejadian pada subyek penelitian dalam rangka menggali 
tentang dampak psikologis dan sosiologis suami isteri yang berbeda agama. 
B. Langkah-langkah Penelitian 
      Guna mewujudkan pelaksanaan penelitian yang terarah, sistematis, dan 
baik, maka peneliti membagi proses pelaksanaan penelitian ini ke dalam 
tahapan-tahapan penelitian. Moleong (2010: 127), menguraikan beberapa 
tahapan dalam penelitian yaitu : 
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1. Tahap Pralapangan 
      Peneliti mengadakan observasi pendahuluan yang dilaksanakan selama 
bulan Januari 2012 sampai dengan bulan Mei 2012. Selama proses 
observasi ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) 
terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi tentang  suami  isteri 
perkawinan berbeda agama. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi 
ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung 
penelitian. Pada tahap ini pula peneliti melakukan penyusunan rancangan 
penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan 
dalam melakukan penelitian. 
      Proses yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah administrasi.. Proses 
administrasi yang dilakukan peneliti meliputi kegiatan yang berkaitan 
dengan perijinan kepada pihak yang berwenang. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
      Peneliti dalam tahap ini memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilakukan pada bulan Juni 
2012. 
3. Tahap Analisis Data 
      Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti 
dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif 
sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. 
Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang 
       
45 
 
diperbandingkan dengan teori kepustakaan. Tahap ini dilaksanakan 
bersamaan dengan proses konsultasi serta pembimbingan skripsi. 
C. Subyek Penelitian 
      Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah suami isteri yang 
melaksanakan perkawinan berbeda agama. Melihat keterbatasan peneliti serta 
pendekatan penelitian yang digunakan peneliti, maka subyek yang digunakan 
tidak keseluruhan suami isteri perkawinan berbeda agama, tetapi menentukan 
subyek penelitian berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu tersebut 
diperlukan beberapa kriteria, kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Suami isteri yang memiliki perbedaan agama. 
2. Memiliki usia yang tergolong dewasa madya. 
Peneliti memilih hal tersebut karena dengan memasuki usia yang 
tergolong dewasa madya yaitu usia 40 - 60 tahun. Pada usia ini 
subyek diharapkan sudah memiliki kematangan sosio-emosional.  
      Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti maka didapatkan 3 
subyek suami isteri perkawinan berbeda agama yang layak dijadikan subyek 
penelitian. Subjek penelitian ini adalah: 
1. Suami isteri berbeda agama (WK dan AS), suami (WK) 
beragamakan Kristen yang berusia 52 tahun, sedangkan isterinya 
(AS) beragamakan Katolik yang berusia 57 tahun. Mempunyai 2 
orang anak yang beragamakan Kristen mengikuti agama suami. 
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2. Suami isteri berbeda agama (AM dan SS), suami (AM) 
beragamakan Islam yang berusia 56 tahun, sedangkan isterinya 
(SS) beragamakan Katolik yang berusia 48 tahun. Mempunyai 3 
orang anak beragamakan Islam mengikuti agama suami. 
3. Suami isteri berbeda agama (FM dan TH), yang suami (FM) 
beragamakan Islam yang berusia 46 tahun, sedangkan isterinya 
(TH) beragamakan Kristen yang berusia 45 tahun. Mempunyai 3 
orang anak yang beragama Islam mengikuti agama suami. 
D. Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sinduadi, Kabupaten Sleman .Dalam 
hal ini diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan data serta 
informasi yang dibutuhkan. Untuk memperoleh informasi yang lebih 
mendalam mengenai dampak psikologis dan sosiologis suami isteri yang 
berbeda agama, subyek peneliti melakukan penelitian ditempat tinggal subyek.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Gulo, 2002: 110). Pada 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode : 
1. Wawancara Mendalam (Indepht Interview) 
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab dan tatap muka dengan menggunakan 
alat yang disebut panduan wawancara. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap 6 subjek (IG dan DI, WK dan AS, FM dan TH), yang 6 
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subyek ini adalah 3 suami isteri yang berbeda agama. dan bertujuan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam tentang dinamika psikologis dan 
sosiologis tiga pelaku perkawinan berbeda agama dilihat dari latar 
belakang terjadinya paerkawinan berbeda agama, aspek psikologis dan 
aspek sosiologisnya. 
  Selain tiga pasang suami isteri,  peneliti yaitu juga mewawancarai  
masyarakat sekitar tempat tinggal subyek bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang mendalam tentang subyek. Wawancara ini akan dihentikan 
apabila peneliti sudah mendapatkan data yang dicapai. 
2. Observasi (Pengamatan) 
      Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti mengadakan 
pendekatan dengan subyek penelitian, sehingga terjadi keakraban antara 
peneliti dengan subyek penelitian. Pengamatan yang dilakukan 
menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan melakukan 
pengamatan menggunakan pedoman observasi pada saat pengamatan 
dilakukan.  
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mereka 
lakukan (subyek), tetapi observasi dilakukan pada saat wawancara. 
Pengamatan ini dilakukan di tempat tinggal subyek dan pada saat jalannya 
wawancara. Data yang akan diamati meliputi kondisi psikologis, keadaan 
sosial dan interaksi sosial. 
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F. Instrumen Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan instrumen pokok dan instrument penunjang. 
Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan instrumen penunjang 
adalah pedoman wawancara dan pedoman observasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri 
(manusia sebagai alat bantu atau instrumen penelitian). Setelah ditentukan 
instrumen langkah-langkah yang digunakan adalah: 
1. Pedoman wawancara 
 Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 
ditanyakan pada subjek maupun informan penelitian. Pertanyaan yang 
diajukan berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti dan keadaan sosial 
suami isteri berbeda agama. Daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara 
dibuat dalam pertanyaan terbuka sehingga diharapkan akan memperoleh 
informasi yang sebanyak-banyaknya yang dapat mendukung data selama 
penelitian.  
Peneliti menggunakan pedoman wawancara dalam pengumpulan 
data penelitian ini. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan kisi-kisi 
pedoman wawancara yang dapat dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Dampak Psikologis dan Sosiologis Suami Isteri Yang Berbeda Agama 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor 
Dampak 
Psikologis 
suami isteri 
yang 
berbeda 
agama 
a. Aspek 
   psikologis 
1.Afektif - Perasaan yang dirasakan 
pasangan 
2.Kognitif - Pikiran melakukan 
Perkawinan Berbeda Agama 
3.Psikomotor - Upaya atau strategi 
menghadapi konflik 
Dampak 
sosiologis 
suami isteri 
yang 
berbeda 
agama 
b. Aspek 
   Sosial 
1. Keadaan 
    Sosial 
- Sikap dan komunikasi 
dengan pasangan dan 
anggota keluarga yang lain 
2. Interaksi 
Sosial  
- Sikap dan komunikasi 
  dengan anggota masyarakat 
Secara umum aspek-aspek yang diungkap dalam kisi-kisi pedoman 
wawancara tersebut adalah, aspek psikologis meliputi afektif, kognitif, 
psikomotor dan aspek sosial meliputi keadaan sosial dan interaksi sosial. 
Pedoman wawancara yang telah dibuat merupakan bentuk pertanyaan 
terbuka sehingga diharapkan akan memperoleh informasi yang sebanyak-
banyaknya yang dapat mendukung selama penelitian. 
2. Pedoman observasi 
Pedoman observasi ini berisi tentang aspek-aspek yang berkaitan 
dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
subyek penelitian pada saat jalannya wawancara. Adapun kisi-kisi 
pedoman observasi disusun secara rinci dalam tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Dampak Psikologis dan Sosiologis Suami Yang Isteri Yang Berbeda Agama 
Variabel Sub Variabel Deskriptor 
Dampak 
Psikologis dan 
Sosiologis Suami 
Isteri Yang 
Berbeda Agama 
 
 
a.Aspek 
psikologis 
Interaksi subyek dengan pasangan 
 
Interaksi subyek dengan anggota 
keluarga yang lain 
 
b. Aspek 
Sosial 
Interaksi subyek di masyarakat 
 
 
Aspek yang ingin diketahui dalam kisi-kisi pedoman observasi 
meliputi aspek psikologis dan aspek sosial. Dalam tahap ini peneliti 
membuat pedoman observasi sesuai dengan kisi-kisi pedoman observasi. 
Peneliti melakukan observasi terhadap subyek penelitian sekaligus 
melibatkan diri untuk melakukan pengamatan dalam kegiatan sehari-hari 
subjek dengan menggunakan alat bantu tape recorder agar diperoleh data 
yang lengkap. 
G. Uji Keabsahan Data  
    Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai 
dengan sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti 
menggunakan teknik triangulasi dan peer de breafing. 
      Uji keabsahan data dilakukan peneliti dengan cara pengecekan kebenaran 
suatu data dengan data yang diperoleh dari sumber lain agar data tersebut 
dapat dipercaya. Data yang diperoleh tidak hanya dicari data dari satu sumber 
saja, tetapi dari sumber lain ( tetangga subyek penelitian). 
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      Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan metode. Pengertian peer de breafing adalah membicarakan 
permasalahan dengan orang lain yang mengetahui pokok penelitian kualitatif 
ini.  
Terkait dengan penelitian ini maka informasi yang didapatkan di lapangan 
didiskusikan pada setiap akhir pengumpulan data dengan pasangan dan 
tetangga subyek penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengacu pada konsep Milles & Huberman (2007: 18 - 20) yaitu interactive 
model yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
      Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data ( Display Data) 
      Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Adapun bentuk penyajian data yang lazim 
digunakan pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
      Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Berawal dari pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi dalam penyajian data. 
      Analisis data yang dimaksudkan dalam penelitian ini secara mudah 
dapat dipahami melalui model yang diperkenalkan oleh Milles dan 
Huberman (2007: 20), dapat dilihat pada gambar 2 berikut 
 
    
 
 
 
Gambar 2. Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif 
Model gambar 2 tersebut memberikan pengertian bahwa tiga hal utama 
dalam analisis data yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verivikasi data sebagai sesuatu yang saling jalin-menjalin 
pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar. Menurut pandangan Milles dan Huberman di atas,  tiga jenis 
 
Pengumpulan data 
Reduksi 
data  
Penyajian data 
Kesimpulan : 
penarikan/verifikasi 
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kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan siklus 
dan bersifat interaktif.  
Peneliti dalam penelitian ini harus selalu mempersiapkan diri untuk 
bergerak bolak-balik diantara empat sumbu kumparan tersebut selama 
kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama 
waktu yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman. Khususnya di sekitar 
wilayah Desa Sinduadi. Daerah tersebut dipilih karena menurut 
pengamatan peneliti di sekitar Desa Sinduadi terdapat beberapa pasangan 
suami isteri yang melakukan perkawinan berbeda agama. Peneliti 
bermaksud untuk meneliti dampak psikologis dan sosiologis yang dialami 
suami isteri yang berbeda agama tersebut. 
      Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai dampak 
psikologis dan sosiologis suami isteri yang berbeda agama yang terjadi, 
peneliti terjun langsung melakukan penelitian di tempat yang disepakati 
subyek yaitu di rumah subyek itu sendiri. Dalam penelitian ini subyek yang 
menentukan tempat dan waktu wawancara, karena menyesuaikan dengan 
waktu subyek bekerja dan menyesuaikan dengan kondisi subyek dengan 
pasangannya.  
      Hal ini diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan 
data serta informasi yang dibutuhkan selengkap mungkin dari subyek 
penelitian 
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2. Deskripsi Subyek Penelitian 
      Suami isteri yang menjadi subyek penelitian adalah  tiga pasang suami 
isteri yang sudah menikah dan memiliki latar belakang agama yang 
berbeda, yaitu pasangan WK dan AS, pasangan AM dan SS, dan pasangan 
FM dan TH. Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap ketiga pasangan suami isteri yang berbeda agama untuk 
mengetahui dampak psikologis dan sosiologisnya.  
      Semua data dalam penelitian ini bersumber dari subyek yang berjumlah  
6 orang dimana mereka adalah 3 pasangan suami isteri dan informan 
berjumlah 3 orang. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 
tetangga dari masing-masing subyek. Adapun profil subyek suami isteri 
berbeda agama sebagai berikut: 
a. Pasangan Suami Isteri I, Subyek WK dan AS      
Nama Suami : WK   
Usia  : 52 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pendidikan  : STM 
Pekerjaan  : Karyawan Rumah Sakit Umum 
Alamat  : Sinduadi, Mlati, Sleman 
Agama  : Kristen 
Tahun Menikah : 1983 
 
Nama Isteri  : AS 
Usia  : 57 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan  : Pensiunan Karyawati Rumah Sakit Umum 
Alamat  : Sinduadi, Mlati, Sleman 
Agama  : Katolik 
Tahun Menikah : 1983 
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      Berikut deskripsi profil subyek WK dan subyek AS berdasarkan hasil 
wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti: 
      Subyek WK dan Subyek AS awal bertemu ketika subyek WK 
menjenguk ponakan yang sedang sakit yang pada waktu itu opname di 
Rumah Sakit dimana subyek WK dan subyek AS bekerja, setelah itu secara 
tidak sengaja subyek WK dan subyek AS bertemu, kemudian subyek WK 
berkenalan, setelah lama berteman kemudian subyek WK dan subyek AS 
memutuskan untuk berpacaran selama 3 tahun, dan kemudian memutuskan 
untuk menikah. 
      Subyek WK dan subyek AS memutuskan untuk melakukan perkawinan 
berbeda agama pada tahun 1983 sehingga usia perkawinan sudah memasuki  
rentang waktu 30 tahun. Subyek WK adalah seorang suami yang saat ini 
berusia 52 tahun, seorang kepala rumah tangga yang bertanggung jawab 
penuh terhadap keluarganya dan sampai saat ini bekerja menjadi karyawan 
di sebuah rumah sakit umum di daerah Sleman.  
      Sedangkan subyek AS adalah seorang  istri yang saat ini  berumur 57 
tahun, usia subyek AS jauh lebih tua 5 tahun dibandingkan dengan subyek 
WK suaminya. Dalam perkawinan berbeda agama yang subyek WK dan 
subyek AS lakukan tidak sulit dalam melakukan pencatatan di Kantor 
Catatan Sipil dikarenakan belum ada peraturan yang melarang untuk 
melakukan perkawinan berbeda agama. 
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      Subyek WK dan subyek AS mempunyai 2 orang anak, 1 anak 
perempuan yang sudah menikah dan 1 anak laki-laki yang saat ini sudah 
bekerja tetapi belum menikah. Kedua anak subyek WK dan subyek AS 
mengikuti agama subyek WK (Bapak), dan anak pertama juga menikah 
dengan laki-laki yang beragama Kristen. 
b. Pasangan Suami Isteri II, Subyek AM dan SS 
Nama Suami : AM 
Usia  : 55 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta 
Alamat  : Sinduadi, Mlati, Sleman 
Agama  : Islam 
Tahun Menikah : 1984  
 
Nama Isteri  : SS 
Usia  : 48 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Alamat  : Sinduadi, Mlati, Sleman 
Agama  : Katolik 
Tahun Menikah : 1984 
 
      
      Berikut deskripsi profil subyek AM dan subyek SS berdasarkan hasil 
wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti: 
      Subyek AM dan subyek SS awal bertemu karena subyek SS adalah 
teman dari adik subyek AM, yang pada saat itu subyek SS sering bertamu 
ke rumah subyek AM untuk mencari adiknya, dan lama kelamaan subyek 
AM lalu berkenalan dengan subyek SS karena dikenalkan oleh adik subyek 
AM. 
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      Kemudian subyek AM dan subyek SS setelah kenal cukup dekat 
kemudian mereka memutuskan untuk berpacaran, mereka berpacaran 2 
tahun setelah itu memutuskan untuk segera menikah, karena subyek SS 
juga telah hamil muda. Subyek AM dan subyek SS memutuskan untuk 
melakukan perkawinan berbeda agama pada tahun 1984 sehingga sudah 29 
tahun menjalani bahtera rumah tangga dan perbedaan agama dalam satu 
rumah tangga. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan subyek AM adalah seorang 
kepala rumah tangga yang saat ini berusia 55 tahun, dan bekerja menjadi 
karyawan swasta, subyek AM bertanggung jawab terhadap keluarganya, 
berdasarkan hasil penelitian subyek AM tergolong mempunyai sifat yang  
keras dan egois. 
Awal perkawinan subyek AM dan subyek SS dilakukan karena 
didasarkan faktor subyek SS telah hamil terlebih dahulu. Akan tetapi awal 
dari keputusan untuk melakukan perkawinan sangatlah rumit karena subyek 
AM beragama Islam dan subyek SS beragama katolik, pada awal keputusan 
mereka untuk melakukan perkawinan yang akan dilakukan, ada perjanjian 
terselubung yang telah subyek AM dan subyek SS sepakati yaitu subyek SS 
rela menjadi Islam hanya untuk mensyahkan perkawinan dengan subyek 
AM sehingga perkawinan dapat sah dimata hukum dan agama. Akan tetapi 
setelah mensyahkan perkawinan subyek SS akan kembali menjalankan 
agama sebelumnya yaitu katolik, dan mereka berdua pun kemudian 
menyetujuinya. 
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Saat ini subyek AM dan subyek SS mempunyai 3 orang anak, 2 anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan, anak pertama dan kedua sudah menikah, 
anak terakhir masih bekerja. Ketiga anak subyek AM dan subyek SS 
mengikuti agama Islam yaitu agama subyek AM (Bapak). 
c. Pasangan Suami Isteri III, Subyek FM dan TH 
Nama Suami : FM   
Usia  : 46 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Pekerjaan Swasta 
Alamat  : Sinduadi, Mlati, Sleman 
Agama  : Islam 
Tahun Menikah : 1988  
 
Nama Isteri  : TH 
Usia  : 45 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Alamat  : Sinduadi, Mlati, Sleman 
Agama  : Kristen 
Tahun Menikah : 1988 
 
      Berikut deskripsi profil pasangan subyek FM dan subyek TH 
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti: 
      Subyek FM dan subyek TH adalah teman masa sekolah sewaktu 
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), di samping itu rumah 
subyek FM dan subyek TH berdekatan. Mereka mulai berpacaran dari 
sewaktu kelas 3 SMA, kemudian setelah lama berpacaran dan subyek FM 
sudah mempunyai pekerjaan, mereka berdua memutuskan untuk menikah. 
Subyek FM dan subyek TH memutuskan untuk melakukan perkawinan 
berbeda agama pada tahun 1988 sehingga sudah 25 tahun FM dan TH 
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menjalani biduk lika-liku dalam berumah tangga. Subyek FM  adalah 
seorang laki-laki yang berumur 46 tahun, dan beragamakan Islam, bekerja 
sebagai karyawan swasta di suatu instansi, sedangkan subyek TH saat ini 
berusia 45 tahun, beragamakan Kristen, dan hanya bekerja sebagai ibu 
rumah tangga. 
      Dalam perkawinan yang subyek FM dan subyek TH lakukan pada 
awalnya mempunyai perjanjian terselubung atau kompromi semu yaitu 
bahwa subyek TH  berpindah agama menjadi Islam hanya untuk 
mensyahkan perkawinan yang mereka lakukan, agar perkawinan sah dimata 
hukum dan agama, setelah perkawinan mereka sah dimata agama dan 
hukum dan tercatat di Kantor Catatan Sipil, seiring berjalannya waktu 
dalam berumah tangga subyek TH kemudian berpindah kembali 
menjalankan agama sebelumnya yaitu agama Kristen.  
      Subyek FM dan Subyek TH mempunyai 3 orang anak, 1 anak 
perempuan dan 2 anak laki-laki, dua anak subyek FM dan subyek TH sudah 
menikah, anak terakhir subyek masih duduk di bangku kuliah. Ketiga anak 
beragama Islam mengikuti agama subyek FM (Bapak). 
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3. Reduksi Data Hasil Penelitian 
      Berdasarkan hasil dan wawancara selama penelitian yang dilakukan 
peneliti,berikut disajikan hasil reduksi data yang dibutuhkan sesuai dengan 
tujuan dilakukannya penelitian mengenai dampak psikologis dan sosiologis 
suami isteri yang berbeda agama, yakni : 
a. Dampak Psikologis Suami Isteri Berbeda Agama 
1. Aspek Afektif 
       Laki-laki dan perempuan yang telah melakukan perkawinan 
berbeda agama akan menjalani kehidupan rumah tangga mereka 
yang baru. Perkawinan berbeda agama tersebut juga secara 
langsung akan berdampak pada psikologis pasangan berbeda 
agama tersebut. Peneliti disini akan melihat dampak psikologis 
pasangan berbeda agama yang dilihat dari perasaan suami isteri 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama. 
      Berdasarkan hasil wawancara  subyek WK mempunyai 
perasaan bahagia hanya pada awal perkawinan yang dilakukan, 
tetapi setelah Subyek AS mengandung anak pertama maka masalah 
satu demi satu mulai bermunculan itulah yang membuat subyek 
WK merasa sedih dan tertekan dengan apa yang terjadi sampai saat 
ini. 
Seperti yang diungkapkan oleh subyek WK : 
“jujur saja saya merasa bahagia pada awal-awal pernikahan 
kita, sewaktu isteri saya belum hamil anak pertama. Tetapi 
setelah isteri saya hamil banyak permasalahan satu demi satu 
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muncul, itulah yang membuat saya merasa sedih dan tertekan 
dengan masalah yang ada sampai saat ini.” 
        (Hasil wawancara tanggal 5 Oktober 2012) 
   
       Sama halnya yang dirasakan oleh subyek 2 diketahui bahwa 
subyek AS juga merasa bahagia pada awal-awal pernikahan, dan 
apa yang subyek AS yakini ternyata salah, ternyata perbedaan 
dalam 1 rumah tangga bisa membuat dan memicu pertengkaran. 
Apalagi setelah punya anak. Subyek AS juga merasa sedih dan 
kecewa dengan apa yang terjadi dengan rumah tangganya. 
Seperti yang diungkapkan oleh subyek AS : 
“Saya merasa bahagia pada awal-awal pernikahan, dan apa 
yang saya yakini ternyata salah, ternyata perbedaan dalam 1 
rumah tangga bisa membuat dan memicu pertengkaran. 
apalagi setelah punya anak, itulah yang membuat saya sampai 
saat ini merasa sedih dan kecewa.”  
(Hasil wawancara tanggal 9 Oktober 2012) 
 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 3 diketahui bahwa 
subyek AM, merasa bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang 
dilakukan, kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi sewaktu isteri AM 
sudah memutuskan untuk menjalankan agama yang terdahulu yaitu 
katolik. Subyek AM sering bertengkar karena subyek AM merasa tidak 
bisa menerima keadaan ini, dan membuat subyek AM merasa sedih, 
kecewa dan merasa malu dengan keadaan ini. 
Seperti yang diungkapkan subyek AM : 
“Ternyata saya merasa bahagia hanya sesaat pada awal 
pernikahan yang saya lakukan, kebahagiaan itu lama-lama 
berganti dengan banyak pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu 
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mulai terjadi sewaktu isterisaya sudah memutuskan untuk 
menjalankan agama yang terdahulu yaitu katolik. Saya sering 
bertengkar karena saya merasa tidak bisa menerima keadaan 
ini, kita berdua tidak bisa beribadah sama-sama, dan saya 
merasa saya kepala rumah tangga harus bisa menjadi imam di 
dalam keluarga saya. Dan mulai saat itu saya melupakan janji 
yang pernah saya buat sebelum menikah yaitu saya setuju 
isteri saya beragama katolik lagi. Tetapi isteri saya sampai 
saat ini masih sering sembunyi-sembunyi berdoa dan pergi 
kegereja. Itulah yang membuat saya merasa kecewa dan 
sedih,” 
(Hasil wawancara tanggal 13 Oktober 2012) 
Sama halnya yang dirasakan oleh subyek 4 diketahui bahwa 
subyek SS merasa bahagia pada awal pernikahan yang subyek SS 
lakukan, kebahagiaan itu lama-lama sirna dan berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil sewaktu subyek SS sudah 
memutuskan untuk menjalankan agama yang terdahulu yaitu katolik, 
itulah yang sampai saat ini membuat subyek SS merasa sedih. 
Seperti yang diungkapkan subyek SS : 
“Saya merasa bahagia pada awal pernikahan yang saya 
lakukan, kebahagiaan itu lama-lama sirna dan berganti 
dengan banyak pertengkaran-pertengkaran kecil sewaktu saya 
sudah memutuskan untuk menjalankan agama saya yang 
terdahulu yaitu katolik. Saya sering bertengkar karena saya 
tidak boleh pergi ke gereja setiap hari minggu, suami saya 
melupakan janji yang dulu pernah dia setujui sebelum kita 
berdua menikah, terlebih setelah saya mempunyai anak, itulah 
yang membuat saya merasa sedih.” 
        (Hasil wawancara tanggal 16 Oktober 2012) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 5 diketahui bahwa 
subyek FM merasa bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang 
dilakukan, kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi sewaktu isteri saya 
       
64 
 
secara sembunyi-sembunyi menjalankan agama kristennya lagi, itulah 
yang membuat subyek FM merasa tidak dihargai dan tidak bisa 
menerima keadaan itu sehingga membuat subyek FM merasa kecewa  
Seperti yang diungkapkan subyek FM : 
“Ternyata saya merasa bahagia hanya sesaat pada awal 
pernikahan yang saya lakukan, kebahagiaan itu lama-lama 
berganti dengan banyak pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu 
mulai terjadi sewaktu isteri saya secara sembunyi-sembunyi 
menjalankan agama kristennya lagi. Saya sering bertengkar 
karena saya merasa tidak bisa menerima keadaan ini, kita 
berdua tidak bisa beribadah sama-sama, dan saya merasa 
sebagai kepala rumah tangga tidak dihormati oleh isteri saya, 
yang tanpa meminta ijin terlebih dahulu untuk berpindah 
menjadi agama kristen lagi, saya merasa kecewa.” 
        (Hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2012) 
 
Sama halnya yang dirasakan oleh subyek 6, subyek TH merasa  
merasa bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang dilakukan, 
kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak pertengkaran-
pertengkaran kecil itulah yang membuat subyek TH merasa sedih dan 
merasa gelisah dengan keadaan rumah tangganya sampai saat ini. 
Seperti yang diungkapkan oleh subyek TH : 
“Ternyata saya merasa bahagia hanya sesaat pada awal 
pernikahan yang saya lakukan, kebahagiaan itu lama-lama 
berganti dengan banyak pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu 
mulai terjadi sewaktu  saya secara sembunyi-sembunyi 
menjalankan agama kristen lagi. Saya sering bertengkar 
karena suami saya merasa tidak bisa menerima keadaan ini, 
kita berdua tidak bisa beribadah sama-sama. Saya sering 
berharap meskipun kita berdua berbeda  agama saya ingin 
sekali hidup rukun, bisa saling menghargai satu sama 
lain.Itulah yang terkadang membuat saya gelisah sering 
bertanya dalam hati apakah perkawinan kita berdua dapat 
bertahan atau tidak.” 
(Hasil wawancara tanggal 30 Oktober 2012) 
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Berdasarkan  uraian hasil wawancara diatas diketahui bahwa 
perasaan subyek setelah melakukan perkawinan berbeda agama yaitu 
merasakan hal yang tidak jauh berbeda, yaitu merasa bahagia hanya 
pada awal-awal setelah perkawinan berbeda agama dilakukan, setelah 
terjadinya konflik subyek merasa sedih, kecewa dan tertekan dengan 
masalah yang ada. 
2. Aspek kognitif 
Peneliti disini akan melihat dampak psikologis pasangan berbeda 
agama yang dilihat dari pikiran-pikiran suami isteri perkawinan 
berbeda agama. 
Berdasarkan hasil wawancara subyek WK diketahui bahwa dapat 
percaya bahwa bisa menjalani rumah tangganya dengan perbedaan 
yang ada. 
Seperti yang diungkapkan oleh subyek WK : 
“waktu kita mantap memutuskan untuk menikah banyak sekali 
pikiran-pikiran yang mengganggu dari yang kakak perempuan 
saya tidak setuju dan apakah saya dan isteri saya bisa 
menjalani rumah tangga dengan perbedaan, dan segala 
permasalahan yang akan terjadi. Tetapi saya percaya juga 
Tuhan akan memberikan jalan yang baik untuk umatNya.” 
(Hasil wawancara tanggal 5 Oktober 2012) 
 
Sama halnya juga dengan subyek AS, bahwa subyek AS mampu 
berfikir positif bisa menjalani rumah tangganya dengan perbedaan, dan 
percaya kepada Tuhan akan memberikan yang terbaik untuk rumah 
tangganya. 
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Seperti yang diungkapkan oleh subyek AS :  
“terdiam merenung, saya mengingat perjuangan cinta saya 
dengan suami saya, waktu kita mantap memutuskan untuk 
menikah banyak sekali pikiran-pikiran yang mengganggu, dari 
yang kakak perempuan suami saya tidak setuju, dan apakah 
saya bisa menjalani rumah tangga dengan perbedaan. Tetapi 
prinsip kita berdua kita menikah karena cinta dan pasti Tuhan 
akan memberikan yang terbaik untuk kita berdua.” 
(Hasil wawancara tanggal 9 Oktober 2012) 
 
Tidak jauh berbeda dengan subyek AM, bahwa berusaha untuk 
berfikir positif dengan keyakinan akan bahagia jika mau berusaha 
untuk mengatasi segala perbedaan yang akan terjadi. 
Seperti yang diungkapkan subyek AM : 
“saya mengingat pada saat saya mengajak isteri saya menikah 
dan kita berdua mempunyai perjanjian, ketika itu saya berfikir 
panjang ehh…yang penting perkawinan saya sah dimata 
hukum dan agama. Yang penting saya yang menjalani dan 
saya yakin saya akan bahagia jika mau berusaha untuk bisa 
mengatasi segala perbedaan yang terjadi.” 
(Hasil wawancara tanggal 13 Oktober 2012) 
 
Sama halnya juga dengan subyek SS, bahwa subyek SS berusaha 
untuk yakin bisa melewati segala perbedaan yang ada dalam rumah 
tangga subyek SS. 
Seperti yang diungkapkan subyek SS : 
“karena dari proses yang kita berdua lewati semakin 
memantapkan hati dan pikiran dan semakin mendewasakan 
kita berdua, saya sangat mencintai suami saya dan saya yakin 
semua masalah pasti ada jalan keluar apabila kita mau 
berusaha dan berdoa.” 
(Hasil wawancara tanggal16 Oktober 2012) 
 
Tidak jauh berbeda dengan subyek FM, bahwa berfikir positif 
untuk bisa membentuk keluarga yang bahagia lahir dan batin. 
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Seperti yang diungkapkan subyek FM : 
“saya mengingat pada saat saya mengajak isteri saya menikah 
dan kita berdua menikah tanpa restu dari orang tua isteri 
saya. Banyak sekali yang saya pikirkan, tetapi saya percaya 
dengan doa dan berusaha pasti bisa membentuk keluarga yang 
bahagia lahir dan batin.” 
(Hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2012) 
 
Tidak jauh berbeda dengan subyek TH, bahwa subyek TH bisa 
mengatasi segala perbedaan yang ada dan yakin dengan berdoa. 
Seperti yang diungkapkan subyek TH : 
“karena saya mencintai suami saya dan yang lebih penting 
adalah kita mau berdoa untuk bisa mengatasi setiap 
perbedaan yang ada.” 
(Hasil wawancara tanggal 30 Oktober 2012) 
 
Berdasarkan  uraian hasil wawancara diatas diketahui bahwa 
pikiran subyek setelah melakukan perkawinan berbeda agama yaitu 
berusaha dapat berfikir positif untuk mengatasi setiap perbedaan yang 
ada dalam rumah tangga masing-masing subyek penelitian. 
3. Aspek psikomotor 
Dalam suatu perkawinan, baik suami maupun isteri harus lebih 
mengutamakan hubungan itu dari pada kepentingan masing-masing. 
Hubungan ini merupakan pertalian dua kepentingan, dan pengorbanan 
harus dilakukan untuk kepentingan kedua belah pihak oleh karena itu 
perlu adanya persiapan yang matang, baik lahir maupun batin agar 
dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan serta mampu mengatasi 
segala cobaan, tantangan, dan hambatan yang akan terjadi. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada 6 subyek penelitian 
mempunyai kesamaan dalam menyelesaikan konflik atau masalah 
yang terjadi dalam rumah tangga mereka masing-masing, yaitu bisa 
dengan jalan musyawarah dan bisa dapat mengendalikan emosinya 
dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. 
Seperti yang diungkapkan subyek WK : 
”Ya dengan musyawarah rapat keluarga dengan isteri saya 
apabila kita berdua tidak dalam kondisi yang sedang capek 
dan emosi, sampai akhirnya isteri saya yang mengalah kalau 
anak saya ikut agama saya.” 
(Hasil wawancara dengan subyek WK tanggal 5 Oktober 2012) 
 
Sama halnya yang diaungkapkan oleh subyek subyek AS, yaitu 
bisa menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan cara 
musyawarah dan AS yang mengalah agar tidak terjadi pertengkara 
        Seperti diungkapkan subyek AS : 
 
”Kadang menunggu waktu yang tepat untuk membicarakan 
masalah yang terjadi, apabila kita berdua tidak dalam 
keadaan emosi dan capek dan apa yang di bicarakan orang-
orang tentang kita berdua tidak saya pikirkan berat-berat dari 
pada pusing. Dan sayalah yang mengalah.” 
(Hasil wawancara dengan subyek AS tanggal 9 Oktober 2012) 
 
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh subyek 4 dan subyek 
5 yaitu subyek AM dan subyek SS: 
”Ya terkadang kita berdua bisa duduk tenang membicarakan 
masalah yang terjadi, dalam hal ini isteri saya lah yang sering 
sekali mengalah, mungkin karena saya kepala rumah tangga.” 
(Hasil wawancara dengan subyek AM tanggal 13Oktober 2012) 
 
”Ya membicarakan masalah yang terjadi, tetapi kebanyakan 
saya menggunakan prinsip mengalah dari pada bertengkar.” 
(Hasil wawancara dengan subyek SS tanggal 16 Oktober 2012) 
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Sama juga yang diungkapkan oleh subyek 5 dan subyek 6 yaitu 
subyek FM dan subyek TH : 
”Terkadang kita berdua bisa duduk tenang membicarakan 
masalah yang terjadi dalam rumah tangga kita.” 
(Hasil wawancara dengan subyek FM tanggal 23 Oktober 2012) 
 
“Saya duduk berdua dengan suami saya, duduk tenang 
membicarakan masalah yang terjadi dalam rumah tangga.” 
(Hasil wawancara subyek TH tanggal 30 Oktober 2012) 
 
 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa cara penyelesaian 
konflik atau permasalahan yang terjadi pada subyek setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama yaitu dari salah satu pihak ada yang 
mengalah dan dalam hal ini istrilah yang cenderung bisa lebih 
mengalah untuk menghindari pertengkaran dan bisa mempertahankan 
keutuhan rumah tangga masing-masing subyek. Serta adanya 
kematangan emosi dan pikiran dalam menghadapi masalah yang 
terjadi sehingga pasangan suami isteri dapat berfikir jernih, tenang dan 
obyektif dalam menghadapi konflik yang terjadi dengan pasangan. 
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b. Dampak Sosiologis Suami Isteri Berbeda Agama 
Menjalani kehidupan rumah tangga tidak bisa dilakukan tanpa 
adanya kerjasama dan kekompakkan antar anggota keluarga. Oleh 
karena itu hubungan keluarga dan anggota masyarakat yang harmonis 
sangat dibutuhkan agar tercipta keluarga yang bahagia 
Perkawinan berbeda agama tersebut juga secara langsung akan 
berdampak pada sosiologis pasangan berbeda agama tersebut. Peneliti 
disini akan melihat dampak sosiologis pasangan berbeda agama yang 
dilihat dari sikap dan komunikasi antar pasangan, dengan anggota 
keluarga yang lain dan dengan masyarakat sekitar tempat tinggal 
subyek, serta kegiatan apa yang dilakukan subyek di lingkungan 
masyarakat, bagaimana tanggapan masyarakat dan perasaan subyek 
melakukan kegiataan keagamaan di lingkungan masyarakat setelah 
menjalani perkawinan berbeda agama. 
1. Komunikasi Dengan Pasangan Dan Anggota Keluarga Yang Lain 
Seseorang yang telah menikah pasti secara tidak langsung 
mereka mempunyai peran baru dalam kehidupannya. Begitu juga 
dalam kehidupan sosialnya, mereka secara tidak langsung menjadi 
anggota baru dalam masyarakat. 
 Dampak sosiologis dalam pasangan suami isteri yang berbeda 
agama meliputi interaksi subjek dengan keluarga dan masyarakat 
sekitar.  Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 
perkawinan berbeda agama subyek, sehingga tanpa ijin dan 
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dukungan keluarga perkawinan berbeda agama tidak akan 
terwujud. Hubungan subyek dengan anggota keluarga yang lain 
setelah perkawinan berbeda agama juga menjadi hal yang ingin 
peneliti ketahui. 
Dalam menjalani kehidupan rumah tangga pasti diperlukan 
adanya komunikasi antar pasangan dan antar anggota keluarga 
yang lain, apabila komunikasi di dalam keluarga lancar kehidupan 
rumah tangga akan bahagia. Komunikasi yang dilakukan dalam 
setiap rumah tangga berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan sifat 
individu yang berbeda pula. 
Memiliki hubungan baik dengan keluarga suami  atau isteri 
sangat penting. Memiliki keterampilan bergaul dengan keluarga 
juga bisa membuat hubungan keluarga besar harmonis. Namun, 
jika terjadi selisih atau masalah dalam keluarga besar, akan 
merusak hubungan silaturahmi antar-keluarga. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dalam 
hal komunikasi antar pasangan dan anggota keluarga yang lain 
terbilang kurang lancar dan kurang baik. Hampir sabagian subyek 
merasa komunikasi yang terjalin dengan pasangan masih tergolong 
lancar walaupun sering terdapat konflik, tetapi dengan anggota 
keluarga yang lain kurang lancar dan kurang baik. 
Seperti yang diungkapkan oleh WK yang mengaku komunikasi 
yang terjalin dengan pasangan lancar tetapi dengan anggota 
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keluarga yang lain kurang lancar yaitu dengan kakak perempuan 
subyek WK. 
“Kalau dengan anggota keluarga yang lain tidak ada masalah, 
dengan orang tua dan anak saya baik, hanya saja dengan 
kakak perempuan saya terkadang hanya mendiamkan keluarga 
saya, itu saja sampai saat ini dia masih bersikap seperti itu.”  
 
“Komunikasi saya dengan isteri saya tetap lancar, ya walaupun 
terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering terjadi dari 
perbedaan-perbedaan yang ada pada diri saya dan isteri saya. 
           (Hasil wawancara tanggal 5 Oktober 2012) 
     
Selanjutnya seperti ysang diungkapkan subyek AS yang 
mengaknikasi yang  bahwa komunikasi yang terjalin dengan suami 
tetap lancar dandengan anggota keluarga yang lain kurang lancar 
dengan kakak perempuan subyek WK yang memang dari awal 
tidak menyetujui perkawinan subyek WK dan subyek AS. 
“Komunikasi saya dengan suami saya tetap lancar ya 
walaupun terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering 
terjadi,apa lagi setelah saya memutuskan untuk mengalah dan 
kedua anak saya agamanya ikut suami saya.” 
  (Hasil wawancara tanggal 9 Oktober 2012) 
 
“Komunikasi berjalan seperti biasanya, Cuma dengan kakak 
perempuan suami saja yang tidak lancar sampai sekarang.” 
        (Hasil wawancara tanggal 9 Oktober 2012) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 3 dan subyek 4 
yaitu subyek AM dan subyek SS,komunikasi yang terjalin antar 
pasangan tetap berjalan lancar walaupun pertengkaran kadang 
terjadi, komunikasi dengan anggota keluarga yang lain tidak lancar 
yaitu dengan keluarga besar subyek SS. 
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“Komunikasi saya dengan isteri saya tetap lancar ya walaupun 
terkadang pertengkaran kecil sering terjadi, apa lagi setelah 
isteri saya memutuskan untuk menjalankan agama katolik 
lagi.” 
 (Hasil wawancara subyek AM tanggal 13 Oktober 2012) 
 
“Dengan anggota keluarga suami saya komunikasi masih 
berjalan baik seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota 
keluarga besar isteri saya komunikasi  tidak berjalan baik.” 
 (Hasil wawancara subyek AM tanggal 13 Oktober 2012) 
 
“Komunikasi saya dengan suami saya tetap lancar ya 
walaupun terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering 
terjadi, apa lagi setelah saya memutuskan untuk menjalankan 
agama katolik saya.” 
(Hasil wawancara subyek  SS tanggal 16 Oktober 2012) 
 
“Dengan anggota keluarga suami saya komunikasi masih 
berjalan baik seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota 
keluarga besar saya komunikasi saya dan suami saya tidak 
berjalan baik.” 
(Hasil wawancara subyek  SS tanggal 16 Oktober 2012) 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan subyek 5 dan subyek 6 
yaitu subyek FM dan subyek TH, komunikasi yang terjalin antar 
pasangan tidak berjalan lancar karena mereka hanya berkomunikasi 
bila perlu saja, dengan anggota keluarga yang lain tidak lancar 
yaitu dengan keluarga besar subyek TH. 
“Komunikasi saya dengan isteri saya tidak selancar dulu, ya 
walaupun terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering 
terjadi, apa lagi setelah isteri saya memutuskan untuk 
menjalankan agama kristen lagi, istilahnya kita berdua 
ngobrol kalau lagi butuh saja, selain itu kita berdua banyak 
diamnya.” 
 (Hasil wawancara subyek FM tanggal 23 Oktober 2012) 
 
“Dengan anggota keluarga saya komunikasi masih berjalan 
baik seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota keluarga besar 
isteri saya komunikasi  tidak berjalan baik.” 
(Hasil wawancara subyek FM tanggal 23 Oktober 2012) 
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“Komunikasi saya dengan suami saya tidak selancar dulu, ya 
walaupun terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering 
terjadi, apa lagi setelah  saya memutuskan untuk menjalankan 
agama kristen lagi, istilahnya kita berdua ngobrol kalau lagi 
butuh saja, selain itu kita berdua banyak diamnya, karena 
suami saya jarang mengajak ngobrol saya.” 
(Hasil wawancara subyek TH tanggal 30 Oktober 2012) 
 
“Dengan anggota keluarga suami saya komunikasi masih 
berjalan baik seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota 
keluarga besar  saya komunikasi  tidak berjalan baik, terlebih 
pada ibu saya.” 
(Hasil wawancara subyek TH tanggal 30 Oktober 2012) 
 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa sebagian besar 
subyek komunikasi yang terjalin dengan pasangan masih lancar, 
tetapi berbeda dengan pasangan subyek FM dan subyek TH 
komunikasi yang terjalin tidak selancar dulu. Sedangkan 
komunikasi yang terjalin dengan anggota keluarga yang lain 
sebagian besar subyek tidak lancar, dikarenakan faktor ketidak 
setujuan perkawinan dan permasalahan berganti agama. 
2. Komunikasi Dengan Masyarakat  
Bagi sebagian orang, menjadi anggota masyarakat baru 
bukanlah hal yang sulit. Untuk menjadi warga yang baik mau tidak 
mau mereka harus mengikuti norma-norma yang berlaku maupun 
berbagai kegiatan yang diadakan di sekitar tempat mereka tinggal. 
Dan dalam hidup berumah tangga setiap pasangan suami isteri 
harus bisa melaksanakan tugas-tugas dalam masyarakat. Sebagian 
warga yang baik tentunya setiap pasangan suami isteri ikut 
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berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan. 
Sebagian besar subyek mengaku komunikasi dengan 
masyarakat tetap lancar walaupun terkadang ada satu atau dua 
orang seperti menyindir mengenai perkawinan yang dilakukan dan 
terkadang menanyakan mengenai kehidupan rumah tangga yang 
dilakukan jika berbeda agama. Seperti masyarakat pada umumnya, 
sebagian besar subyek tetap mengikuti kegiatan di masyarakat. 
Seperti yang diungkapkan oleh  subyek WK yaitu : 
 “ya terkadang seperti menyindir saya apabila saya berangkat 
kegiatan di masyarakat masalah saya menikah berbeda 
agama, isteri saya juga merasakan hal yang sama, hidup di 
masyarakat kan memang seperti itu ada yang suka dan ada 
yang tidak suka.” 
             (Hasil wawancara subyek WK tanggal 5 Oktober 2012) 
Tidak berbeda dengan yang dirasakan oleh subyek AS di 
masyarakat, subyek AS masih bisa membina hubungan yang baik 
dengan masyarakat dan subyek AS masih tetap bisa mengikuti 
kegiatan yang ada dimasyarakat seperti biasa. 
Seperti yang diungkapkan subyek AS : 
“baik-baik saja saling menghormati, memang ada tetangga 
yang terkadang seperti menyindir saya apabila saya berangkat 
sembayangan lingkungan.” 
 (Hasil wawancara subyek AS tanggal 9 Oktober 2012) 
 
Hal yang sama juga dirasakan oleh subyek AM, subyek AM 
masih merasa komunikasi dengan masyarakat dapat berjalan dengan 
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baik, subyek AM juga mengikuti kegiatan dilingkungan masyarakat 
pada umumnya. 
Seperti yang diungkapkan subyek AM : 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik sama anggota 
masyarakat.” 
  (Hasil wawancara subyek AM tanggal 13 Oktober 2012) 
 
Berbeda dengan yang dialami subyek SS, subyek SS tidak bisa 
mengikuti kegiatan di masyarakat pada umumnya, karena dilarang 
oleh subyek AM, namun walaupun begitu hubungan subyek SS 
dengan lingkungan masyarakat masih baik. 
Seperti yang diungkapkan oleh subyek SS : 
 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik dengan anggota 
masyarakat.” 
(Hasil wawancara subyek SS tanggal 16 Oktober 2012) 
 
Hasil penelitian juga tidak berbeda dengan subyek FM bahwa 
komunikasi yang berjalan di masyarakat msih dapat berjalan dengan 
baik, walaupun terkadang masih ada tetangga yang menyindir 
keadaan rumah tangga FM, subyek FM juga tetap melakukan 
kegiatan yang ada di masyarakat pada umumnya. 
Seperti yang diungkapkan FM : 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik sama anggota 
masyarakat, tetapi terkadang yang membuat saya agak risih 
mereka terkadang menyindir masalah rumah tangga saya dan 
perbedaan agama yang saya jalani dengan isteri saya.” 
(Hasil wawancara subyek FM tanggal 23 Oktober2012) 
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Tidak berbeda juga dengan subyek TH bahwa komunikasi yang 
terjalin masih dapat berjalan dengan baik, dan subyek TH masih 
mengikuti kegiatan di masyarakat. 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik sama anggota 
masyarakat, tetapi terkadang yang membuat saya agak risih 
mereka terkadang menyindir masalah rumah tangga saya dan 
perbedaan agama yang saya jalani dengan suami saya, 
mereka banyak membicarakan bagaimana dengan kegiatan 
keagaamaan yang saya dan suami saya jalani.” 
(Hasil wawancara subyek TH tanggal 30 Oktober 2012) 
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa dari keenam subyek 
komunikasi yang terjalin dengan lingkungan masyarakat keenam 
subyek merasa masih bisa berjalan dengan lancar dan baik, 
walaupun masyarakat mengetahui status perkawinan berbeda agama 
yang keenam subyek lakukan dan ada masyarakat yang tidak setuju 
dengan kehidupan perkawinan berbeda agama yang dilakukan oleh 
subyek penelitian. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Dampak Psikologis Suami Isteri Berbeda Agama. 
a. Aspek afektif 
 Aspek afektif , atau aspek yang berkaitan dengan perasaan yaitu 
bagaimana perasaan yang timbul pada seseorang terhadap obyek 
sesuatu. Berdasarkan hasil penelitian keenam subyek penelitian suami 
isteri yang berbeda agama, bahwa keenam subyek penelitian 
berdasarkan  Abdullah Nashih Ulwan (1986: 24), bahwa dampak 
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psikologis adalah menampakkan apa yang disimpan dalam hati yang 
berupa rasa cinta, kasih sayang, kecewa, sedih, dan malu. 
Tabel 3. Perasaan Suami Isteri Yang Berbeda Agama 
Subyek Perasaan Suami Isteri Yang Berbeda Agama 
WK dan AS Bahagia pada awal perkawinan, tetapi setelah AS 
mengandung anak pertama  permasalahan mulai 
muncul satu persatu, WK merasa malu terhadap 
keluarga yang lain, ada perasaan kesepian, sedih dan 
tertekan dengan masalah yang dialami. 
 
AM dan SS Bahagia hanya pada awal pernikahan yang dilakukan, 
kebahagiaan itu berganti dengan banyak pertengkaran-
pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi sewaktu SS 
memutuskan untuk menjalankan agama yang dulu  
yaitu katolik. Dan AM sering bertengkar karena 
merasa tidak bisa menerima keadaan, merasa malu, 
sedih dan tertekan dengan keluarga besarnya. 
 
FM dan TH Bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang, 
kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi 
sewaktu TH secara sembunyi-sembunyi menjalankan 
agama kristennya lagi. FM merasa tidak dihormati 
sebagai kepala rumah tamgga, merasa kecewa dan 
malu, TH juga merasa gelisah. 
 
  
Berdasarkan uraian diatas dari hasil ketiga pasangan suami isteri 
yang berbeda agama dari perasaan yang di rasakan setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama adalah merasa bahagia pada awal 
perkawinan, setelah menjalani kehidupan berumah tangga perbedaan 
pun mulai bermunculan dan menimbulkan konflik, yang membuat 
subyek merasa sedih dan kecewa karena keadaan rumah tangga yang 
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tidak sesuai dengan harapan, dan perasaan malu kepada masyarakat 
dan keluarga besar. 
b. Aspek kognitif 
Aspek kognitif , yaitu aspek yang berkaitan dengan pengetahuan, 
pendapat, pandangan, pikiran dan kepercayaan seseorang kepada 
obyek sikap tertentu. Berdasarkan hasil penelitian pada ketiga pasang 
suami isteri yang berbeda agama bahwa keenam subyek peneli.tian 
mencoba untuk tetap berfikir positif bahwa bisa membentuk keluarga 
yang bahagia tanpa memandang perbedaan agama yang ada dalam 
keluarga 
 Tabel 4. Pikiran pada suami isteri yang berbeda agama  
Subyek Pikiran pada suami isteri yang berbeda agama 
WK dan AS Berfikir positif dan percaya bahwa bisa menjalani 
rumah tangganya tanpa memandang perbedaan yang 
ada 
AM dan SS Berfikir positif dengan keyakinan akan bahagia jika 
mau berusaha untuk mengatasi segala perbedaan yang 
terjadi. 
FM dan TH Berfikir positif bisa membentuk keluarga yang 
bahagia lahir dan batin. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga subyek 
pasangan suami isteri yang berbeda agama dapat mencoba untuk 
selalu berfikir positif agar dapat membentuk keluarga yang bahagia 
tanpa memandang perbedaan. Tinjauan psikologis dan pertimbangan 
kematangan emosi dan pikiran, saling toleransi, saling perhatian, 
saling mengerti, saling menerima dan saling meningkatkan 
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kepercayaan antara suami istri dan anak adalah penting dalam 
kehidupan keluarga terutama dalam mengatasi hambatan dan masalah 
yang muncul terlebih pada suami isteri yang berbeda agama. 
c. Aspek psikomotor 
Setiap pasangan suami isteri perlu melakukan tinjauan dan 
pertimbangan secara psikologis agar pasangan tersebut dapat lebih 
terarah dalam mengkomunikasikan diri untuk mencapai tujuan dan 
memenuhi kebutuhan pasangan dalam membentuk keluarga. Kedua 
pihak diharapkan dapat mengendalikan emosi dan lebih berfikir secara 
jernih dalam mengkomunikasikan diri untuk mencapai tujuan  dan 
memenuhi kebutuhan, sehingga pasangan suami istri dapat 
menghadapi segala goncangan, rintangan, hambatan, dan persoalan 
atau masalah yang timbul silih berganti dalam keluarga. Dengan 
adanya komunikasi yang baik, pasangan akan menjadi lebih bahagia, 
kekal, dan tidak rapuh. 
Salah satu ciri kedewasaan seseorang dilihat dari segi 
psikologisnya, termasuk juga dalam kedewasaan dalam perkawinan 
(Bimo Walgito, 2000 : 43).  Salah satu bentuk kedewasaan itu dari 
hasil penelitian adalah subyek penelitian telah dapat mengendalikan 
emosinya, dapat duduk musyawarah untuk menyelesaikan konflik 
yang ada, dan dapat berfikir dengan baik, serta menempatkan 
persoalan sesuai dengan keadaan yang seobyektif-obyektifnya 
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Tabel 5. Strategi menghadapi konflik suami isteri berbeda agama 
 
Subyek Strategi menghadapi konflik  
suami isteri berbeda agama 
WK dan AS - Dengan musyawarah apabila tidak dalam kondisi 
yang capek dan emosi, atau menunggu waktu 
yang tepat, dan subyek AS mengalah untuk 
menghindari pertengkaran. 
AM dan SS - Bisa duduk tenang untuk membicarakan masalah 
yang terjadi, dan dalam hal ini subyek SS 
mengalah untuk menghindari pertengkaran. 
FM dan TH - Bisa duduk tenang menunggu waktu yang tepat 
untuk membicarakan masalah yang sedang 
terjadi. Dan dalam hal ini subyek TH yang lebih 
banyak mengalah. 
 
Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian keenam subyek 
penelitian suami isteri yang berbeda agama, strategi menghadapi 
konflik yang dialami tidak berbeda yaitu bisa menunggu waktu yang 
tepat untuk membicarakan permasalahan yang terjadi, dengan 
musyawarah dan mengendalikan emosinya, serta dari ketiga pasangan 
suami isteri, isterilah yang rela mengalah untuk menghindari 
pertengkaran. 
2. Dampak Sosiologis Suami Isteri Berbeda Agama 
a. Komunikasi dengan pasangan dan anggota keluarga yang lain. 
Pada hakekatnya permasalahan yang paling mendasar dalam proses 
interaksi sosial adalah komunikasi. Komunikasi yang lancar dan dapat 
diterima serta memperoleh tanggapan atau respon yang sesuai dengan 
tujuannya adalah yang di dambakan semua pasangan suami isteri 
kepada orang lain. 
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Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian bahwa masih terdapat 
subyek yang tidak lancar dalam berkomunikasi baik dengan pasangan, 
anggota keluarga yang lain dan anggota masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal subyek penelitian. Dalam kehidupan bersama setiap 
individu dengan individu lainnya harus mengadakan komunikasi yang 
merupakan alat utama bagi sesama individu untuk saling kenal dan 
bekerja sama serta mengadakan kontak fisik dan non fisik secara 
langsung maupun tidak langsung (Soekanto, 2000:  67). 
Tabel 6. Komunikasi Dengan Pasangan Dan Anggota Keluarga  
Yang Lain 
Subyek Komunikasi dengan pasangan dan anggota keluarga 
yang lain 
WK dan 
AS 
- Komunikasi tetap berjalan dengan lancar. 
- Komunikasi dengan anggota keluarga yang lain, WK dan 
AS tidak lancar dengan kakak perempuan WK karena 
memang dari awal tidak menyetujui perkawinan tersebut. 
AM dan 
SS 
- Komunikasi antara AM dan SS tetap bisa berjalan dengan 
lancar  
- Komunikasi dengan anggota keluarga yang lain tidak 
lancar terutama pada keluarga besar SS. 
FM dan 
TH 
- Komunikasi antara FM dan TH tidak berjalan dengan 
lancar, terkadang komunikasi hanya bila perlu saja. 
- Komunikasi dengan anggota keluarga yang lain, tidak 
lancar dengan keluarga besar TH terutama ibu TH. 
 
Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian keenam subyek 
penelitian suami isteri yang berbeda agama, komunikasi yang terjalin 
dengan pasangan dan anggota keluarga yang lain bahwa sebagian 
besar subyek masih bisa berkomunikasi dengan lancar pada 
pasangannya, karena masih adanya teknik komunikasi yang baik 
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antara suami isteri dalam kehidupan perkawinannya yang mencakup 
keterbukaan dan bagaimana cara penyelesaian konflik yang terjadi. 
Namun berbeda dengan subyek FM dan subyek TH komunikasi 
tidak selancar dulu lagi, hanya waktu-waktu tertentu saja mereka 
berkomunikasi. 
Komunikasi yang terjalin dengan anggota keluarga yang lain, tidak 
berjalan dengan lancar dengan anggota keluarga yang memang dari 
awal tidak menyetujui perkawinan dilakukan. 
b. Komunikasi dengan anggota masyarakat dan kegiatan di masyarakat 
Pada hakekatnya permasalahan yang paling mendasar dalam proses 
interaksi sosial adalah komunikasi. Komunikasi yang lancar dan dapat 
diterima serta memperoleh tanggapan atau respon yang sesuai dengan 
tujuannya merupakan dambaan setiap orang apalagi di lingkungan 
masyarakat. 
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Tabel 7 Komunikasi dengan anggota masyarakat  
Subyek Komunikasi dengan anggota masyarakat 
Dan kegiatan di masyarakat 
 
WK dan AS - Komunikasi WK dan AS yang terjalin dengan 
anggota masyarakat masih bisa berjalan dengan 
baik, walaupun terkadang ada anggota 
masyarakat yang menyindir dan menanyakan 
rumah tangga WK dan AS. 
- WK dan AS tetap mengikuti kegiatan yang ada 
di masyarakat seperti pada umumnya. 
AM dan SS - Komunikasi AM dan SS yang terjalin dengan 
anggota masyarakat masih bisa berjalan dengan 
baik, walaupun ada anggota masyarakat yang 
terkadang menanyakan keadaan rumah tangga 
AM dan SS. 
- AM masih tetap bisa mengikuti kegiatan di 
masyarakat seperti pada umumnya, sedangkan 
SS tidak mengikuti kegiatan apa-apa di 
masyarakat karena dilarang oleh suaminya AM, 
namun komunikasi dengan masyarakat masih 
baik. 
FM dan TH - Komunikasi FM dan TH yang terjalin dengan 
masyarakat masih berjalan baik, walaupun ada 
anggota masyarakat yang terkadang menyindir 
rumah tangga yang dijalani FM dan TH. 
- FM dan TH masih mengikuti kegiatan di 
masyarakat. 
 
Dari hasil penelitian bahwa keenam subyek penelitian masih bisa 
menjalani komunikasi yang baik dengan anggota masyarakat, 
walaupun masih ada satu dua anggota masyarakat yang kadang 
menggunjing keadaan rumah tangga keenam subyek penelitian. 
Dan sebagian besar subyek penelitian masih bisa tetap mengikuti 
kegiatan di masyarakat seperti pada umumnya, terkecuali subyek SS 
yang memang dilarang oleh suaminya subyek AM untuk mengikuti 
kegiatan di masyarakat terutama kegiatan keagamaan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan peneliti menyadari 
masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses 
penelitian. Keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini diantaranya 
masih kurang lengkapnya data yang peneliti peroleh baik dari informan 
maupun pihak yang berpengaruh yakni anggota masyarakat. Kesibukan 
masing-masing subyek juga menyebabkan pertemuan antara peneliti dan 
subyek kurang maksimal. Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan 
penelitian wawancara yang dilakukan masih sangat kurang mendalam, 
sehingga data-data mengenai dampak psikologis dan sosiologis subyek 
penelitian yang diperoleh masih sangat kurang terperinci. 
Selain itu keterbatasan yang lain adalah masih sangat terbatasnya 
literatur dalam kajian teori mengenai dampak psikologis dan sosiologis 
perkawinan berbeda agama. 
Namun penulis berharap dengan keterbatasan-keterbatasan yang 
dimiliki peneliti tidak akan mengurangi hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
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BAB V                                                                                            
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Dampak psikologis suami isteri berbeda agama 
Berdasarkan hasil penelitian suami isteri yang berbeda agama dapat 
berdampak pada psikologisnya yang ditinjau dari beberapa aspek yaitu : 
a. Aspek afektif yaitu merasa sedih dan kecewa karena keadaaan rumah 
tangga yang tidak sesuai dengan harapan, serta malu kepada 
masyarakat dan keluarga besar. 
b. Aspek kognitif yaitu dapat berfikir positif dan yakin bahwa bisa 
membentuk keluarga yang bahagia tanpa memandang perbedaan 
agama. 
c. Aspek psikomotor, cara penyelesaian konflik atau permasalahan yaitu 
dari salah satu pihak ada yang mengalah dan dalam hal ini istrilah 
yang cencerung bisa lebih mengalah untuk menghindari pertengkaran 
agar tetap bisa mempertahankan keutuhan rumah tangga masing-
masing subyek. 
2. Dampak sosiologis suami isteri berbeda agama 
a. Komunikasi dengan pasangan, bahwa sebagian besar subyek 
komunikasi yang terjalin dengan pasangan masih bisa berjalan 
lancar,meskipun sering terjadi konflik didalam rumah tangganya, 
tetapi berbeda dengan pasangan subyek FM dan subyek TH 
komunikasi yang terjalin tidak selancar dulu.  
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b. Komunikasi dengan anggota keluarga yang lain sebagian besar subyek 
tidak lancar, dikarenakan faktor ketidak setujuan perkawinan dan 
permasalahan berganti agama. 
c. Komunikasi dengan masyarakat, semua subyek masih bisa menjalin 
komunikasi yang baik dengan anggota masyarakat, walaupun anggota 
masyarakat ada yang mencibir keadaan rumah tangga subyek 
penelitian. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang 
telah diperoleh, maka pada kesempatan ini peneliti dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi subyek yang melakukan perkawinan berbeda agama. 
Pasangan sebaiknya tidak membuat suatu perbedaan diantara mereka 
menjadi suatu permasalahan yang dapat terus memicu suatu 
pertengkaran, karena tidak semua orang bisa menerima keputusan 
tersebut terutama keluarga besar. 
2. Bagi masyarakat 
Sebaiknya anggota masyarakat dapat memberikan masukan yang 
positif kepada keluarga subyek agar mereka bisa melaksanakan 
kehidupan didalam rumah tangga dengan lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
DAMPAK PSIKOLOGIS DAN SOSIOLOGIS  
SUAMI ISTERI BERBEDA AGAMA 
 
Nama Subjek  :……………………………………… 
Waktu wawancara :……………………………………… 
Tempat wawancara :……………………………………… 
Wawancara ke  : ……………………………………… 
 
A. Latar Belakang Penyebab Perkawinan Berbeda Agama 
1. Bagaimana awal dan proses anda saling mengenal? 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan 
berbeda agama, tolong jelaskan? 
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui 
anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa yang melarang? 
5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
6. Kepada siapa anda menceritakan masalah yang sedang dihadapi tentang 
perkawinan berbeda agama yang anda lakukan? 
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B. Aspek Psikologis 
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika proses 
perkawinan berbeda agama semakin mantap? 
8. Bagaimana perasaan anda setelah perkawinan berbeda agama? 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda, apalagi anda sudah mempunyai anak? 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga 
anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama?  
11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan 
yang terjadi dalam rumah tangga anda? 
 
C. Aspek Sosial 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
13. Bagaimana komunikasi anda dengan pasangan anda? 
14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
16. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota masyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
17. Apakah kegiatan yang anda ikuti di lingkungan masyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
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18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti dimasyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar anda ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan 
dimasyarakat setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
INFORMAN 
 
Nama Informan : ………………………………………  
Waktu Wawancara : ……………………………………… 
Tempat Wawancara : ……………………………………… 
Wawancara ke  : ……………………………………… 
 
1. Sejak kapan anda mengenal subyek? 
2. Bagaimana hubungan anda dengan subyek? 
3. Menurut anda, apa saja kegiatan sehari-hari subyek? 
4. Menurut anda, apa saja aktivitas sosial yang dilakukan subyek? 
5. Menurut anda, bagaimana aktivitas keagamaan subyek sehari-hari? 
6. Kapan anda mengetahui subyek melakukan perkawinan berbeda agama? 
7. Bagaimana reaksi anda ketika mengetahui subyek melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
8. Apakah subyek pernah atau sering menceritakan masalah atau konflik yang 
terjadi dalam rumah tangga kepada anda setelah melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
9. Bagaimana komunikasi yang terjalin antar pasangan? 
10. Apakah subyek melakukan perkawinan berbeda agama karena paksaan atau 
tidak? 
11. Bagaimakah komunikasi subyek dengan anggota keluarga yang lain? 
12. Bagaimanakah komunikasi subyek dengan anggota masyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
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13. Kegiatan sosial apa saja yang di ikuti subyek di lingkungan masyarakat? 
14. Kegiatan keagamaan apakah yang dilakukan subyek setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
15. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar mengenai perkawinan yang subyek 
lakukan? 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
DAMPAK PSIKOLOGIS DAN SOSIOLOGIS  
SUAMI ISTERI YANG BERBEDA AGAMA 
 
 
Aspek yang akan diobservasi : Kondisi psikologis, interaksi sosial  dan 
                                                             kegiatan kemasyarakatan saat wawancara 
Nama : …............................................................... 
Waktu observasi : ………………………………………....... 
Aspek  Aspek Yang Diamati Keterangan 
Kondisi  
psikologis 
- Interaksi subyek dengan 
pasangan 
- Interaksi subyek dengan 
anggota keluarga yang 
lain 
 
 
Interaksi sosial 
dan kegiatan 
kemasyarakatan 
- Perilaku saat berinteraksi 
dengan masyarakat 
- Kegiatan yang dilakukan 
di masyarakat 
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Lampiran 3 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK  1 
 
Nama Suami  : (WK) Inisial 
Alamat  : Sinduadi, Sleman 
Usia   : 52 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Kristen 
Pendidikan  : STM 
Pekerjaan  : Karyawan Rumah Sakit 
Nama Isteri  : (AS) Inisial 
Alamat  : Sinduadi, Sleman 
Usia   : 57 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Katolik 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan  : Pensiunan Karyawati Rumah Sakit   
 
Tahun Menikah : 1983 
Usia Pernikahan : 29 tahun 
Mempunyai 2 orang anak yang beragamakan Kristen mengikuti agama suami. 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK  2 
 
Nama Suami  : (AM) ( Inisial ) 
Alamat  : Sinduadi, Sleman 
Usia   : 56 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta 
 
Nama Isteri  : (SS) (Inisial), Isteri 
Alamat  : Sinduadi, Sleman 
Usia   : 48 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Katolik 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
 
Tahun Menikah : 1984 
Usia Pernikahan : 28 tahun 
Mempunyai 3 orang anak yang beragamakan Islam mengikuti agama suami. 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK  3 
 
Nama Suami  : (FM ) (Inisial) 
Alamat  : Sinduadi, Sleman 
Usia   : 46 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Pekerjaan Swasta 
 
Nama Isteri  : (TH) (Inisial) 
Alamat  : Sinduadi, Sleman 
Usia   : 45 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Kristen 
Pendidikan  : Lulus SMA 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
 
Tahun Menikah : 1988 
Usia Pernikahan : 24 tahun 
Mempunyai 3 orang anak yang beragamakan katolik mengikuti agama suami.. 
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IDENTITAS KEY INFORMAN  1 
Nama    : A (Inisial) 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Usia    : 45 tahun 
Alamat    : Sleman, Yogyakarta  
Hubungan dengan subjek : Tetangga Suami isteri WK dan AS 
 
IDENTITAS KEY INFORMAN  2 
Nama    : B (Inisial) 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Usia    : 40 tahun 
Alamat    : Sleman, Yogyakarta  
Hubungan dengan subjek : Tetangga Suami isteri AM dan SS 
 
IDENTITAS KEY INFORMAN  3 
Nama    : C (Inisial) 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Usia    : 43 tahun 
Alamat    : Sleman, Yogyakarta  
Hubungan dengan subjek : Tetangga Suami isteri FM dan TH 
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Lampiran 4 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 1 “WK” 
 
Wawancara 1 
Tanggal : 4 Oktober 2012 
Waktu  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
LATAR BELAKANG 
1. Bagaimanakah awal dan proses anda saling mengenal? 
“Awal ketemudan kenalannya waktu saya jenguk saudara saya tepatnya 
ponakan saya yang sakit dan opname di RS di tempat saya bekerja,waktu itu 
saya bersama ibu saya,kok saya melihat sesosok wanita yang menarik hati 
saya, kemudian dari situ saya berkenalan dan ternyata dia  juga pegawai di 
RS yang sama dengan saya tapi berbeda pekerjaan” 
(selanjutnya bagaimana anda menjalin hubungan?) 
“Setelah berkenalan lebih jauh, saya suka telp dan sms dia, biasanya tanya 
dia kerja atau tidak. Kalau kita satu shift sewaktu bekerja, pulangnya saya 
selalu mampir maen ke rumah dia dari situ kemudian kita berdua semakin 
kenal akrab, lalu kita berdua memutuskan untuk berpacaran. Dan kemudian 
setelah jalan lama saya meminta dia untuk menikah dengan saya.” 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama, tolong jelaskan? 
“Setelah berpacaran cukup lama, kita berdua lalu memutuskan untuk 
menikah, padahal dari awal saya juga tahu dia beragama katolik tetapi saya 
tidak terlalu ambil pusing lha saya cinta ma dia dan pengen dia jadi isteri 
saya.” 
(selanjutnya setelah memutuskan untuk menikah apa tidak ada masalah dalam 
pencatatan perkawinan anda?) 
“tidak ada, pada saat saya menikah di gereja katolik petugas kantor catatan 
sipil saja datang di gereja tempat saya menikah dan waktu itu agama saya 
juga masih kristen kok.” 
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui anda 
memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“orang tua dari saya tidak apa-apa malah setuju, sedangkan orang tua dari 
isteri  sewaktu saya menikah kan hanya tinggal ibunya saja, karena bapaknya 
sudah meninggal, tetapi dalam keluarga besar dari pihak saya memang ada 
yang tidak menyetujui.” 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa saja yang melarang? 
“ada, ya seperti yang saya katakan tadi yang tidak setuju dari pihak saya 
yaitu kakak perempuan saya, tetapi dari pihak isteri saya rasa setuju-setuju 
saja. Masalah dengan kakak perempuan saya tidak saya ambil pusing dia 
sebagai kakak memang benar tetapi kan yang menjalani kan saya, wong 
orang tua saya saja tidak ikut campur kok.” 
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(bagaimana anda mempertahankan pendapat anda kepada kakak perempuan 
anda tentang perkawinan yang dilakukan?) 
“dengan memberikan pengertian kepada dia bahwa yang menjalankan 
kehidupan kan saya dan saya siap dengan segala resiko dan permasalahan 
yang akan terjadi akan kita jalani berdua” 
5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya waktu diundang ke rumah kakak saya itu, kemudian ada rapat intern 
keluarga tapi hanya kakak perempuan saya, suaminya, saya dan isteri saya. 
Kemudian kakak perempuan saya berbicara bahwa dia tidak setuju dengan 
perkawinan berbeda agama yang akan saya lakukan, dan dia juga 
mengancam kalau perkawinan ini sampai terjadi dia tidak akan datang dan 
tidak akan memberikan restu.” 
6. Kepada siapa anda sering menceritakan masalah yang sedang anda hadapi,  
tentang perkawinan berbeda agama yang anda lakukan ? 
“sewaktu saya memutuskan untuk menikah berbeda agama dan kakak 
perempuan  saya tidak setuju saya banyak cerita dengan kedua orang tua  
saya.” 
(bagaimana tanggapan orang tua anda setelah anda bercerita bahwa kakak 
anda tidak setuju?) 
“ya orang tua saya hanya menasehati saya kalau yang menjalani kan saya 
tidak perlu memikirkan yang lain sudah disuruh menjalani dulu saja, ya jadi 
segala permasalahan dan perbedaan yang akan terjadi saya harus siap” 
 
Wawancara 2 
Tanggal : 5 Oktober 2012 
Waktu  : 15.00 – 17.00 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
ASPEK PSIKOLOGIS  
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika perkawinan 
berbeda agama semakin mantap? 
“Waktu kita mantap memutuskan untuk menikah banyak sekali pikiran-
pikiran yang mengganggu dari yang kakak perempuan saya tidak setuju dan 
apakah saya dan isteri saya bisa menjalani rumah tangga dengan perbedaan, 
dan segala permasalahan yang akan terjadi. Tetapi saya percaya juga Tuhan 
akan memberikan jalan yang baik untuk umatNya.” 
(apa yang membuat anda yakin bahwa dengan perbedaan kalian berdua bisa 
bahagia?) 
“karena dari proses yang kita lewati semakin memantapkan kita berdua dan 
semakin mendewasakan kita dan kita selalu berdoa agar Tuhan selalu 
memberikan jalan untuk kita berdua menuju kebahagiaan dalam berumah 
tangga.” 
8. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Jujur saja saya merasa bahagia pada awal-awal pernikahan kita, sewaktu 
isteri saya belum hamil anak pertama. Tetapi setelah isteri saya hamil banyak 
permasalahan satu demi satu muncul.” 
       
102 
 
(berapa anak anda sekarang?) 
“anak saya sudah 2, anak pertama saya perempuan dan sudah menikah 
sekarang sudah hamil juga, dan anak kedua sudah bekerja sudah lulus yang 
kuliah.” 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah anda melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda apalagi anda sudah mempunyai anak? 
“seperti yang saya katakan tadi, konflik pertengkaran mulai muncul sewaktu 
isteri saya hamil anak pertama karena keyakinan apa yang akan diberikan 
pada anak kita. Sering sekali apa bila kita berdua membicarakan hal tersebut 
ujung-ujungnya hanya bertengkar. Dan saya merasa saya kepala rumah 
tangga dan saya yang bertanggung jawab penuh untuk membimbing anak dan 
isteri saya” 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga anda 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya permasalahannya dari keyakinan apa yang akan kita berdua ajarkan 
pada anak kita nantinya,terkadang kakak perempuan saya juga masih sering 
menyindir,ikut campur kalau saya baru bertengkar dengan isteri saya 
masalah anak, dan terkadang masalah merayakan hari raya sering kita juga 
berbeda pendapat, itu yang terkadang membuat saya merasa malu terutama 
malu dengan kakak perempuan saya, sedih, dan terkadang membuat saya 
ingin pergi dari rumah apabila saya bertengkar dengan isteri saya.Tetapi 
saya berpikir itu bukan solusi yang terbaik untuk rumah tangga saya jadinya 
saya tetap musyawarah dengan isteri saya.”  
11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan yang 
terjadi pada rumah tangga anda setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
”Ya dengan musyawarah rapat keluarga dengan isteri saya apabila kita 
berdua tidak dalam kondisi yang sedang capek dan emosi, sampai akhirnya 
isteri saya yang mengalah kalau anak saya ikut agama saya. 
 
ASPEK SOSIAL 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“kalau dengan anggota keluarga yang lain tidak ada masalah, dengan orang 
tua dan anak saya baik, hanya saja dengan kakak perempuan saya terkadang 
hanya mendiamkan keluarga saya, itu saja sampai saat ini dia masih bersikap 
seperti itu” 
(apakah sampai dengan saat ini kakak perempuan anda mempermasalahkan 
hal tersebut?) 
“iya sampai sekarang kalau bertemu pada saat acara keluarga masih 
mendiamkan saya, padahal saya sudah punya 2 anak dan ke 2 anak saya ikut 
agama saya.” 
13. Bagaimana komunikasi anda dengan isteri anda? 
“komunikasi saya dengan isteri saya tetap lancar ya walaupun terkadang 
pertengkaran-pertengkaran kecil sering terjadi darii perbedaan-perbedaan 
yang ada pada diri saya dan diri isteri saya.” 
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14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“komunikasi berjalan seperti biasanya, Cuma dengan kakak perempuan 
suami saja yang tidak lancar sampai sekarang.” 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
“saya masih bekerja di RS, tetapi isteri saya sudah pensiun. Karena umur 
saya khan lebih muda dari umur isteri saya.” 
16. Bagaimana komunikasi anda terhadap anggota masyarakat? 
“ya terkadang seperti menyindir saya apabila saya berangkat kegiatan di 
masyarakat masalah saya menikah berbeda agama, isteri saya juga 
merasakan hal yang sama, hidup di masyarakat kan memang seperti itu ada 
yang suka dan ada yang tidak suka.” 
17. Apakah kegiatan yang anda ikuti di lingkungan masyarakat sekitar tempat 
tinggal anda? 
“seperti masyarakat pada umumnya, saya mengikuti arisan RT bapak-bapak, 
arisan RW bapak-bapak, dan sembayangan lingkungan di lingkungan gereja 
kristen, kalau isteri saya kan sembayangan di lingkungan gereja katolik..” 
18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti di masyarakat setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“saya mengikuti sembayangan lingkungan gereja kristen dan pendampingan 
anak kristen di gereja.” 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitarmu ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“masyarakat sekitar ada yang setuju dan ada yang tidak setuju dengan 
perkawinan yang saya lakukan, maka dari itu apabila bertemu dengan orang 
atau tetangga yang tidak setuju dengan perkawinan yang saya lakukan 
terkadang seperti menyindir, terkadang saya juga malu kalau berangkat 
kegiatan keagamaan tidak dengan isteri saya. 
20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan di 
masyarakat setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya terkadang saya merasa malu dan merasa kesepian meskipun ada anak-
anak yang ikut tapi tanpa isteri disamping saya, saya merasakan ada yang 
kurang lengkap dalam hidup saya.” 
(kenapa anda merasa malu?) 
“karena setiap saya berangkat pergi ke kegiatan di masyarakat apalagi 
sembayangan pasti ada saja yang menanyakan isteri saya padahal mereka 
sudah tahu isteri saya beragama katolik.” 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 2  “AS” 
 
Wawancara 1 
Tanggal : 8 Oktober 2012 
Waktu  : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
LATAR BELAKANG 
1. Bagaimanakah awal dan proses anda saling mengenal? 
“Dulu awal ketemunya dan kenalannya ya waktu suami saya jenguk 
saudaranya yang sakit dan opname di RS di tempat saya bekerja,waktu itu 
suami saya bersama ibunya, kemudian dari situ saya berkenalan dan ternyata 
suami saya juga pegawai di RS yang sama dengan saya tapi berbeda tugas 
pekerjaan” 
(selanjutnya bagaimana anda menjalin hubungan?) 
“ya setelah kenal, kalau kita satu shift sewaktu bekerja, pulangnya suami 
saya selalu mampir maen ke rumah dari situ kemudian kita berdua semakin 
kenal akrab, lalu kita berdua memutuskan untuk berpacaran. 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama, tolong jelaskan? 
“Setelah berpacaran cukup lama, kita berdua lalu memutuskan untuk 
menikah, padahal kita berdua juga tahu bahwa kita berbeda agama, saya 
katolik sedangkan suami saya beragama kristen”. 
(selanjutnya setelah memutuskan untuk menikah apa tidak ada masalah dalam 
pencatatan perkawinan anda?) 
“tidak ada, karena pada tahun saya menikah belum ada larangan untuk 
menikah berbeda agama dan dalam pencatatan perkawinan saya di Kantor 
Catatan Sipil, pada saat saya menikah di gereja katolik petugas kantor 
catatan sipil saja datang di gereja tempat saya menikah.” 
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui anda 
memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“orang tua dari pihak suami tidak ambil pusing, sedangkan orang tua saya 
sewaktu saya menikah kan hanya tinggal ibu saya, karena bapak saya sudah 
meninggal jadi ibu saya manut-manut saja, tetapi dalam keluarga besar dari 
pihak suami ada yang tidak menyetujui.” 
(maksudnya tidak ambil pusing?) 
“ya menyerahkan semua keputusan kepada kita berdua, karena yang 
menjalankan kehidupan kan kita berdua.” 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa saja yang melarang? 
“ada, ya seperti yang saya utarakan tadi yang tidak setuju dari pihak suami 
yaitu kakak perempuannya, mungkin karena dia perempuan ya jadi dia ikut 
campur tentang perkawinan berbeda agama yang akan saya lakukan.” 
(bagaimana anda mempertahankan pendapat anda kepada kakak perempuan 
suami anda tentang perkawinan yang dilakukan?) 
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“dengan memberikan pengertian kepada dia bahwa yang menjalankan 
kehidupan kan saya dan suami saya segala resiko dan permasalahan yang 
akan terjadi akan kita jalani berdua” 
5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya waktu itu saya dan suami saya diundang ke rumah kakak perempuan 
suami saya itu, kemudian ada rapat intern keluarga tapi hanya kakak 
perempuan suami saya, suaminya, saya dan suami saya. Kemudian kakak 
perempuan suami saya berbicara bahwa dia tidak setuju dengan perkawinan 
berbeda agama yang akan saya lakukan, dan mengancam kalau perkawinan 
ini sampai terjadi dia tidak akan datang dan tidak akan memberikan restu 
pada saya dan suami saya.” 
6. Kepada siapa anda sering menceritakan masalah yang sedang anda hadapi,  
tentang perkawinan berbeda agama yang anda lakukan ? 
“sewaktu saya memutuskan untuk menikah dengan suami saya yang berbeda 
agama dengan saya dan kakak perempuan suami saya tidak setuju saya 
banyak cerita dengan ibu saya.” 
(bagaimana tanggapan ibu anda setelah anda bercerita bahwa kakak 
perempuan suami anda tidak setuju?) 
“ya ibu saya hanya menasehati saya kalau yang menjalani kan saya tidak 
perlu memikirkan yang lain nanti bisa berantakan semua.” 
 
Wawancara 2 
Tanggal : 9 Oktober 2012 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
ASPEK PSIKOLOGIS  
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika perkawinan 
berbeda agama semakin mantap? 
“terdiam merenung.” 
(apa yang anda ingat?) 
“saya mengingat perjuangan cinta saya dengan suami saya, waktu kita 
mantap memutuskan untuk menikah banyak sekali pikiran-pikiran yang 
mengganggu dari yang kakak suami saya tidak setuju dan apakah saya dan 
suami saya bisa menjalani rumah tangga dengan perbedaan, tetapi prinsip 
kita berdua kita menikah karena cinta dan pasti Tuhan akan memberikan 
yang terbaik untuk kita berdua.” 
(apa yang membuat anda yakin bahwa dengan perbedaan kalian berdua bisa 
bahagia?) 
“karena dari proses yang kita berdua lewati semakin memantapkan kita 
berdua dan semakin mendewasakan kita berdua dan saya yakin itu” 
8. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“saya merasa bahagia pada awal-awal pernikahan, dan apa yang saya yakini 
ternyata salah, ternyata perbedaan dalam 1 rumah tangga bisa membuat dan 
memicu pertengkaran. Apalagi setelah punya anak.”  
(berapa anak anda sekarang?) 
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“anak saya sudah 2, sudah pada besar-besar semua. Yang anak pertama 
malah sudah menikah.” 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah anda melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda apalagi anda sudah mempunyai anak? 
“seperti yang saya katakan tadi, konflik pertengkaran mulai muncul sewaktu 
saya hamil anak pertama karena keyakinan apa yang akan diberikan pada 
anak kita. Sering sekali apa bila kita berdua membicarakan hal tersebut 
ujung-ujungnya hanya bertengkar.” 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga anda 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya permasalahannya dari keyakinan apa yang akan kita berdua ajarkan 
pada anak kita nantinya,terkadang kakak suami saya juga masih sering 
menyindir itu yang terkadang membuat saya merasa sedih dan tertekan.tetapi 
apa mau dikata ya hidup harus tetap dijalani.” 
11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan yang 
terjadi pada rumah tangga anda setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
”kadang menunggu waktu yang tepat untuk membicarakan masalah yang 
terjadi, apabila kita berdua tidak dalam keadaan emosi dan capek dan apa 
yang di bicarakan orang-orang tentang kita berdua tidak saya pikirkan 
berat-berat dari pada pusing. Dan sayalah yang mengalah.” 
 
ASPEK SOSIAL 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“kalau dengan yang lain tidak ada masalah, hanya saja dengan kakak 
perempuan suami saya terkadang ketus dengan saya.” 
(apakah sampai dengan saat ini kakak perempuan suami anda 
mempermasalahkan hal tersebut?) 
“iya sampai sekarang padahal saya sudah punya 2 anak dan ke2 anak saya 
ikut agama suami saya.” 
13. Bagaimana komunikasi anda dengan suami anda? 
“komunikasi saya dengan suami saya tetap lancar ya walaupun terkadang 
pertengkaran-pertengkaran kecil sering terjadi,apa lagi setelah saya 
memutuskan untuk mengalah dan kedua anak saya agamanya ikut suami 
saya.” 
14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“komunikasi berjalan seperti biasanya, Cuma dengan kakak perempuan 
suami saja yang tidak lancar sampai sekarang.” 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
“setelah pensiun saya cuma mengurus rumah tangga dan ini mengurus anak 
saya yang sedang hamil karena harus bedrest. 
16. Bagaimana komunikasi anda terhadap anggota masyarakat? 
“baik-baik saja saling menghormati, memang ada tetangga yang terkadang 
seperti menyindir saya apabila saya berangkat sembayangan lingkungan.” 
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17. Apakah kegiatan yang anda ikuti di lingkungan masyarakat sekitar tempat 
tinggal anda? 
“seperti masyarakat pada umumnya, saya mengikuti arisan RT, arisan RW, 
dan sembayangan lingkungan.” 
18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti di masyarakat setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“saya mengikuti sembayangan lingkungan.” 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitarmu ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“masyarakat sekitar ada yang setuju dan ada yang tidak setuju dengan 
perkawinan yang saya lakukan, itulah yang terkadang membuat saya malu 
mengikuti kegiatan dimasyarakat.” 
20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan di 
masyarakat setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya terkadang saya merasa malu dan merasa kesepian, karena saya kan pasti 
berangkat sendirian saja.” 
(kenapa anda merasa malu?) 
“karena setiap saya berangkat pergi ke kegiatan di masyarakat apalagi 
sembayangan pasti ada saja yang menanyakan suami saya dan anak-anak 
saya kenapa tidak diajak padahal mereka sudah tahu kalau suami dan anak-
anak saya beragama kristen.” 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 3 “AM” 
 
Wawancara 1 
Tanggal : 12 Oktober 2012 
Waktu  : 19.00 – 20.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
LATAR BELAKANG 
1. Bagaimanakah awal dan proses anda saling mengenal? 
“Awal ketemunya dan berkenalan dengan istri saya ketika dia sering main ke 
rumah, karena dia kan temannya adik perempuan saya, ketika itu saya 
dikenalin adik saya” 
(selanjutnya bagaimana anda menjalin hubungan?) 
“setelah kami berkenalan saya menanyakan alamat rumah dan nomor telp 
dia, mulai dari situlah saya jadi sering maen ke rumahnya dan sering 
menjemput dia waktu pulang kerja. Karena kita sudah lama kenal akhirnya 
tumbuh rasa suka dan rasa cinta.” 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama, tolong jelaskan? 
“Setelah berpacaran cukup lama, dari situlah saya mulai kenal lebih jauh 
dengan istri saya itu. Dan lama-kelamaan saya juga tahu bahwa dia 
beragama Katolik, saya beragama Islam. Kemudian saya mengajak dia untuk 
menikah dengan saya. Waktu itu istri saya lama sekali membuat keputusan 
sampai 2 bulan lebih kalau tidak salah. Akhirnya dia mau menikah dengan 
saya dan masuk Islam menikah di KUA, tetapi dia mengajukan permintaan 
bahwa setelah mensahkan perkawinan dia akan kembali ke agama 
sebelumnya yaitu katolik. Dan pada waktu itu saya setuju saja tanpa berfikir 
panjang yang penting perkawinan saya sah dimata hukum dan agama, tanpa 
saya memikirkan hal-hal buruk yang bakal akan terjadi bila ada 2 agama 
dalam satu rumah.” 
(selanjutnya setelah memutuskan untuk menikah apa tidak ada masalah dalam 
pencatatan perkawinan anda?) 
“tidak ada masalah karena isteri saya mau ikut agama islam dan menikah di 
KUA (Kantor Urusan Agama) dan tercatat di Kantor Catatan Sipil.” 
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui anda 
memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Kalau dari pihak keluarga saya setuju-setuju saja apalagi tau isteri saya 
mau ikut islam tetapi jauh berbeda dengan keluarga dari isteri saya awalnya 
tidak setuju tetapi setelah tau isteri saya akan masuk katolik lagi setelah 
mensahkan perkawinan setau saya setuju aja tu.” 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa saja yang melarang? 
“ya dari keluarga isteri saya, terlebih orang tua dia.” 
(bagaimana anda mempertahankan pendapat anda kepada orang tua dan 
keluarga besar isteri anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama?) 
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“dengan memberikan pengertian kepada kedua orang tua isteri saya dan 
keluarga besarnya, bahwa saya mencintai isteri saya dan mengenai 
agama,isteri saya akan berpindah menjalankan agama yang terdahulu yaitu 
katolik setelah saya meresmikan perkawinan saya dan isteri saya secara 
seagama untuk mempermudah pencatatan perkawinan.” 
5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“cara melarangnya ya diadakan rapat keluarga dengan orang tua isteri saya  
dan keluarga besar isteri saya, pada waktu itu mereka semua berkata tidak 
setuju dengan apa yang menjadi keputusan isteri saya,tetapi setelah isteri 
saya berkata saya akan menjalani agama saya yang terdahulu yaitu katolik 
dan semua masalah  perbedaan akan kita berdua hadapi dan siap untuk 
menanggung segala konsekuensi dan segala resikonya karena kita berdua 
saling mencintai.” 
6. Kepada siapa anda sering menceritakan masalah yang sedang anda hadapi,  
tentang perkawinan berbeda agama yang anda lakukan ? 
“sewaktu saya memutuskan untuk menikah dengan isterii saya yang berbeda 
agama saya sering bercerita dengan kedua orang tua saya.” 
(bagaimana tanggapan orang tua anda bercerita tentang masalah dengan 
perkawinan yang anda lakukan?) 
“ya kedua orang tua saya hanya menasehati saya kalau yang menjalani kan 
saya, saya harus siap dengan segala keputusan yang sudah saya ambil, dan 
saya harus siap untuk menghadapi segala permasalahan dan perbedaan. 
Orang tua saya kan tergolong orang tua yang ya sudah yang penting anak 
saya senang seperti itu jadinya kedua orang tua saya mendukung apa yang 
menjadi keputusan saya dan yang penting saya bahagia.” 
 
Wawancara 2 
Tanggal : 13 Oktober 2012 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
ASPEK PSIKOLOGIS  
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika perkawinan 
berbeda agama semakin mantap? 
“terdiam merenung.” 
(apa yang anda ingat?) 
“saya mengingat pada saat saya mengajak isteri saya menikah dan kita 
berdua mempunyai perjanjian, ketika itu saya tidak berfikir panjang eh..yang 
penting perkawinan saya sah dimata hukum dan agama. Yang penting saya 
yang menjalani dan saya yakin saya akan bahagia jika mau berusaha untuk 
bisa mengatasi segala perbedaan yang akan terjadi.” 
(apa yang membuat anda yakin bahwa dengan perbedaan kalian berdua bisa 
bahagia? 
“karena saya mencintai isteri saya dan yang lebih penting adalah kita mau 
berusaha dan berdoa.” 
8. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
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“Ternyata saya merasa bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang 
saya lakukan, kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi sewaktu isterisaya sudah 
memutuskan untuk menjalankan agama yang terdahulu yaitu katolik. Saya 
sering bertengkar karena saya merasa tidak bisa menerima keadaan ini, kita 
berdua tidak bisa beribadah sama-sama, dan saya merasa saya kepala rumah 
tangga harus bisa menjadi imam di dalam keluarga saya. Dan mulai saat itu 
saya melupakan janji yang pernah saya buat sebelum menikah yaitu saya 
setuju isteri saya beragama katolik lagi. Tetapi isteri saya sampai saat ini 
masih sering sembunyi-sembunyi berdoa dan pergi kegereja.” 
(berapa anak anda sekarang?) 
“anak saya sekarang ada 3.” 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah anda melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda apalagi anda sudah mempunyai anak? 
“Sering kita bertengkar,seperti yang saya katakan tadi, konflik pertengkaran 
mulai muncul sewaktu isteri saya kembali ke agama katolik, dan saya 
mewajibkan agama anak harus mengikuti agama saya karena saya kepala 
rumah tangga dan imam bagi keluarga.” 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga anda 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya permasalahannya dari saya melarang isteri saya pergi ke gereja untuk 
beribadah, tetapi dia sering sembunyi-sembunyi pergi kegereja dan saya 
melarang dia untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang berbau agama katolik 
di masyarakat, itulah Apalagi setelah saya mempunyai anak, saya 
mewajibkan agama anak harus mengikuti agama saya, makanya ketiga anak 
saya beragama Islam.Hal-hal seperti itulah yang terkadang memnyebabkan 
kita berdua bertengkar, terkadang saya juga merasa sedih tetapi apa mau 
dikata karena ini sudah menjadi keputusan kita berdua.” 
11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan yang 
terjadi pada rumah tangga anda setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
”ya terkadang kita berdua bisa duduk tenang membicarakan masalah yang 
terjadi, dalam hal ini isteri saya lah yang sering sekali mengalah, mungkin 
karena saya kepala rumah tangga.” 
 
ASPEK SOSIAL 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“Kalau dengan keluarga besar dari pihak suami tidak ada masalah, tetapi 
kalau dengan keluarga besar isteri sikap saya menjadi lebih cenderung 
menutup diri karena saya malu dengan keadaan keluarga saya sekarang, 
karena sepertinya mereka tahu kalau saya dan isteri saya sering bertengkar. 
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13. Bagaimana komunikasi anda dengan isteri anda? 
“Komunikasi saya dengan isteri saya tetap lancar ya walaupun terkadang 
pertengkaran kecil sering terjadi, apa lagi setelah isteri saya memutuskan 
untuk menjalankan agama katolik lagi.” 
14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Dengan anggota keluarga suami saya komunikasi masih berjalan baik 
seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota keluarga besar isteri saya 
komunikasi  tidak berjalan baik.” 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
“saya bekerja menjadi karyawan swasta saja, kalau pulang kerja ya saya 
cuma dirumah, tetapi kalau ada kegiatan diluar rumah  dengan anggota 
masyarakat.” 
16. Bagaimana komunikasi anda terhadap anggota masyarakat? 
“komunikasi saya dengan anggota masyarakat masih lancar-lancar saja.” 
17. Apakah kegiatan yang anda ikuti dilingkungan masyarakat sekitar tempat 
tinggal anda? 
“saya mengikutiarisan dan rapat di sekitar tempat tinggal saya.” 
18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti di masyarakat setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“saya ikut pengajian bapak-bapak, tetapi memang isteri saya tidak saya 
ijinkan mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat, terkadang saya malu 
dan belum bisa menerima keadaan ini sampai sekarang.” 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitarmu ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“masyarakat sekitar ada yang setuju dan ada yang tidak setuju.” 
20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya terkadang saya merasa malu kalau saya ikut kegiatan keagamaan di 
masyarakat karena tanpa didampingi isteri saya,memang ada anak-anak yang 
ikut saya tetapi tetap saya merasa ada sesuatu yang kurang.” 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 4 “SS” 
 
Wawancara 1 
Tanggal : 15 Oktober 2012 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : Rumah subjek  
 
 
LATAR BELAKANG 
1. Bagaimanakah awal dan proses anda saling mengenal? 
“awal bertemu dan berkenalan dengan suami saya ketika saya bermain 
kerumah suami saya, waktu itu saya berteman dengan adik perempuan suami 
saya. Saya datang kerumah adik suami saya karena ada masalah pekerjaan. 
Mulai dari situlah saya di kenalkan dengan suami saya.” 
(selanjutnya bagaimana anda menjalin hubungan?) 
“setelah kami berkenalan dan suami saya menanyakan alamat rumah saya, 
dia kemudian sering main ke rumah saya dan menjemput saya kalau saya 
pulang kerja.Setelah kita berdua lama berkenalan kita berdua merasakan hal 
yang sama kalau kita berdua sama-sama suka.” 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama, tolong jelaskan? 
“Setelah berpacaran cukup lama, dari situlah saya mulai kenal lebih jauh 
dengan suami saya. Dan lama-kelamaan saya juga tahu bahwa dia beragama 
Islam, saya kan beragama katolik. Kemudian suami saya mengajak saya 
menikah. Saya berfikir membutuhkan waktu yang sangat lama sekali untuk 
bisa memutuskan menikah dengan suami saya yang berbeda agama dengan 
saya, karena banyak sekali hal-hal yang perlu dipertimbangkan terlebih 
masalah agama.tetapi suami saya setuju apabila saya hanya berpindah 
agama untuk mensahkan perkawinan yang akan kita lakukan” 
(selanjutnya setelah memutuskan untuk menikah apa tidak ada masalah dalam 
pencatatan perkawinan anda?) 
“untuk pencatatan di kantor catatan sipil tidak ada masalah karena waktu itu 
saya memutuskan untuk menanggalkan agama katolik saya untuk masuk 
agama Islam agar kita berdua dapat melaksanakan perkawinan di KUA. 
Masuk agama Islam saya hanya mengucapkan kalimat syahadat dan 
disaksikan beberapa orang tetapi bukan orang tua saya dan pihak keluarga 
saya.”  
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui anda 
memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“sangat amat tidak setuju apalagi kedua orang tua saya, karena saya 
memutuskan untuk berpindah agama menjadi seorang muslim, sedangkan 
dari pihak keluarga besar suami saya setuju semua. 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa saja yang melarang? 
“ada,yang melarang saya melakukan perkawinan berbeda agama adalah 
orang tua saya dan kakak laki-laki saya. 
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(bagaimana anda mempertahankan pendapat anda kepada orang tua dan kakak 
laki-laki anda tentang perkawinan yang dilakukan?) 
“dengan memberikan pengertian kepada kedua orang tua saya dan kakak 
laki-laki saya, bahwa saya mencintai suami saya dan mengenai agama, saya 
akan berpindah menjalankan agama saya yang terdahulu yaitu katolik setelah 
saya meresmikan perkawinan saya dan suami saya secara seagama untuk 
mempermudah pencatatan perkawinan.” 
5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“cara melarangnya ya diadakan rapat keluarga dengan orang tua saya dan 
keluarga besar saya, pada waktu itu mereka semua berkata tidak setuju 
dengan apa yang menjadi keputusan saya,tetapi setelah saya berkata saya 
akan menjalani agama saya yang terdahulu yaitu katolik dan semua masalah  
perbedaan akan saya hadapi saya siap untuk menanggung segala konsekuensi 
dan segala resikonya karena saya mencintai suami saya. 
6. Kepada siapa anda sering menceritakan masalah yang sedang anda hadapi,  
tentang perkawinan berbeda agama yang anda lakukan ? 
“sewaktu saya memutuskan untuk menikah dengan suami saya yang berbeda 
agama saya sering bercerita dengan ibu saya.” 
(bagaimana tanggapan ibu anda bercerita tentang masalah anda padahal ibu 
anda juga tidak setuju dengan perkawinan yang anda lakukan?) 
“ya ibu saya hanya menasehati saya kalau yang menjalani kan saya, saya 
harus siap dengan segala keputusan yang sudah saya ambil, dan saya harus 
siap untuk menghadapi segala permasalahan dan perbedaan setelah 
menjalani biduk rumah tangga dan saya kembali ke agama katolik.” 
 
Wawancara 2 
Tanggal : 16 Oktober 2012 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
ASPEK PSIKOLOGIS  
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika perkawinan 
berbeda agama semakin mantap? 
“terdiam merenung.” 
(apa yang anda ingat?) 
“saya mengingat pada saat saya benar-benar mengambil keputusan untuk 
menikah dengan suami saya, pada saat itupun banyak sekali pikiran-pikiran 
yang mengganggu di kepala saya. Dari keluarga besar saya yang tidak setuju 
dengan perkawinan yang akan saya lakukan dan bagaimana saya menjalani 
kehidupan berumah tangga dengan suami saya tetapi dalam satu atap ada 2 
agama suami saya islam dan saya katolik dan bagaimana saya dapat 
mengatasi masalah-masalah perbedaan yang akan saya hadapi.” 
(apa yang membuat anda yakin bahwa dengan perbedaan kalian berdua bisa 
bahagia?) 
“karena dari proses yang kita berdua lewati semakin memantapkan kita 
berdua dan semakin mendewasakan kita berdua, saya sangat mencintai suami 
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saya dan saya yakin semua masalah pasti ada jalan keluar yang terbaik 
apabila kita mau berusaha dan berdoa.” 
8. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“saya merasa bahagia pada awal pernikahan yang saya lakukan, 
kebahagiaan itu lama-lama sirna dan berganti dengan banyak pertengkaran-
pertengkaran kecil sewaktu saya sudah memutuskan untuk menjalankan 
agama saya yang terdahulu yaitu katolik. Saya sering bertengkar karena saya 
tidak boleh pergi ke gereja setiap hari minggu, suami saya melupakan janji 
yang dulu pernah dia setujui sebelum kita berdua menikah, terlebih setelah 
saya mempunyai anak.” 
(berapa anak anda sekarang?) 
“anak saya sekarang ada 3.” 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah anda melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda apalagi anda sudah mempunyai anak? 
“seperti yang saya katakan tadi, konflik pertengkaran mulai muncul sewaktu 
saya sudah memutuskan untuk menjalankan agama saya yang terdahulu yaitu 
katolik, dan itu sering terjadi.” 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga anda 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya permasalahannya dari saya dilarang oleh suami saya pergi ke gereja 
untuk beribadah, tetapi untuk pergi kegereja terkadang saya nyolong-
nyolong, dilarang suami saya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
berbau agama katolik di masyarakat, itulah ysng terkadang membuat saya 
merasa sedih, terkadang saya merasa tertekan dan malu dengan keluarga 
besar saya apabila mereka mengetahui saya bertengkar dengan suami saya. 
Apalagi setelah saya mempunyai anak, suami saya mewajibkan agama anak 
harus mengikuti agama bapaknya, makanya ketiga anak saya beragama 
Islam.” 
11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan yang 
terjadi pada rumah tangga anda setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
”ya terkadang kita berdua bisa duduk tenang membicarakan masalah yang 
terjadi, tetapi kebanyakan saya menggunakan prinsip mengalah dari pada 
bertengkar.” 
 
ASPEK SOSIAL 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“Kalau dengan keluarga besar dari pihak suami tidak ada masalah, tetapi 
kalau dengan keluarga besar saya sikap saya menjadi lebih cenderung 
menutup diri karena saya malu dengan keadaan keluarga saya sekarang.” 
13. Bagaimana komunikasi anda dengan suami anda? 
“komunikasi saya dengan suami saya tetap lancar ya walaupun terkadang 
pertengkaran-pertengkaran kecil sering terjadi, apa lagi setelah saya 
memutuskan untuk menjalankan agama katolik saya.” 
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14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Dengan anggota keluarga suami saya komunikasi masih berjalan baik 
seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota keluarga besar saya komunikasi 
saya dan suami saya tidak berjalan baik.” 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
“saya hanya dirumah saja, kan saya ibu rumah tangga jadinya ya cuma 
mengurus rumah, suami dan anak-anak saya.” 
16. Bagaimana komunikasi anda terhadap anggota masyarakat? 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik dengan anggota masyarakat.” 
17.  anda ikuti di lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggal anda? 
“Saya tidak mengikuti kegiatan apa-apa karena dilarang oleh suami saya, 
sedih rasanya.” 
18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti di masyarakat setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“apalagi kegiatan keagamaan, kegiatan yang umum saja saya tidak diijinkan 
oleh suami saya,mungkin suami saya takut atau malu kalau masyarakat tahu 
saya beragama katolik lagi.” 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitarmu ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“masyarakat sekitar ada yang setuju dan ada yang tidak setuju.” 
20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya terkadang saya merasa malu dan merasa kesepian, karena saya kan pasti 
berangkat sendirian saja, dan itupun tanpa sepengetahuan suami saya 
misalnya ya itu pergi kegereja” 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 5 “FM” 
 
Wawancara 1 
Tanggal : 22 Oktober 2012 
Waktu  : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
LATAR BELAKANG 
1. Bagaimanakah awal dan proses anda saling mengenal? 
“Awal bertemunya ya sewaktu kita berdua sama-sama sekolah di sekolah 
yang sama, kan saya dengan isteri saya adalah teman semasa sekolah 
sewaktu duduk dibangku SMA. Dan rumah kita hanya depan belakang alias 
tetanggaan.” 
(selanjutnya bagaimana anda menjalin hubungan?) 
“Saya menyukai isteri saya sejak dahulu sewaktu sekolah, dan ternyata cinta 
saya tidak bertepuk sebelah tangan, karena ternyata dia juga menyukai saya. 
.Maka dari itu kemudian kita memutuskan untuk berpacaran atau menjalin 
hubungan yang lebih jauh lagi.” 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama, tolong jelaskan? 
“Setelah berpacaran cukup lama, dari situlah saya mulai kenal lebih jauh 
dengan istri saya itu. Saya juga tahu bahwa dia beragama Kristen, saya 
beragama Islam. Kemudian saya mengajak dia untuk menikah dengan saya. 
Dan pada waktu itu isteri saya meminta waktu untuk memutuskan perkawinan 
tersebut.Setelah berpikir cukup lama akhirnya isteri saya pun setuju untuk 
menikah dengan saya.” 
(selanjutnya setelah memutuskan untuk menikah apa tidak ada masalah dalam 
pencatatan perkawinan anda?) 
“tidak ada masalah karena isteri saya mau ikut agama islam dan menikah di 
KUA (Kantor Urusan Agama) dan tercatat di Kantor Catatan Sipil.” 
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui anda 
memutuskan untuk melakukan perkawinan berbedaama? 
“Reaksi orang tua saya setuju saja, Kalau dari pihak keluarga besar isteri 
saya tidak  setuju, apalagi tau isteri saya mau ikut islam dan menikah dengan 
cara islam atau di KUA.” 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa saja yang melarang? 
“ya dari keluarga isteri saya, terlebih orang tua dia.” 
(bagaimana anda mempertahankan pendapat anda kepada orang tua dan 
keluarga besar isteri anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama?) 
“Memberikan pengertian kepada kedua orang tua isteri saya dan keluarga 
besarnya, bahwa saya mencintai isteri saya dan isteri saya juga mencintai 
saya. Dan kita berdua yakin bahwa kita berdua bisa bahagia,dan bisa 
menjalankan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan wahrohmah.” 
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5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Cara melarangnya ya orang tua isteri saya datang ke rumah 
saya,mengatakan kepada saya bahwa mereka tidak setuju jika anaknya 
menikah dengan saya yang beragama islam, dan kedua orang tua dia tidak 
setuju jika menikah dengan cara Islam atau di KUA.” 
6. Kepada siapa anda sering menceritakan masalah yang sedang anda hadapi,  
tentang perkawinan berbeda agama yang anda lakukan ? 
“Saya memutuskan untuk menikah dengan isteri saya yang berbeda agama 
saya sering bercerita dengan kedua orang tua saya.” 
(bagaimana tanggapan orang tua anda bercerita tentang masalah dengan 
perkawinan yang anda lakukan?) 
“ya kedua orang tua saya hanya menasehati saya kalau yang menjalani kan 
saya, saya harus siap dengan segala keputusan yang sudah saya ambil, dan 
saya harus siap untuk menghadapi segala permasalahan dan perbedaan.  
 
 
Wawancara 2 
Tanggal : 23 Oktober 2012 
Waktu  : 16.00- 17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
ASPEK PSIKOLOGIS  
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika perkawinan 
berbeda agama semakin mantap? 
“terdiam sejenak” 
(apa yang anda ingat?) 
“saya mengingat pada saat saya mengajak isteri saya menikah dan kita 
berdua menikah tanpa restu dari orang tua isteri saya. Banyak sekali yang 
saya pikirkan, apakah nantinya perkawinan yang akan saya lakukan dapat 
membawa kebahagiaan jika tanpa restu dari orang tua isteri saya, tetapi kita 
berdua saling mencintai dan saya percaya dengan doa dan berusaha pasti 
bisa membentuk keluarga yang bahagia lahir dan batin.” 
(apa yang membuat anda yakin bahwa dengan perbedaan kalian berdua bisa 
bahagia? 
“karena saya mencintai isteri saya dan yang lebih penting adalah kita mau 
berusaha dan berdoa.” 
8. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Ternyata saya merasa bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang 
saya lakukan, kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi sewaktu isteri saya secara 
sembunyi-sembunyi menjalankan agama kristennya lagi. Saya sering 
bertengkar karena saya merasa tidak bisa menerima keadaan ini, kita berdua 
tidak bisa beribadah sama-sama, dan saya merasa sebagai kepala rumah 
tangga tidak dihormati oleh isteri saya, yang tanpa meminta ijin terlebih 
dahulu untuk berpindah menjadi agama kristen lagi. 
(berapa anak anda sekarang?) 
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“anak saya sekarang ada 3.” 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah anda melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda apalagi anda sudah mempunyai anak? 
“Sering kita bertengkar,seperti yang saya katakan tadi, konflik pertengkaran 
mulai muncul sewaktu isteri saya kembali ke agama kristen, dan isteri saya 
mengandung anak pertama, kita juga selalu bertengkar agama apa yang akan 
dianut anak kita jika lahir nanti.” 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga anda 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya permasalahannya kita berdua tidak bisa saling menghormati dan 
menghargai agama yang kita anut masing-masing, terkadang kita saling 
menjelekkan agama, memperebutkan agama untuk anak-anak kita,” 
11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan yang 
terjadi pada rumah tangga anda setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
”terkadang kita berdua bisa duduk tenang membicarakan masalah yang 
terjadi dalam rumah tangga kita.” 
 
ASPEK SOSIAL 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“Kalau dengan keluarga besar dari pihak saya tidak ada masalah, tetapi 
kalau dengan keluarga besar isteri sikap saya menjadi lebih cenderung 
menghindar karena saya juga berfikir kalau yang menyuruh isteri saya 
kembali ke agama kristen adalah orang tuanya. Dan saya malu dengan 
keadaan keluarga saya yang tidak bahagia.” 
13. Bagaimana komunikasi anda dengan isteri anda? 
“komunikasi saya dengan isteri saya tidak selancar dulu, ya walaupun 
terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering terjadi, apa lagi setelah 
isteri saya memutuskan untuk menjalankan agama kristen lagi, istilahnya kita 
berdua ngobrol kalau lagi butuh saja, selain itu kita berdua banyak 
diamnya.” 
14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Dengan anggota keluarga saya komunikasi masih berjalan baik seperti 
biasa, tetapi tidak dengan anggota keluarga besar isteri saya komunikasi  
tidak berjalan baik.” 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
“Saya bekerja menjadi karyawan swasta saja, kalau pulang kerja ya saya 
cuma dirumah, tetapi kalau ada kegiatan di masyarakat saya ikut.” 
16. Bagaimana komunikasi anda terhadap anggota masyarakat? 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik sama anggota masyarakat, tetapi 
terkadang yang membuat saya agak risih mereka terkadang menyindir 
masalah rumah tangga saya dan perbedaan agama yang saya jalani dengan 
isteri saya.” 
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17. Apakah kegiatan yang anda ikuti di lingkungan masyarakat sekitar tempat 
tinggal anda? 
“Ada saya ikut kegiatan di masyarakat, saya ikut arisan, kerja bakti dan 
kegiatan ronda di sekitar tempat tinggal saya.” 
18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti di masyarakat setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“Saya ikut pengajian bapak-bapak, tetapi memang isteri saya tidak saya 
ijinkan mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat, terkadang saya malu 
dan belum bisa menerima keadaan ini sampai sekarang.” 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitarmu ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“masyarakat sekitar ada yang setuju dan ada yang tidak setuju.” 
20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya terkadang saya merasa malu kalau saya ikut kegiatan keagamaan di 
masyarakat karena tanpa didampingi isteri saya,memang ada anak-anak yang 
mendampingi saya tetapi kurang lengkap jika tanpa isteri saya.” 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 6  “TH”  
 
Wawancara 1 
Tanggal : 29 Oktober 2012 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
LATAR BELAKANG 
1. Bagaimanakah awal dan proses anda saling mengenal? 
“Saya kenal dengan suami saya sudah lama, karena kita kan teman sekolah 
dan tetanggaan.” 
(selanjutnya bagaimana anda menjalin hubungan?) 
“Saya menyukai suami saya juga sejak dahulu sewaktu sekolah, dan ternyata  
dia juga menyukai saya. Maka dari itu kemudian kita memutuskan untuk 
berpacaran.” 
2. Bagaimana proses anda memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda 
agama, tolong jelaskan? 
“Setelah berpacaran cukup lama, dari situlah saya mulai kenal lebih jauh 
dengan suami saya.. Saya juga tahu bahwa dia beragama Islam dari dulu 
awal kenal dengan dia. Kemudian dia mengajak saya untuk menikah. Dan 
pada waktu itu saya meminta waktu untuk memutuskan perkawinan tersebut. 
Setelah berpikir cukup lama akhirnya  saya pun setuju untuk menikah. 
(selanjutnya setelah memutuskan untuk menikah apa tidak ada masalah dalam 
pencatatan perkawinan anda?) 
Tidak ada masalah karena  saya mau ikut agama islam dan menikah di KUA 
(Kantor Urusan Agama) dan tercatat di Kantor Catatan Sipil.” 
3. Bagaimana reaksi orang tua dan keluarga besar anda ketika mengetahui anda 
memutuskan untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Reaksi dari pihak keluarga besar  saya tidak  setuju, apalagi tau  saya mau 
ikut islam dan menikah dengan cara islam atau di KUA.” 
4. Adakah yang melarang anda untuk tidak melakukan perkawinan berbeda 
agama, siapa saja yang melarang? 
“ya dari keluarga saya sendiri, terlebih orang tua saya.” 
(bagaimana anda mempertahankan pendapat anda kepada orang tua dan 
keluarga besar isteri anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama?) 
“Memberikan pengertian kepada kedua orang tua saya dan keluarga besar, 
bahwa saya mencintai suami saya.” 
5. Bagaimana cara melarang anda untuk melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Cara melarangnya ya orang tua saya datang ke rumah suami 
saya,mengatakan kepada suami saya bahwa mereka tidak setuju jika saya 
menikah dengan suami yang beragama islam, dan kedua orang tua saya tidak 
setuju jika menikah dengan cara Islam.” 
6. Kepada siapa anda sering menceritakan masalah yang sedang anda hadapi,  
tentang perkawinan berbeda agama yang anda lakukan ? 
“Saya memutuskan untuk menikah dengan suami saya yang berbeda agama 
saya sering bercerita dengan kakak perempuan saya.” 
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(bagaimana tanggapan kakak perempuan anda bercerita tentang masalah 
dengan perkawinan yang anda lakukan?) 
“ya kakak perempuan saya hanya menasehati saya kalau yang menjalani kan 
saya, saya harus siap dengan segala keputusan yang sudah saya ambil, dan 
saya harus siap untuk menghadapi segala permasalahan dan perbedaan. 
Karena saya juga menikah tanpa restu dari orang tua.” 
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Wawancara 2 
Tanggal : 30 Oktober 2012 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subjek 
 
ASPEK PSIKOLOGIS  
7. Bagaimana pikiran-pikiran yang terjadi pada diri anda ketika perkawinan 
berbeda agama semakin mantap? 
“hanya terdiam, dan kemudian meneteskan air mata” 
(apa yang anda ingat?) 
“saya mengingat pada saat suami saya mengajak untuk menikah dan kita 
berdua menikah tanpa restu dari orang tua saya. Sakit rasanya jika 
mengingat hal itu, banyak sekali yang saya pikirkan sebelum saya menikah, 
saya seperti menjadi anak yang tidak berbakti kepada kedua orang tua 
saya.tetapi saya percaya saya akan bahagia karena saya mencintai suami 
saya. Memang kita berdua menikah satu agama yaitu Islam, tetapi seiring 
berjalannya waktu saya berpindah kembali menjadi beragama kristen, karena 
kedua orang tua saya mau memaafkan saya jika saya beragama kristen lagi." 
(apa yang membuat anda yakin bahwa dengan perbedaan kalian berdua bisa 
bahagia?) 
“karena saya mencintai suami saya dan yang lebih penting adalah kita mau  
berdoa.” 
8. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Ternyata saya merasa bahagia hanya sesaat pada awal pernikahan yang 
saya lakukan, kebahagiaan itu lama-lama berganti dengan banyak 
pertengkaran-pertengkaran kecil. Itu mulai terjadi sewaktu  saya secara 
sembunyi-sembunyi menjalankan agama kristen lagi. Saya sering bertengkar 
karena suami saya merasa tidak bisa menerima keadaan ini, kita berdua tidak 
bisa beribadah sama-sama. Saya sering berharap meskipun kita berdua 
berbeda  agama saya ingin sekali hidup rukun, bisa saling menghargai satu 
sama lain.Itulah yang terkadang membuat saya gelisah sering bertanya 
dalam hati apakah perkawinan kita berdua dapat bertahan atau tidak.” 
(berapa anak anda sekarang?) 
“anak saya sekarang ada 3.” 
9. Apakah sering terjadi konflik setelah anda melakukan perkawinan berbeda 
agama dalam rumah tangga anda apalagi anda sudah mempunyai anak? 
“Sering saya bertengkar dengan suami saya, konflik pertengkaran mulai 
muncul sewaktu saya kembali ke agama kristen, dan saya sudah  mengandung 
anak pertama, terkadang saya dan suami saya juga selalu bertengkar agama 
apa yang akan dianut anak kita jika lahir nanti.” 
10. Konflik atau permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam rumah tangga anda 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“ya permasalahannya kita berdua tidak bisa saling menghormati dan 
menghargai agama yang kita anut masing-masing, terkadang suami saya  
menjelekkan agama yang saya anut, memperebutkan agama untuk anak-anak 
kita berdua.” 
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11. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan yang 
terjadi pada rumah tangga anda setelah melakukan perkawinan berbeda 
agama? 
”saya duduk berdua dengan suami saya, duduk tenang membicarakan 
masalah yang terjadi dalam rumah tangga.” 
 
ASPEK SOSIAL 
12. Bagaimana sikap anda dengan anggota keluarga yang lain setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“Kalau dengan keluarga besar dari pihak suami tidak ada masalah, tetapi 
kalau dengan keluarga besar saya, suami saya dan saya menjadi lebih 
cenderung menghindar. Karena saya juga malu dengan keadaan keluarga 
saya yang tidak harmonis, seperti yang saya dan suami saya harapkan 
sebelum menikah.” 
13. Bagaimana komunikasi anda dengan suami anda? 
“Komunikasi saya dengan suami saya tidak selancar dulu, ya walaupun 
terkadang pertengkaran-pertengkaran kecil sering terjadi, apa lagi setelah  
saya memutuskan untuk menjalankan agama kristen lagi, istilahnya kita 
berdua ngobrol kalau lagi butuh saja, selain itu kita berdua banyak diamnya, 
karena suami saya jarang mengajak ngobrol saya.” 
14. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga yang lain setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Dengan anggota keluarga suami saya komunikasi masih berjalan baik 
seperti biasa, tetapi tidak dengan anggota keluarga besar  saya komunikasi  
tidak berjalan baik, terlebih pada ibu saya.” 
15. Apakah aktifitas dan kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
“Saya cuma di rumah saja, saya cuma jadi ibu rumah tangga saja , tetapi 
kalau ada kegiatan di masyarakat saya ikut.” 
16. Bagaimana komunikasi anda terhadap anggota masyarakat? 
“Komunikasi saya berjalan dengan baik sama anggota masyarakat, tetapi 
terkadang yang membuat saya agak risih mereka terkadang menyindir 
masalah rumah tangga saya dan perbedaan agama yang saya jalani dengan 
suami saya, mereka banyak membicarakan bagaimana dengan kegiatan 
keagaamaan yang saya dan suami saya jalani.” 
17. Apakah kegiatan yang anda ikuti di lingkungan masyarakat sekitar tempat 
tinggal anda? 
“Ada saya ikut kegiatan di masyarakat, saya ikut arisan ibu-ibu.” 
18. Apakah kegiatan keagamaan yang anda ikuti di masyarakat setelah melakukan 
perkawinan berbeda agama? 
“Saya ikut arisan ibu-ibu, tetapi memang suami saya tidak mengijinkan 
mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat, mungkin suami saya malu dan 
belum bisa menerima keadaan ini sampai sekarang.” 
19. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitarmu ketika mengetahui anda 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“masyarakat sekitar ada yang setuju dan ada yang tidak setuju.” 
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20. Bagaimana perasaan anda pada saat melaksanakan kegiatan keagamaan 
setelah melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Apabila saya pergi kegereja, perasaan saya ada yang kurang karena setiap 
saya pergi kegereja saya pergi sendirian saja, itupun tanpa sepengetahuan 
suami saya.saya juga terkadang malu apabila bertemu dengan tetangga yang 
beragamakan kristen dan tahu saya pergi kegereja,karena saya tidak pernah 
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan rumah.” 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN  1 
 
Wawancara 1 
Nama Informan : A (inisial) 
Tanggal wawancara : 5 November 2012 
Tempat Wawancara : Rumah A 
Waktu   : 12.00-13.00 
 
1. Sejak kapan anda mengenal subyek WK dan AS? 
“Sudah lama dari awal saya sudah mengenal subyek khan kita tetanggaan 
dia juga sering keluar jadi saya kenal 
2. Bagaimana hubungan anda dengan subyek WK dan AS? 
“Hubungan saya dengan mereka berdua sangat baik,kita tergolong tetangga 
yang cukup dekat.” 
3. Menurut anda, apa saja kegiatan sehari-hari subyek? 
“Setau saya kalau subyek AS sekarang hanya di rumah karena sudah pensiun 
sebelumnya dia kerja di RS Sarjito, sedangkan subyek WK masih bekerja di 
RS tersebut, selebihnya ya mereka melakukan aktivitas biasa.”  
4. Menurut anda, apa saja aktivitas sosial yang dilakukan subyek WK dan AS? 
“Mereka berdua mengikuti kegiatan di masyarakat seperti rapat, arisan dan 
kegiatan lainnya.” 
5. Menurut anda, bagaimana aktivitas keagamaan subyek sehari-hari? 
“Kalau aktivitas keagamaan setau saya mereka khanberbeda agama ya,WK 
beragama Kristen dan AS beragama katolik, kalau setiap hari minggu saya 
mengikuti kegiatan seperti sembayangan lingkungan.” 
6. Kapan anda mengetahui subyek melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Sudah lama, sejak mereka memutuskan akan menikah.” 
7. Bagaimana reaksi anda ketika mengetahui subyek melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
“Ya saya hanya memberikan masukan kepada mereka hanya secara umum 
saja, karena saya khan tidak punya hak apa-apa, saya hanya memberikan 
masukan kalau berumah tangga enaknya satu agama yang menjalaninya.” 
8. Apakah subyek pernah atau sering menceritakan masalah atau konflik yang 
terjadi dalam rumah tangga kepada anda setelah melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
“Ya pernah, tetapi tidak sering. Mereka pernah bercerita mengenai keadaan 
rumah tangganya yang agak semrawut sekarang, karena perbedaan agama 
yang ada dalam rumah tangganya, apalagi pas AS hamil mereka malah 
makin sering bertengkar, karena jadi rebutan juga masalah agama pada 
anak. Tapi akhirnya AS yang mengalah demi keutuhan rumah tangga 
mereka.” 
9. Bagaimana komunikasi WK dan AS? 
“Komunikasi mereka masih lancar walaupun sering bertengkar, tetapi AS 
yang sering mengalah. Ya karena untuk menghormati suami juga.” 
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10. Apakah subyek melakukan perkawinan berbeda agama karena paksaan atau 
tidak? 
“Setau saya tidak karena paksaan,mereka aja pacaran dulu kok.” 
11. Bagaimakah komunikasi subyek WK dan AS dengan anggota keluarga yang 
lain? 
“Komunikasinya baik-baik saja, tetapi dengan kakak perempuan WK yang 
sampai saat ini kurang baik,karena AS dan WK pernah bercerita dengan 
saya.” 
12. Bagaimanakah komunikasi subyek dengan anggota masyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Komunikasinya masih baik kok, hanya saja memang terkadang ada saja 
tetangga yang masih menyindir perkawinan yang mereka lakukan.” 
13. Kegiatan sosial apa saja yang di ikuti subyek di lingkungan masyarakat? 
“Ikut rapat dan arisan.” 
14. Kegiatan keagamaan apakah yang dilakukan subyek setelah melakukan  
perkawinan berbeda agama? 
“Setau saya mereka mengikuti kegiatan sembayangan di lingkungan 
masyarakat.” 
15. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar rumah WK dan AS mengenai 
perkawinan yang mereka lakukan? 
“Ya permasalahan apapun kan ada yang setuju dan tidak setuju, tetapi yang 
menjalani kan mereka berdua tetapi  tetangga ya terkadang ada yang suka 
tanya-tanya mengenai kalau beda agama gimana yang ngejalaninya terlebih 
kalau sudah punya anak.” 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN  2 
 
Wawancara 2 
Nama Informan : B (inisial) 
Tanggal wawancara : 7 November 2012 
Tempat Wawancara : Rumah B 
Waktu   : 15.00-16.30 WIB 
 
1. Sejak kapan anda mengenal subyek AM dan SS? 
“Saya kenal dengan mereka sudah lama dari awal kita tetanggaan, jadinya 
cukup kenal dekat, walaupun gak setiap hari kita ngobrol.” 
2. Bagaimana hubungan anda dengan subyek AM dan SS? 
“Hubungan saya dengan mereka berdua baik, walaupun cuma sebatas 
tetangga saja tetapi sudah kayak keluarga.” 
3. Menurut anda, apa saja kegiatan sehari-hari subyek? 
“Setau saya kalau suaminya sebagai karyawan swasta kayak kerja di 
multilevel, istrinya kesehariannya hanya di rumah karna gak kerja, jadi 
hanya sebatas ibu rumah tangga saja.” 
4. Menurut anda, apa saja aktivitas sosial yang dilakukan subyek AM dan SS? 
“kalau setau saya AM mengikuti kegiatan sosial di masyarakat, tapi jauh 
berbeda dengan SS dia hanya di rumah terus jarang keluar rumah, tapi ya 
tetap baik hubungannya dengan masyarakat sekitar rumah.” 
5. Menurut anda, bagaimana aktivitas keagamaan subyek sehari-hari? 
“Mereka walaupun berbeda agama AM beragama Islam tetap menjalankan 
ibadahnya, dan SS tetap ke gereja walaupun dilarang oleh suaminya untuk 
beribadah.” 
6. Kapan anda mengetahui subyek melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Dari awal saya tidak tau karna mereka khan nikahnya seagama, mereka 
nikah di masjid tu,tapi setelah berjalan rumah tangga mereka si SS kembali 
ke katolik lagi.” 
7. Bagaimana reaksi anda ketika mengetahui subyek melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
“Ya saya kaget, awalnya saya tahu karna saya liat SS kok pergi ke gereja, 
akhirnya pas ketemu SS saya beranikan diri nanya ke dia kok sekarang pergi 
kegereja lagi. 
8. Apakah subyek pernah atau sering menceritakan masalah atau konflik yang 
terjadi dalam rumah tangga kepada anda setelah melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
“Subyek sering bercerita kepada saya mengenai masalah rumah tangganya, 
terlebih SS dia sering cerita kalau sering bertengkar dengan suaminya karna 
dia beragama katolik lagi, dan SS dilarang oleh AM untuk beribadah dan 
mengikuti kegiatan di masyarakat. 
9. Bagaimana komunikasi AM dan SS? 
“Mereka berdua masih baik kok, walaupun jarang terlihat pergi berdua.” 
10. Apakah subyek melakukan perkawinan berbeda agama karena paksaan atau 
tidak? 
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“Setau saya tidak karna terpaksa.” 
11. Bagaimanakah komunikasi subyek AM dan SS dengan anggota keluarga 
yang lain? 
“AM dan SS pernah cerita sama saya kalau mereka bermasalah dengan 
keluarga besar SS, dan komunikasi tidak berjalan baik, terlebih pada ibu SS, 
AM pernah cerita kalau SS berganti agama katolik lagi karna ibunya, 
mungkin mereka miss communication jadinya ya tidak baik buat semua.” 
12. Bagaimanakah komunikasi subyek dengan anggota masyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Komunikasi masih berjalan baik kok, ya walaupun terkadang masyarakat 
sering membicarakan keadaan rumah tangganya, dan SS yang jarang keluar 
rumah, tapi ya masyarakat tetap baik sama SS kalau pas ketemu.” 
13. Kegiatan sosial apa saja yang di ikuti subyek di lingkungan masyarakat? 
“AM ikut arisan, rapat di lingkungan sekitar rumah ini d 
14. Kegiatan keagamaan apakah yang dilakukan subyek setelah melakukan  
perkawinan berbeda agama? 
“Ikut pengajian bapak-bapak kok, tapi kalau SS gak ikut apa-apa” 
15. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar rumah AM dan SS mengenai 
perkawinan yang mereka lakukan? 
“Ya ada yang mencibir ada juga yang gak mau tau atau ikut campur, khan 
yang menjalani biduk rumah tangga mereka berdua, kalau saya ya kadang 
sekedar Cuma menasehati apa yang terbaik buat rumah tangga mereka 
berdua. 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN  3 
 
Wawancara 3 
Nama Informan : C (inisial) 
Tanggal wawancara : 8 November 2012 
Tempat Wawancara : Rumah C 
Waktu   : 19.00-20.00 WIB 
 
1. Sejak kapan anda mengenal subyek FM dan TH? 
“Saya kenal dengan mereka sudah lama dari awal kita tetanggaan, jadinya 
cukup dekat.” 
2. Bagaimana hubungan anda dengan subyek FM dan TH? 
“Ya cukup dekat, karna kita sudah tetanggan cukup lama dan keluarga saya 
dengan keluarga mereka berhubungan baik. 
3. Menurut anda, apa saja kegiatan sehari-hari subyek? 
“Kalau FM khan karyawan swasta di pabrik gitu, kalau istrinya TH hanya 
ibu rumah tangga biasa jadinya kegiatan sehari-harinya ya hanya mengurus 
rumah dan anak-anaknya.” 
4. Menurut anda, apa saja aktivitas sosial yang dilakukan subyek FM dan TH? 
“Mereka berdua pada ikut aktivitas di masyarakat kok, ya meskipun tidak 
aktif banget tapi ya mereka tetap ikut berpartisipasilah.” 
5. Menurut anda, bagaimana aktivitas keagamaan subyek sehari-hari? 
“Saya tau kalau FM beragama Islam dan TH beragama Kristen, FM sering 
ke masjid dan TH juga pergi kegereja, setau saya TH pergi kegereja tanpa 
ijin dari FM karena sampai saat ini FM masih belumbisa menerima TH 
beragama Kristen kembali. 
6. Kapan anda mengetahui subyek melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Pertama saya tau mereka nikah seagama, kemudian setelah berjalan rumah 
tangga mereka kemudian TH kembali memeluk agama Kristennya.” 
7. Bagaimana reaksi anda ketika mengetahui subyek melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
“Ya awalnya saya tidak begitu mempermasalahkan, kemudian FM dan TH 
kadang bergantian dating ke rumah saya cerita tentang masalah rumah 
tangganya karena perbedaan yang mereka jalani ya kemudian saya kaget, 
saya kira rumah tangga mereka adem ayem saja.” 
8. Apakah subyek pernah atau sering menceritakan masalah atau konflik yang 
terjadi dalam rumah tangga kepada anda setelah melakukan perkawinan 
berbeda agama? 
“Sering mereka cerita sama saya, tapi sendiri-sendiri tidak bersamaan.” 
9. Bagaimana komunikasi FM dan TH? 
“Komunikasi mereka tidak lancar, saya tau sendiri kok kalau mereka banyak 
diamnya istilahnya ngomong atau ngobrol kalau perlu saja.” 
10. Apakah subyek melakukan perkawinan berbeda agama karena paksaan atau 
tidak? 
“Setau saya tidak karena paksaan.” 
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11. Bagaimakah komunikasi subyek FM dan TH dengan anggota keluarga yang 
lain? 
“Kalau dengan keluarga besar FM tidak ada masalah, karena saya lihat 
masih sering berkunjung ke rumah mereka, tapi tidak dengan keluarga TH 
karena FM juga berfikir TH berganti agama karena desakan orang tua TH.” 
12. Bagaimanakah komunikasi subyek dengan anggota masyarakat setelah 
melakukan perkawinan berbeda agama? 
“Komunikasi dengan anggota masyarakat sekitar masih lancar-lancar saja 
kok.” 
13. Kegiatan sosial apa saja yang di ikuti subyek di lingkungan masyarakat? 
“FM ikut arisan, rapat dan ronda sedangkan TH ikut arisan ibu-ibu.” 
14. Kegiatan keagamaan apakah yang dilakukan subyek setelah melakukan  
perkawinan berbeda agama? 
“Setau saya FM ikut pengajian tapi kalau TH pernah bercerita dengan saya 
tidak diperbolehkan ikut kegiatan keagamaan di lingkungan rumah sini.” 
15. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar rumah FM dan TH mengenai 
perkawinan yang mereka lakukan? 
“ya biasa kalau masyarakat ada yang setuju dan tidak dengan cara berumah 
tangga mereka apalagi berbeda agama, tapi masyarakat juga gak punya hak 
untuk mencampuri urusan rumah tangga mereka, kan yang menjalani 
mereka.” 
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Lampiran 5 
CATATAN  LAPANGAN  SUBYEK 1 WK  (Pertama) 
 
Nama  : WK (Inisial) 
Tanggal : 4 Oktober 2012 
Waktu : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi : 
 
 Saat pertama kali datang ke rumah subyek untuk wawancara peneliti 
disambut baik oleh subyek karena memang sebelumnya subyek sudah meminta 
ijin terlebih dahulu untuk melakukan wawancara.  
 Saat pertama kali datang isteri subyek sedang tidak ada dirumah karena 
menurut keterangan subyek, isteri subyek sedang berangkat arisan RT ibu-ibu. 
Rumah subyek terlihat sangat rapi dan bersih. Anak pertama subyek terlihat 
sangat penasaran dengan tamu yang datang, sehingga sesekali anak subyek 
melihat jalannya proses wawancara, namun setelah itu anak subyek lebih memilih 
untuk menonton televisi di dalam kamar, sehingga hal ini memudahkan peneliti 
untuk melakukan wawancara lebih mendalam dengan subyek mengenai latar 
belakang perkawinan berbeda agama yang dilakukan. 
 Subyek cukup terbuka dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. Hal ini 
juga memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.Saat 
proses wawancara selesai peneliti berpamitan dan isteri subyek belum pulang dari 
arisan RT. 
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CATATAN  LAPANGAN  SUBYEK 1 WK  (Kedua) 
 
Nama  : WK (Inisial) 
Tanggal : 5 Oktober 2012 
Waktu : 15.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah subyek 
Deskripsi : 
 
Wawancara kedua dilakukan di rumah subyek, pada saat subyek selesai 
mencuci sepeda motornya. Kemudian subyek mempersilahkan peneliti untuk 
duduk di ruang tamu. Sebelum memulai wawancara subjek meminta ijin kepada 
peneliti untuk membersihkan diri, setelah menunggu sekitar 10 menit akhirnya 
wawancara kedua dimulai.Saat proses jalannya wawancara isteri subyek sedang 
sibuk membersihkan rumah, dan anak subyek sedang tidak berada dirumah. 
Subyek terlihat sangat terbuka dalam proses wawancara mengenai 
aspek psikologis dan sosiologis dari perkawinan berbeda agama yang dilakukan, 
terkadang sesekali subyek terlihat merenung dan terlihat sedih saat menceritakan 
tentang apa yang dirasakan atau dialami oleh subyek. 
 Setelah hampir 2 jam akhirnya proses wawancara selesai, karena 
subyek juga akan mengikuti kerja bakti di Gereja maka peneliti kemudian 
berpamitan. 
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CATATAN  LAPANGAN SUBJEK 2 AS (Pertama) 
 
Nama  : AS (Inisial) 
Tanggal : 8 Oktober 2012 
Waktu : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah subyek 
Deskripsi : 
 
 Peneliti datang ke rumah subyek setelah sebelumnya membuat janji 
dengan  subyek, sehingga sewaktu peneliti datang subyek berada di rumah, 
kemudian subyek mempersilahkan peneliti untuk duduk di ruang tamu. Saat 
peneliti datang terlihat subyek baru saja menyelesaikan tugas rumah tangga 
sedangkan anak subyek tidak berada dirumah dan suami subyek belum pulang 
dari bekerja karena masuk shift siang. 
 Proses wawancara mengenai latar belakang perkawinan berbeda agama 
yang subyek lakukan berjalan lancar, karena subyek bersikap terbuka terhadap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah proses wawancara selesai peneliti 
pun segera berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 2 AS  (Kedua) 
 
Nama  : AS (Inisial) 
Tanggal : 9 Oktober 2012 
Waktu :  13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi :  
 
Peneliti melakukan wawancara kedua dengan subyek di rumah subyek, 
saat datang kerumah subyek, rumah subyek terlihat ramai karena sedang ada tamu 
sehingga peneliti berpamitan untuk pulang terlebih dahulu. Setelah hampir sekitar 
40 menit peneliti menerima sms dari subyek bahwa tamu sudah pulang kemudian 
peneliti segera menuju ke rumah subyek dan kebetulan rumah subyek tidak jauh 
dengan rumah peneliti. 
Kemudian subyek mempersilahkan peneliti duduk dan kemudian subyek 
meminta maaf kepada peneliti karena tadi baru ada tamu dadakan yaitu orang tua 
dari suami subyek. Kemudian proses wawancara kedua mengenai dampak 
psikologis dan sosiologis dari perkawinan berbeda agama yang dilakukan subyek 
dimulai, dan subyek bersikap terbuka dengan segala pertanyaan sesekali subyek 
terdiam merenung dan menunjukkan ekspresi wajah yang sedih. 
Ditengah jalannya wawancara terdengar suara motor datang dan ternyata 
suami subyek pulang dari kerja, setelah peneliti merasa sudah cukup untuk 
memperoleh informasi, maka proses wawancara segera diakhiri dan peneliti 
kemudian berpamitn untuk pulang.  
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 3 AM  (Pertama) 
 
Nama  : AM (Inisial) 
Tanggal : 12 Oktober 2012 
Waktu : 19.00 – 20.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi :  
 
 Saat peneliti datang ke rumah subyek, terlihat subyek sedang menonton 
televisi dan sudah pulang dari bekerja, kemudian peneliti dipersilahkan masuk 
oleh subyek. Peneliti agak merasa sedikit canggung karena belum mengenal 
subyek secara dekat. Pada awalnya subyek nampak agak sedikit keberatan saat 
peneliti mengutarakan maksud kedatangannya untuk mewawancarai subyek 
sehubungan dengan perkawinan berbeda agama yang dilakukan, tetapi karena 
berhubung peneliti adalah teman anak subyek maka subyek bersedia untuk 
diwawancarai. 
 Sikap AM saat jalannya proses wawancara mengenai latar belakang 
perkawinan berbeda agama yang dilakukan, subyek menjawab dengan baik dan 
lancar menceritakan masa lalunya secara jujur. Saat jalannya wawancara isteri 
subyek sedang menonton televisi. Nampak bahwa hubungan AM dan isterinya 
kurang baik, karena selama jalannya proses wawancara tidak ada komunikasi 
yang terjalin. Proses wawancara pun berjalan lancar dan setelah dirasa cukup 
mendapatkan informasi proses wawancara pun dihentikan dan peneliti berpamitan 
untuk pulang. 
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 3  AM  (Kedua) 
 
 
Nama  : AM (Inisial) 
Tanggal : 13 Oktober 2012 
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi :  
 
Wawancara kedua ini dilakukan untuk memperoleh informasi dari dampak 
psikologis dan sosiologis subyek yang dirasakan terhadap perkawinan berbeda 
agama yang dilakukan, proses wawancara terjadi agak sedikit formal karena 
subyek menjawab pertanyaan dengan jawaban yang formal sehingga terkesan 
subyek terasa kaku, namun proses tetap berjalan dengan lancar, dan peneliti tetap 
mewawancarai subyek secara mendalam untuk memdapatkan informasi yang 
dibutuhkan. 
Sesekali dalam proses wawancara subyek terlihat agak emosi dalam 
menjelaskan apa yang dirasakan dengan perkawinan berbeda agama yang 
dirasakan, dalam proses wawancara dilakukan diteras rumah subyek sehingga 
sesekali tetangga lewat dan menyapa subyek. 
Sewaktu proses wawancara tampak dirumah hanya ada isteri subyek, dan 
itupun isteri subyek selalu disibukkan dengan pekerjaan rumah yang dilakukan, 
sehingga tampak komunikasi subyek dengan isteri tidak harmonis. Setelah dirasa 
proses wawancara selesai, maka peneliti pun segera berpamitan. 
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CATATAN  LAPANGAN  SUBYEK 4 SS  (Pertama) 
 
Nama  : SS (Inisial) 
Tanggal : 15 Oktober 2012 
Waktu : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi :  
 
 Saat pertama kali datang ke rumah subyek untuk wawancara peneliti 
disambut baik oleh subyek karena memang sebelumnya subyek sudah meminta 
ijin terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. Saat proses wawancara memang 
subyek sengaja memilih waktu suami baru bekerja, sehingga subyek dapat merasa 
bebas menjawab pertanyaan dari penelitian. 
 Proses wawancara latar belakang perkawinan berbeda agama yang 
dilakukan subyek berjalan dengan lancar karena subyek bersikap terbuka dan di 
rumah tidak ada orang sehingga subyek merasa bebas mengutarakan apa yang di 
tanyakan peneliti. 
 Setelah dirasa cukup kemudian peneliti berpamitan dan mengakhiri proses 
wawancara, dan subyek sekalian membuat janji untuk wawancara kedua. 
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 4 SS (Kedua) 
   
Nama  : SS (Inisial) 
Tanggal : 16 Oktober 2012 
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi : 
 
Pada saat wawancara kedua, peneliti dengan subyek sudah berjanjian 
terlebih dahulu untuk bertemu di rumah subyek. Subyek mengajak bertemunya 
sore hari karena  suami subyek belum pulang dari kerja dan di rumah tidak ada 
orang, anak-anak subyek baru pergi ke rumah temannya. 
Setelah sampai dirumah subyek, lalu subyek dan peneliti memulai 
wawancara. Peneliti mewawancarai dampak psikologis dan sosiologis dari 
perkawinan berbeda agama yang dilakukan subyek. Sesekali subyek meneteskan 
air mata saat proses wawancara sedang berlangsung.  
Subyek bersikap terbuka dan proses wawancara berjalan dengan lancar, 
setelah dirasa cukup maka peneliti berpamitan dan mengakhiri wawancara.  
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CATATAN  LAPANGAN SUBJEK 5 FM (Pertama) 
 
 
Nama  : FM (Inisial) 
Tanggal : 22 Oktober 2012 
Waktu : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi : 
 
 Saat pertama kali datang ke rumah subyek untuk wawancara peneliti 
disambut baik oleh subyek karena memang sebelumnya subyek sudah pernah  
meminta ijin terlebih dahulu untuk melakukan wawancara.  
 Saat pertama kali datang isteri subyek sedang tidak ada dirumah karena 
menurut keterangan subyek, isteri subyek sedang pergi dengan anaknya. Rumah 
subyek terlihat sangat bersih. Wawancara pertama peneliti untuk melakukan 
wawancara lebih mendalam dengan subyek mengenai latar belakang perkawinan 
berbeda agama yang dilakukan. Proses wawancara agak sedikit canggung karena 
peneliti tidak begitu kenal akrab dengan subyek. 
 Tetapi subyek cukup terbuka dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Hal ini juga memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Akan tetapi proses wawancara berjalan dengan cepat karena subyek akan bersiap-
siap menghadiri Rapat RW yang acara tersebut ada di samping rumah subyek. 
Kemudian penelitipun mengakhiri jalannya wawancara dan berpamitan untuk 
pulang sekalian  membuat janji untuk wawancara selanjutnya. 
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 5 FM (Kedua) 
 
 
Nama  : FM (Inisial) 
Tanggal : 23 Oktober 2012 
Waktu : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi : 
 
Pada saat wawancara kedua, peneliti dengan subyek sudah berjanjian 
terlebih dahulu untuk bertemu di rumah subyek. Wawancara kedua dilakukan 
setelah subyek pulang dari bekerja, lalu subyek dan peneliti memulai wawancara. 
peneliti mewawancarai dampak psikologis dan sosiologis dari perkawinan 
berbeda agama yang dilakukan subyek. Sesekali subyek terlihat merenung dan 
terdiam, mengutarakan isi hati yang dirasakan subyek saat ini. 
Subyek bersikap terbuka dan proses wawancara berjalan dengan lancar, 
setelah dirasa cukup maka peneliti berpamitan dan mengakhiri wawancara.  
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 6 TH (Pertama) 
 
 
Nama  : TH (Inisial) 
Tanggal : 29 Oktober 2012 
Waktu : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi : 
 
Saat pertama kali datang ke rumah subyek untuk wawancara peneliti 
disambut baik oleh subyek karena memang sebelumnya subyek sudah meminta 
ijin terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. Terlihat subyek baru selesai 
membersihkan rumah. Saat proses wawancara memang subyek sengaja memilih 
waktu suami baru bekerja, karena sampai saat ini subyek mengaku komunikasi 
dengan suami masih tidak lancar, karena takut ada salah paham sehingga subyek 
memilih sewaktu suami tidak dirumah. 
 Proses wawancara latar belakang perkawinan berbeda agama yang 
dilakukan subyek berjalan dengan lancar karena subyek bersikap terbuka. Setelah 
dirasa cukup kemudian peneliti berpamitan dan mengakhiri proses wawancara, 
dan subyek sekalian membuat janji untuk wawancara kedua. 
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CATATAN  LAPANGAN SUBYEK 6 TH (Kedua) 
 
 
Nama  : TH (Inisial) 
Tanggal : 30 Oktober 2012 
Waktu : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Subyek 
Deskripsi : 
 
Pada saat wawancara kedua, peneliti dengan subyek sudah berjanjian 
terlebih dahulu untuk bertemu di rumah subyek. Wawancara kedua dilakukan juga 
sewaktu suami belum pulang bekerja, kemudian subyek dan peneliti memulai 
wawancara. Peneliti mewawancarai dampak psikologis dan sosiologis dari 
perkawinan berbeda agama yang dilakukan subyek. Sesekali subyek meanmpakan 
raut wajah yang sedih, sewaktu menceritakan apa yang dialami dalam kehidupan 
rumah tangganya. 
Subyek bersikap terbuka dan proses wawancara berjalan dengan lancar, 
setelah dirasa cukup dan peneliti sudah mendapatkan informasi yang cukup maka 
peneliti kemudian berpamitan dan mengakhiri wawancara.  
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CATATAN  LAPANGAN  KEY  INFORMAN  1 
 
Nama  : A (Inisial) 
Tanggal : 5 November 2012 
Waktu : 12.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Rumah A 
Deskripsi :  
 
Peneliti ingin memperoleh informasi tentang pasangan subyek WK dan 
AS, maka dari itu peneliti melakukan wawancara dengan A yang merupakan 
tetangga dari WK dan AS. A banyak mengetahui tentang WK dan AS karena 
tergolong tetangga yang dekat dengan pasangan subyek tersebut. Ketika peneliti 
datang ke rumah A, A sedang duduk-duduk di teras depan rumahnya.  
A adalah tetangga WK dan AS, A sudah mengenal pasangan subyek 
tersebut sudah lama sehingga sudah seperti saudara sendiri.. Menurut A, pasangan 
WK dan AS adalah orang yang ramah dan baik kepada tetangganya. 
Terkadang WK dan AS datang ke rumah A untuk menceritakan 
permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga mereka, tetapi datangnya tidak 
secara bersamaan.  
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CATATAN  LAPANGAN  KEY  INFORMAN  2 
 
Nama  : B (Inisial) 
Tanggal : 7 November 2012 
Waktu : 15.00 – 16.30 WIB 
Tempat : Rumah B 
Deskripsi : 
 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji untuk bertemu terlebih dahulu 
dengan B di rumah B. Pada saat peneliti bertemu dengan B, peneliti disambut 
dengan B. Sebelumnya peneliti masih agak canggung dengan B karena tidak 
begitu akrab dengan B. Setelah mengadakan pendekatan dan saling bercerita satu 
sama lain akhirnya peneliti bisa akrab dengan B.  
B adalah tetangga pasangan subyek AM dan SS, B sudah mengenal 
pasangan suami isteri tersebut cukup lama sehingga begitu dekat dengan subyek. 
Menurut B, AM dan SS merupakan pasangan suami isteri yang mempunyai 
pribadi yang baik kepada tetangganya, walaupun sepengetahuan B bahwa SS 
jarang keluar rumah, di rumah hanya mengurus rumah dan ank-anaknya. SS 
dilarang oleh AM untuk mengikuti kegiatan diluar rumah apalagi kegiatan 
keagamaan, karena SS sering bercerita dengan B apa yang menjadi permasalahan 
dalam rumah tangganya. 
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CATATAN  LAPANGAN  KEY  INFORMAN  3 
 
Nama  : C (Inisial) 
Tanggal : 8 November 2012 
Waktu : 19.00 – 20.00 WIB 
Tempat : Rumah C 
Deskripsi : 
 
Peneliti ingin memperoleh informasi tentang pasangan subyek FM dan 
TH, maka dari itu peneliti melakukan wawancara dengan C yang merupakan 
tetangga dari FM dan TH. C banyak mengetahui tentang FM dan TH karena 
tergolong tetangga yang dekat dengan pasangan subyek tersebut. Ketika peneliti 
datang ke rumah C, C sedang menonton televisi.  
C adalah tetangga FM dan TH, C sudah mengenal pasangan subyek 
tersebut sudah lama sehingga sudah seperti saudara sendiri. Terkadang FM dan 
TH datang ke rumah C untuk menceritakan permasalahan yang terjadi dalam 
rumah tangga mereka, tetapi datangnya tidak secara bersamaan. Mereka sering 
menceritakan permasalahan yang terjadi, sering bertengkar karena tidak bisa 
saling menghormati dan menghargai satu dengan yang lainnya.  
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Lampiran 6 
 
DISPLAY  DATA  HASIL  WAWANCARA 
 
 
1. Dampak Psikologis Suami Isteri Perkawinan Berbeda Agama 
 
Aspek 
WK dan 
AS 
AM dan 
SS 
FM dan 
TH 
Aspek afektif 
(Perasaa
an 
subyek 
setelah 
melakuk
an 
perkawin
an 
berbeda 
agama) 
Bahagia pada 
awal 
perkawina
n, tetapi 
setelah 
subyek AS 
mengandu
ng anak 
pertama  
permasalah
an mulai 
muncul 
satu 
persatu, 
subyek 
WK 
merasa 
malu 
terhadap 
keluarga 
yang lain, 
ada 
perasaan 
kesepian, 
sedih dan 
tertekan 
dengan 
masalah 
yang 
dialami 
Bahagia 
hanya pada 
awal 
pernikahan 
yang 
dilakukan, 
kebahagiaa
n itu  
berganti 
dengan 
banyak 
pertengkar
an-
pertengkar
an kecil. 
Itu mulai 
terjadi 
sewaktu 
subyek SS 
memutusk
an untuk 
menjalank
an agama 
yang dulu  
yaitu 
katolik. 
Dan 
subyek 
AM sering 
bertengkar 
Bahagia 
hanya 
sesaat pada 
awal 
pernikahan 
yang, 
kebahagiaa
n itu lama-
lama 
berganti 
dengan 
banyak 
pertengkar
an-
pertengkar
an kecil. 
Itu mulai 
terjadi 
sewaktu 
subyek TH 
secara 
sembunyi-
sembunyi 
menjalank
an agama 
kristennya 
lagi. 
Subyek 
FM merasa 
tidak 
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karena 
merasa 
tidak bisa 
menerima 
keadaan, 
merasa 
malu, 
sedih dan 
tertekan 
dengan 
keluarga 
besarnya. 
dihormati 
sebagai 
kepala 
rumah 
tamgga, 
merasa 
sedih dan 
malu, TH 
juga 
merasa 
gelisah. 
Aspek 
Kognitif 
(Pikiran 
yang 
muncul 
pada 
suami 
isteri 
berbeda 
agama 
 
Dapat 
berfikir 
positif dan 
berusaha 
untuk 
mengatasi 
segala 
perbedaan 
yang 
terjadi 
Mencoba 
untuk 
selalu 
berfikir 
positif 
dalam 
mengatasi 
setiap 
perbedaan 
yang ada. 
 
Dapat berfikir 
positif sebelum 
perkawinan 
dilakukan bahwa 
bisa membentuk 
keluarga yang 
bahagia tanpa 
memandang 
perbedaan. 
 
Konflik 
yang 
dialami 
subyek 
setelah 
melakuk
an 
perkawin
an 
berbeda 
agama 
- Memperebutka
n masalah 
agama yang 
akan dianut 
oleh anak. 
- Konflik dengan 
kakak 
perempuan WK 
yang memang 
dari awal tidak 
menyetujui 
perkawinan 
yang WK dan 
SS lakukan, 
sehingga kakak 
perempuan WK 
sering ikut 
- Memperebutka
n agama yang 
dianut oleh 
anak. 
- AM yang 
melarang SS 
untuk 
melakukan 
kegiatan 
keagamaan, 
tetapi SS tidak 
memperdulikan
nya dan tetap 
melaksanakan 
kegiatan 
keagamaan 
dengan 
- Memperebutka
n agama yang 
dianut oleh 
anak. 
- Tidak adanya 
rasa saling 
menghormati 
dan menghargai 
satu sama lain. 
       
148 
 
campur 
masalah rumah 
tangga WK dan 
SS. 
- Perbedaan 
pendapat antara 
WK dan SS 
mengenai 
perayaan hari 
raya 
sembunyi-
sembunyi, 
sehingga sering 
memicu 
pertengkaran. 
Aspek 
Psikomot
or (Cara 
penyelesa
ian 
konflik 
yang 
terjadi) 
Menunggu 
waktu 
yang tepat 
untuk 
membicara
kan 
masalah 
yang 
terjadi, 
apabila 
kedua 
belah 
pihak tidak 
dalam 
keadaan 
emosi, 
sehingga 
musyawara
h dapat 
dilakukan 
dan yang 
paling 
besar 
untuk 
mengalah 
adalah AS. 
Terkadang 
AM dan 
SS bisa 
duduk 
tenang 
membicara
kan 
masalah 
yang 
terjadi, dan 
pihak SS 
yang lebih 
sering 
mengalah 
untuk 
menghinda
ri 
pertengkar
an. 
Terkadang 
juga bias 
duduk 
berdua 
untuk 
membicara
kan 
masalah 
yang 
terjadi 
dalam 
rumah 
tangga FM 
dan TH. 
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2. Dampak Sosiologis Suami Isteri Perkawinan Berbeda Agama 
 
Aspek WK dan AS AM dan SS FM dan TH 
Komunikasi 
dengan 
pasangan 
dan 
anggota 
keluarga 
yang lain 
- Komunikasi 
yang terjalin 
dengan 
pasangan 
masih lancar 
walaupun 
pertengkaran 
kadang terjadi. 
- Komunikasi 
yang terjalin 
dengan anggota 
keluarga yang 
lain masih 
lancar tetapi 
tidak dengan 
kakak 
perempuan 
WK yang 
sampai saat ini 
pun masih 
bermasalah. 
- Komunikasi yang 
terjalin dengan 
pasangan masih 
lancar walaupun 
pertengkaran 
kadang terjadi. 
- Komunikasi 
dengan anggota 
keluarga yang lain 
AM dan SS merasa 
kurang lancar 
dengan anggota 
keluarga besar SS. 
 
- Komunikasi 
dengan 
pasangan tidak 
berjalan 
selancar dulu, 
karena FM dan 
TH banyak 
diamnya. 
- Komunikasi 
dengan 
keDDluarga 
besar FM 
masih berjalan 
baik, tetapi 
tidak dengan 
keluarga besar 
TH terlebih 
pada ibu TH. 
Komunikasi 
dengan 
masyarakat 
dan 
kegiatan 
masyarakat 
- Komunikasi 
WK dan AS 
yang terjalin 
dengan anggota 
masyarakat 
masih berjalan 
dengan baik, 
walaupun 
terkadang ada 
anggota 
masyarakat 
yang menyindir 
dan 
menanyakan 
perkawinan 
yang 
dilakukan. 
- WK dan AS 
tetap mengikuti 
kegiatan 
- Komunikasi AM 
dan SS yang 
terjalin dengan 
anggota 
masyarakat 
berjalan dengan 
baik. 
- AM tetap 
mengikuti 
kegiatan di 
masyarakat, 
seperti arisan, 
rapat dan ronda, 
tetapi SS tidak 
mengikuti 
kegiatan di 
masyarakat 
terutama kegiatan 
keagamaan, 
walaupun begitu 
- Komunikasi FM 
dan TH dengan 
anggota 
masyarakat 
masih berjalan 
baik. 
- FM dan TH 
tetap mengikuti 
kegiatan di 
masyarakat 
yaitu rapat, 
arisan dan FM 
mengikuti ronda  
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dimasyarakat, 
perkawinan 
yang dilakukan 
tidak 
menghalangi 
WK dan AS 
untuk tetap 
mengikuti 
kegiatan di 
masyarakat 
seperti 
mengikuti 
arisan, rapat 
dan kegiatan 
keagamaan 
seperti 
sembayangan 
lingkungan. 
SS tetap menjalin 
hubungan baik 
dengan anggota 
masyarakat. 
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Lampiran 7 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK ASPEK 
YANG 
DIAMATI 
K dan S AM dan SS FM dan TH 
Aspek 
psikologis 
Interaksi 
subyek 
dengan 
pasangan 
Baik  Baik  Tidak Baik  
Interaksi 
subyek 
dengan 
anggota 
keluarga 
yang lain 
Dengan 
keluarga besar 
yan lain tetap 
baik , tetapi 
tidak dengan 
kakak 
perempuan 
WK 
Tidak baik 
dengan keluarga 
besar SS 
Tidak baik 
terlebih pada 
ibu TH 
Aspek 
sosial 
Interaksi 
subyek di 
masyarakat 
Baik Baik Baik 
Kegiatan 
yang diikuti 
subyek di 
masyarakat 
Apabila ada 
waktu luang 
aktif mengikuti 
arisan, rapat 
dan 
sembayangan 
lingkungan 
Subyek AM  
aktif mengikuti 
kegiatan di 
masyarakat 
seperti arisan, 
rapat dan ronda. 
Sedangkan 
subyek SS tidak 
mengikuti 
kegiatan apa-apa 
dimasyarakat 
Aktif 
mengikuti 
kegiatan di 
masyarakat 
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Lampiran 7 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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